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PENGANTAR.

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daeranh ,
Pusat Penelitian Sejarah dan Budcya Departemen Pen
didikan dan Kebudayaan, dalam tahun anggaran 1977 /
1978, kegiatannya telah dapat menjangkau seluruh In-
deresia, kecuali Propinsi Irian Jaya dan Timor Ti -

mur.
Proyek ini bertujuan :

"Mengadakan penggalian, penelitian dan pencatat
an warisan budaya guna pembinaan, pengembangan -
dan ketahanan kebudayaan nasional',

Adapun sasaran proyek ini ialah :

Untuk menghasilkan 5 {1ima) buah naskah dari ma-
sing-masing daerah yakni :

Se jarah Daerah,

Adat Istiadat Daerah,
Geografi Budaya Daerah,
Ceritera Rakyat Daerah,

Ensiklopedi Musik / Tari Daerah.

Kegiatan proyek ini dibagi atas dua yaitu :
Kegiatan di Pusat, meliputi : &
Koordinasi, pengarahar/penataren, konsultasi, e- »
valuasi serta penyempurnaan naskah.



Keglatan di Daerah meliputi :

Survai lapangan sampal dengan penyrusuhan mskah-

lima aspek seperti tersebut di atas.

Pelaksanaan kegiatan dengan perencanaan dapat disele~
saikantepat pada wektunya, sehingga pada akhir tahun-
anggaran 1977/1978, proyek dapat menghasilkan naskah
ini.

Meskipun demikian kami menyadari bahwa naskah -
naskah ini belumlah merupakan suatu hasil penelitian
yang mendalam, tetapl baru pada tingkat atau tahap
pencatatan, sehingga disana-sini masih terdapat ke -
kurangan-kekurangan yang diharapkan dapat disempurna
kan pada penelitian-penelitian selanjutnya.

Kerja sama antara proyek dengan semua pihak, ba-
ik dari Perguruan Tinggi, Kanwil Dep. P dan K. di da-
erah, Pemerintah Daerah, Pusat Penelitian Sejarah dan
Budaya, LEKNAS, LIPI, dan Tenaga Ahl. perorangan, te-
lah dapat dibuktikan dan diwujudkan dalam mask<h-nas-
kah ini.

Oleh karena itu dengan selesainya naskah Seja -
rah Daerah Kalimantan Tengah ini, kami perlu menyam-
paikan penghargaan dan terima kasih kepada :

1. Kepala Kantor Wilayah, Bidang Kesenian, Bi -
dang Permuseumzn Sejarah dan Kepurbakalaan ,
Departemen P dan K Propinsi Kalimantan Tengah

2. Pix&'nan Perguruvan Tinggi di Palangka Raya
@ 3. Pemerintah Dherah Propinsi Kalimantan Tengah
Li. Pemimpin Proyek Penelitian dan Pencatatan Ke-

1ii



budayaan Daerah Propinsi Kalimantan Tengah,_-.
Sdr. KMA M. Usop, M.A. beserta stafnya.

5. Tim Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Dae-
rah Propinsi Kalimantan Tengah yang terdiri

dari :

Pelindung/Penasehat 1. Drs.Nang A.M.D. Patianom,
Pelindung/Penasehat 2. Drs. Barthel H. Aden,

Koordinator 1.
2.

3
Anggota 1.
2

KMA. M, Usop, M.A.
Teras Mihing, BA,

. Timng Kawung,

Drs. F. Ngindra,

. Drs. Yohannes Ngga.

6. Tim penyempurna naskah di pusat terdiri dari:

Konsultan : 1. Prof. Dr. I.B. Mantra.

2. Dr. Astrid S. Susanto
3. Abdurachman Suryomihardjo.

L. A.B. Lapian.

K et ua : Sutrisno Kutoyo
Sekretaris : Soenjata Kartadarmadja

Anggota : 1. Anhar Gonggong

Mardanas Safwan

Masjkuri &
[ ]
Surachmn

Muchtaruddin Ibrahim
. Sri Sutjiatiningsih.
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7. Dan kepada semua pihak yang telah memberikan
bantuannya dalam penyusunan naskah ini.

Akhirnya perlu kami kemikakan bahwa dengan ter-
bitnya naskah ini mudah-mudahan ada manfaatnya
terhadap bangsa dan negarzs kita.

Pemimpin Proyek Penelitian dan
Pencatatan Kebudayaan Daerah,

2

Bambang Suwondo
NP 130117589.




Sambutan

Direktur Jenderal Kebudayaan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Kita menyambut dengan rasa gembira, bahwa Proyek Pe
nelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, Pusat Pe-
nelitian Sejarah dan Budaya, Departemen P dan K.
telah berhasil menyusun naskah : Sejarah Daerah -
Adat Istiadat Daerah, Geografi Budaya Daerah, Ceri-
tera Rakyat Daerah dan Ensiklopedi Musik / Tari Da-

erah.

Selesainya naskah-naskah ini adalah disebabkan ka -
rena adanya kerja sama yang baik dari semua pihak
baik di pusat maupun di daerah, terutama dari pihak
Perguruan Tinggi, Kanwil Departemen P dan K, Pemerin-
tah Daerah serta Lembaga Pemerintah / Swasta yang
ada hubungannya.

Naskah-naskah ini adalah suatu usaha permulaan dan
masih merupakan tahap pencatatan, yang dapat aisem-

purnakan pada waktu yang akan datang. @
* @
Usaha menggali, menyelamatkan, memelihara, serta me-



ngembangkan warisan budaya bangsa seperti yang disu -
sun dalam naskah ini masn_h dlrasakan sangat kurang,

terutaxra dalam penerbltan. Lo

Oleh karena 1tu saya mengharapkan bahwa dengan terblt
an raskah ini akan merupakan sarana penehtn.an dan ke
pustakaan yang tldak Sed:l.k'lt artlnya bagl kepentlng-
an pembangunan bangsa dan negara khususnya pemba ngun-
an kebudayaan.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu suksesnya proyek pemba -

ngunan. ini.

ok SURCI
Ak sl omehos 'Jakaz"ta,
oy e """ Direktur Jenderal Kebudayaan,
r. Haryati Soebadlo. -
NiP. 130]_19123
@ .
*
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BAB I

"PENDAHULUAN

A. TUJUAN PENELITIAN

1. Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini
adalah untuk melaksanakan Proyek Penelitian dan Pen-
catatan Kebudayaan Daerah dari Departemen P dan. K
untuk Daerah Kalimantan Tengah. '

2. Penelitian ini mencoba menghimpun infermasi
yang ada di daerah melalui ceritera yang dituturkan
dari mulut ke mlut.

3. Penelitian ini juga bertujuan untuk memperke-
nalkan suku Dayak k= tengah-tengah Bangsa Indonesia
agar supaya memperolch gambaran yang sesungguhnya ten-
tang kehidupan orang Dayak wmmnya.

Li. Tujuan yang lebih jauh lagi adalah sebagai sa-
lah satu informasi mengenai daerah Kalimantan Tengah
dengan penduduk aslinya adalah suku bangsa Dayak.-
Terutama bagi para pejabat pemerintah yang akan ber- -
tugas di Kalimantan Tengah atau pun kepada saudara -
saudara dari suku bangsa Indonesia lainnya yang akan
datang atau bertugas di Kalimantén Tengay-ini.

¢ ®
B. MASALAH
Masalah yang dihadapi di dalam penelitian ini
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adalah :

1. Scope atau ruang lingkup yang diberikan atau
di dalam out-line yang telah ditetapkan adalah sa-
ngat luas tidak sesuai dengan waktu yang diberikan'

untuk penelitian :ini.

2. Tampaknya out-line yang dibuat adalah bersifat
urmum. Ada _iﬁgn_ di delan gu__t;l_ln_e yang _s,amé sekali ti-
dak dapat dicari datanya ataupun banyak yapg tumpang
tindih. o | - -

3r lr)afé. yané diambil tidak ada yang . bérsifat~tu~
lisan disebabkan karena memang pada dahulu kala orang
orang Dayak tidek mengenal tulisan. Jadi data yang
diambil hanya berdasarkan penuturan secara lisan.

C. RUANG LINGKUP

' Mengenal ruang 11ngkup sepertl telah dlsebutkan dJ.'
dalam masalah 1alah terlampau luas tldak sebandlng )
dengan waktu yang tersedia. Namun demikian dlcobe di-
telitl sesua1 dengan out-line yang diberikan tetapl
tentur . a a'dalah hanya bersifat studi pendahuluan atau .
studi eksplorasi saja. .

- .
,. PERTANGGUNGJAWABAN ILMIAH PROSEDUR PENELITIAN

Di dalam melakukan penelitian Pencatatan Kebu -



dayaan Daerah Kalimantan Tengah dilalui fase-fase se-
bagai berikut :

1. Persiapan pene]itlan dan Pencatatan Kebudayaan Da-
erah- Kalimantan Tengah

a. Penerimman DIP
b. Penerimaan SKO
c. Rapat-rapat :

1) Penyusunan kerangka pe-
nelitian

2) Pembuatan pedoman umm
penelitian

3) Pembuatan peta kasar
wilayah yang akan di-
teliti (sesuai TOR )

L) Pembuatan Chek - list
(sesuai dengan TOR )

5) Pengumpulan dan pem-
buatan daftar Kemsta-
kaan (sesuai dengan
TOR ) g

6) Pemmntapan alat -alat
penelitian

7) Konsultasi dengan KXa, D(:;p'. P dageK
Kan. Wil. Propinsi Ka=
limantan Tengah



2. Tahap penelitian 1apangan/Pengmmnﬂan data

au: Bet‘angkat ke ],apangan & S ""S:
b. Pengumpulan data .. o
' 3. Tahép pengolahan data it i

a. Tabulasi data

b. Interpretasi data

c. Penyusutan draft la-
poran penelitian

d. Penyerahan draft ka-
sar kepada Ketua
Koordinator untuk di
diskusikan kemudian
dibawa untuk dikon-
siltasi ke Jakarta .. R O

i. Konsultasi ke Jakarta

5. Penyusunan hasil i pene- el

litian dan Pembuatan -

Dr.ft 2 i - i

a. Pd.pllsan Draft kasat .

@ wadlust
b. Penyempurnaan / perba- o



ikan sesuai petunjuk
hasil konsultasi di
Jakarta

6. Lokakarya di Jakarta .

7. Penyempurnaan Naskah "

8. Pembinaan Proyek .

9. Tim Peneliti : Aspek Sejarah terdiri dari :

Ketua

Drs. F. Ngindra
Sekretaris Drs. Yohanes Ngga
Anggota-anggota : 1. YID Patianom BA

2. siran F. Bangka BA
. Teras Mihing BA
Toenika J. Bahen.
Kiwok Rampai BA
. Diun Bangin  BA.

)
N N W
oo e

E. HASTL AKHIR

Naskah ini aslinya disusun oleh Tim Daerall me-

murut kerangka atau Terms of Refere% yang su-
dah disiapkan oleh Proyek Penelitfan dan Pencatatan @

Kebudayaan Daerah ( P3KD ). Sebagaimana disebut



kan, maka kerangka itu mengalami proses perkembangan
dan disesuaikan dengan keadaan di daerah itu sen -
diri.

Kermdian naskah itu mengalami penyempurnaan
yang dilakukan oleh Tim Pusat bersama Tim Daerah,
untuk selanjutnya dilakulan editing. Dalam hal edi-
ting "1 diperhatikan- segi--segi perwajahan, pe-
nyajian, bahan dan bahaea. Pernajahan _dan;§7nytf
Jien, balty dan bzhasa. Perwajahan dan pouyoli-~
an meliputi kegiatan pendekatan yarg bertumpu poda
asas region-sentris, organisasi dan tentuk sccara-
keseiuruhan. Bahan citinjau sesual dengan saran can
pendapat lokalmrya penyempurraan, sedanz@n bl

terutapa menitik beratkan ejaan.
Secara keseluruhan naskah ini sudah memenuhi ke-

rangka dan tujuan yang diharapkan dan hendaknya di-

nilai sebagai usaha keperintisan.



BAB II

PRA-SEJARAH DAN JAMAN KUNO

A. DAERAH DAN KEPENDUDUKAN

Untuk ﬁeneliti Sejarch Daerah Kalimantan Tencah
ini dijumpai adanya suatu hambotan di dalam pencariz
an data, - terutama dote pada mesa Pra—Sejarah ‘dan
pada Jaman Kuno. Hal inil disebabkan karena tideak
adanya peninggalan yang berupa tulisan, 'yaqg'mee
rmudahkan peneliti untuk menelusuri Jalannya seja-
rah sebelum dikenalaya tulisan seperti sekarang ini.
Tidak adanya tulic in tersebut disebabkan karena me-
mang orang Dayak ti lak mengenal tulisan pada masa
dahulu. Tulisan yeng ada di waktu dahulu hanya

berupa tanda saja yang disebut Patuk .n:n:’a atau

Tetek Bakaka.

Data yang peneliti peroleh hanyalah berupe ég
ritera yang turun temurunr sejak dahulu kala sam-
pai pada masa sekarang ini. Ceritera ini ditut .ikan
secara 1i an dari mulut ke rulut, sehingga A.B. Hud
son seorang Antroepolog bcngsa Amerika ynyebutnya
traditional history,- disebut "di dalam bahasa Day@

Ngaju Tetek Tatum den di delam bahasa Ma'anyan Tali-

kawas.




Di samping itu peneliti mengumpulken infforma-
si berups tulisan-tulis<n yang memuat tentang orang
Dayak ini. Tulidén-tulisan tersebut terbanysk ditu -
lis oleh orang-orang Belenda. Dan baru beberapa bueh
tulisan oleh orang Deyzk sendiri. Di mana penulis
an yang dilakuken cleh orang Barat tentunya menu -
rut kriteria dan kccz mete mereka dan untuk kepenti-
ngan penjajahan Belanda di wektu itu. Walaupun begi-
tu literatur ini bergun~ di dalam menganalisa dan me
nelusuri sampai di manc kebenaran taliwakas atau te-
tek tatum itu di dszlam menceriterakan asal usul ne-.

nek moyang orang D:myck.

. -Nama Dayak- ini suatu nama yang diberikan oleh -
Belanda untuk penduduk asli Kalimen an yang bukan me
meluk.agamavlsl_cm.2 Penyebutn Daye’™: ini  diterima
oleh suku-suku yang mendizmi pedala:ian Kalimantan _
dan sampai sekéreng ini sebutan Dayak itu sudah 1l2-

zim untuk menami penduduk ~sli pulau Kalimantan.

Sedangkan mengensi nome Kalimantan ini ada be-

nysk pendepat

1.-Tj 1iK Riwut mengungkapksen arti ~atau asal deri ke

ta Kelimantan ini ad lch dari Teték Tatum (pada

Da)gk'i\iga'ju ) Wi Pulay Goyang atau Bagawan Bawi Le-

“



wu Telo yang berarti UNegeri tempat tiga putri. Di
dalam Tetek Tatum memang benar ada kata-kata Baga -

wan Bawi Lewu Telo tetapi memurut tafsiran peneli-~
ti bukan menunjukkan tempat di dunia ny2ta ini tetapl
di dunia sana atau sewaktu masih manusia diturunkan
ke dunia atau sewaktu pengembaraan pertama.  Ditam-.
bah lagi apabila dililat dari etimologi  adalah.
kurang. tepat dikatakan asal deri kata Kalimantan .

2. Borneo, diperkirakan nama 1ini dibawa oleh Be-
landa. Dan Belanda menyebut Borneo itu berasal da-
ri bangsa Portugis. Dilihat dari sejarah tempat yang
disinggahi oleh Magelhaens sewektu pengembaraan.nyav
mengelilingi dunia singgeh di Kalimantan Utara di ma--
na di sana dijumpal XKerajaan Brunai. Jadi besar /Ti;e;
rmingkinan kata Borneo ini berasal dari PBRrunai. Jadi
Jik21au betul dugaan ini maka Borneo adalah nama Ka-
limanten yang baru sewaktu Belanda masuk.

3. Berdasarkan peta pada jaman Belanda yang dibuat
tahun 1938 KXalimantan ini disebut sebagai Tanjunsg-
Negara yang artinya Negara yang menjulur ke laut.
Dari man2 sumber dan asal kata ini tidak diper¢ zh
petunjuk apa pun. Apabila dilihat dari talun pembu-
atan peta maka nama ini  juge adalah ﬁma yang mugy

da umrnya.



Li. Sedangkan kalau dilihat dari kata Kalimantan itu
sendiri maka dijumpai dua suku kata Kali dan Mantan.

Kali di dalam bahasa Jawa berarti sungai, sedangkan

Mantan di dalam bahasa Ngaju ataupun Ma'anyan bera-
sal dari kata Pamantan ( = besar ). Perumusan ini
agak dapat diterima mengingat sewaktu kerajaan Mojo-
pahit masuk ke Kalimantan maka bahasa Jawa ini mere-
ka sel tkan. Tetapi mantan sendiri di dalam bahasa
Jawa tidak ada artinya. Jadi apakah nama Kaliman-
tan adalah kombinasi antara Jawa dan Dayak juga ti-

dak dapat dipastikan.

Maka untuk memisahkan mana yang termasuk Jaman
Pra-Sejarah dan yang rana jaman Kuno adalah  sangzat
sukar. Maka untuk itu Pr2-Cejarah dan jaman Ku-~

no ini dijadikan satu saja.

Apabila dilihat dari sudut geologi maka pulau
Kalimantan ini pada mesa Pertama dari Tertier adzs-
lah masih satu daratan dengan benua Asia. Pegunungan

Muler dan Schwaner sekarang ini merupakan dataran-

tinggli pada masa Tertier ini.3

Sehingga Fischer
di d: . m "Pengantar Anthropologi Indonesia" ber kata,
"Demikianlah dapat kita bayangkan, bahwa
bangsa®ggngsa yang mendiami daerah itv (Indo -
@ nesia, Mclanesi®, Polinesia, Mikronesia) dan
yang memang sudsh tegas bahwa mereka mesti -
berasal dari Asia, dalam pengembaraannya ke

10



Timur senantiasa tinggal daﬁam suatu kitaran
geografis. yang mereka kenal"“.

Di samping itu bilz dilihat dari Tetek Tatum
dan Taliwakas mereka menyebut asal usul nenek mo-
yang mereka adalah datang dari daerah Pambelep (Ta-
tum) dan mateandrau metei (Taliwakas) yang  berar-
ti matahari terbenam atau sebelah barat, Di kala -
ngan suku Dayak tidzk dikenal nama mata angin. . ata

angin orang Dayak adalah Pambelep, Pambelem, Ngaju,
Ngawa (Tatum), Mateandrau matei, Mateandrau welum;

Nmmh@T%&MMLNmmh%t%aMm,ﬂﬂMa-

kas) yang berarti barat, timur, utara, selatan.

Jadi dengan pendapat Fischer dan dari sudut ge-
ologi serta cerita tradisicnal yang hidup di dczlam
masyarakat Dayak maka asal usul penghuni pertama Da-
erah Kalimantan Tengah ini datang dari Asia dari se-
belah barat. Pada fase pertama dari Tertier memang
di antara Asia dan Kalimantan 3itu masih merupakan
satu daratan yang memungkinkan perpindahan orang Mo-
ngeloid dari Asia ke wilayah Nusantara. Di dalam

peta yang dibuat oleh Bemmelen pada masa ter-
akhir Tertier di mana terdapat dataran u.aggi
pada pulau Kalimanten ini dan_dikeli%}ggi oleh
dataran rendah dan sebagian sud®h dikelilingi olel®
laut. Sehingga diduga pada dataran tinggi inilah

1k



penghuni yang berasal dari Asia bermukim pertama ka-
linya di Kalimantan. Yang pada saat kini daerah ter-
sebut adalah daerah pegunungan Muller dan Schwaner.
Bila dilihat dari peta Kalimantan sekarang ini
daerah tersebut adalesh suatu daratan tinggi di mena
bermuara hampir seluruh sungai yeng ada di Kaliman-
tan, misalnya sungairéarifo (K=limantaa Tengah), Ka-
puas (gTiimentan Barat), Kapuas (Kalimantan Tengah),
Kahayan (Xaliranten Tengah), Mehakam (Kalimantan Ti-

mur), Tabalong (Kalimantan Selatan).

Baru pada fase berikutny2 muncul daratan yang ta-
dinya merupakan daratan rendch menjadi daratan tinggi
dan daratan tinggi menjadi pegunungan dan dikelilingil
oleh 12t maka perpindehan penduduk berikﬁfn&a'ter—
pencar dari sini rmenelusuri sungai-sungai ke hilir
(ke tepi pantai). Jadi kedatangan penduduk dari Asia
ini melalui darat pada mulanya sebagai asal dari pen-
duduk asli penghuni Kalimenten ini. Baru pendatang
kemudianlah yang berasal dari daerah lain yang mela -
Jui laut mendatangi daraten Kalimantan ini.

Penduduk asli Kalimantan yang disebut ini mempu-
nyai uwompat tinggal di pesisir sampai datangnya orang

lMojopahit gnaklukkan kota-kota orang Dayak. Di dlam

. L ]
‘5aliwakas dan Tetek Tatum dengan Jelas disebutkan Ke-

12



ta yang tertua milik orang Dayak dan diperintah oleh

orang Dayak sendiri yang ditaklukkan oleh Mojopahit
jalah Kayutangi (Martapura, Kalimantan Selatan sekal
rang ini). Selanjutnya kerajaan orang Dayak yang
terakhir dihancurkan oleh orang Mojopahit seperti

dituturkan di dalam Taliwakas ialah Nansarunai usak

Jawa. Nansarunai ialah nama kerajaan orang Dayak,

dan Usak artinya diserahkan dan dihancurkan; Jawa-
ini bila dilihat dari Sejarah Indonesia sebutan - pu-
lau Jawa dahulu kala memang adalah Java Dwipa, meru-
pakan suatu indikasi yang memunjukkan kebenaran dari

Taliwakas maupun Tetek Tatum ini.

Setelah masuk kerajaan Mojopahit, penduduk asli
Kalimantan ini mul=i terpencar dan terdesak ke dae -

rah pedalaman kembcli. Berikut masuknya Islam yang
dimulai dari pesisir. Kerajean yang ditaklukkan
oleh Mojopahit menerima agama Islam ini di pesisir.
Kemudian Islam ini masuk terus ke pedalaman. Pendu -
duk asli Kalimantan atau orang Dayak 1ini sebaha -
gian menerime agama Islam dan mereka dapat bertahan
dan menjadi penduduk asli yang menetap. Orang Dayak
tersebut setelah memeluk agama Islam tidak lagi me -

ngakui dirinya orang Dayak tetapi mereka menyebut

diri mereka adalah orang Melayu (Banjar).’Hal ini
sampai sekarang masih dapat dibuktikan seperti pada

-
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suku bangsa Bakumpai (di pesisir sungai Barito), su-
ku Dayak di Kotewaringin Barat (di pesisir sungai
Lamandau), suku Bznjar, suku Hulu sungai (di pe -
sisir sungai Tabalong) scbenarnya adalsh orang Dayak
yang memeluk agama Islam, tetapi mereka meuyebut di-
i mereka adalah Banjor ( Meloyu ).

Sebalogian lagh penduduk yaug tidak dapat meme-
J1:k a

an rerelusurl  ccparlang suncai--sunzal di Falimantan

-~ 131am ini tergerak pindzh ke ara2h pacdilam.-

o
[

yaitu B:riic, Kepurs (di Kalimsudan Tanzah), curgail

1

Fapras di K=l mapuan Baret, sungzi lahak.o:il di raii-

imu, Sungal Tobalong ¢i ¥alinar'an Sz2latan.

S L 1
: T g c¢i X

oo livaia

Kem dlan remmzul mescl agarma Kveicien sang har.

nir becrzamozaun wekitunya dergan rasvknya poijijalr Rae-

e sl Mg S 5 AT - v ey, oty A
L2462 2 E./JC I o sl S N Oa e 116 B e e R N Faouiina ¢ £ 3 R TDe-

akibavhra perpludunni o

s ST T, U ST r o A Ae PR . L, SO P, e T 2.8 Al
g1l cizsbabl=ag koevona  tewest berpindan  seiah Yok
> Ny ey ~ S s
Ga lagi. Dibatasi oien raupul ganing  dm
tomloaptior Ao, can i ] -l o e ' “{ioverd
vertentar deugan suku-suku  Dayak yarng laipaya dagll.

Den sampal sekararz ini  pendudul asli tzis=tol wmer -
dioid pedalaman Kalimeittan. Sesuai é2rzan peiis-ab

Ch. F.H. Dumoni ya2ng OlkUu;p cleh TJjilik Rilud ar

dalam "Kalimantan Mermanggi’
«

"Orang-orang Dayak ialah pernduvduk puluu Kalimmn-

tan yang sejati. Dahulu mereka ini merndiami po-



lav Kalimantan, baik pun ke sebelah darat. Akan
tetapli tatkala oreng Melayu dari Sumatera dan
Tanah Semenanjung Malaka datang kesini terde-
saklah orang Dayak itu lalu mundur, bertambah
lama, bertambah jauh kesebelah darat pulau Kali-
mantan. Lein daripada orang Melayu telah datang
pula orang Bugis dan lMakassar mendiami pantai
Timur dan Pantai Berat pulau Kalimantan, demi
kian pula orang Jawa telah datang telah datang
semasa kerajaan Mojopahit. Dan orang asing
yang datang di Kalimentan sebelah Barat, yaitu
orang Tionghoa". 5
Suku-suku Dayak yang mendiami Kalimantan Tehgah
sekarang ini ditulis berdasarkan suku-suku besarnya.
Sebab untuk mengelompokkan suku-suku Dayak di Kali-
mantan Tengah ini khususnya Kalimantan urmumnya ads-
lah memerlukan penelitisn yang mendalam, serta segi

pendekatannya dari sudut mana. Karena sampai seka-
rang 1ini pembagian ateu pengelompokan suku-suku
ini terdapat bermacam-macam pendapat yang tentunya
berdasarkan kacamate masing-masing. Ditambah pula
di dalam Taliwakas (cerita tradisional Dayak Ma'-
anyan) disebutkan orang Ma'anyan induk suku. Di
dalam Tetek Tatum (ceritera tradisional Dayak Ot-
Danom) disebutkan orang ot Danom induk suku. Tji-
1lik Riwut memlis Dayak Ngaju induk suku. Sedangkan
dari tulisan-tulisan orang Barat pembag}annya terda-
pat di dalam buku Tentang Jawab suku Dayak oleh M

Ukur sebagai berikut;
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H.J. Mallinckredt seorang bekas controleur di
jaman penjajahan, membedakan 6 (enam) rumpun suku

yang disebutnya Stammenras :

Stamenrds  : Kenya - Kayan - Bahau =
Stammenras  : Ot Danom
Stammenras : Murut
Stammenras. : ° Klemantan
Stammenras 3 Punan

Yang paling kemudian diberikan oleﬁi w -Stohr de-
ngan suatu pembagian atau penggolongan rumpun suku
berdasarkan kesejajaran / persamaan atau ,k_eice_luar-
gaan vitus kematian. Iz menberikan 3 (tiga) golong-
an besar; ' A

1. Ot Danom yang meliputi : a. Ot-Danom - Ngaju

b. Ma'anyan - Lawa-
‘ngan.

2. Murut yang meliputi : Dusun Murut - Kela-
. , - bit

3. Klemantan yang meliputi: a. Klemantan -
b. Iand - Dayak 6

Lepas dari. pembagian dan pengelompokan itu: pene-
liti memperoleh .data: mengenai suku-suku yang mendia-
mi_Kalim ntanﬁangah""tu’i adalah :

1. Dayak Ngaju ¥yang terbagi atas suku-suku kecil s
) J T - ¥
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1,
L.
Ts
M,

13.

16.
12.
22,
25.

28.
¢ B8

3L.
37.
Lo.
L3.

2

11.

Rara dia
Bara Nio
Oleh lMentaya

Seruyan

Bara Raden

(Oleh Mangka-

tip)
Barangas
Kapuas
Arut
Belantikan

Bentian
Tebilun

Bawa dia
Tungka
Panunyui
Ruku Mapaan

29.
32.

35+

38.
1.

- Bara Hajam

Rara Nyet

. Oleh Katingan

Mentebi

Ngaju

Bara Je

. Mentebah

Bulik
Delang UluAlir
Mendawal '
Baloil
Lolang
Purui

Purung

18.
21.
2k.
27.
30.
33.
36.

39.
he.

Bara Narai

. Bara Urit.

Taman

Bara Ki
(Bakumpai)

. Kahayan

Bajau
Sembuluh
Batang Kawa
Lemandau
Murung

Bawa Adang
Kali
Kuwing
Lantu'ung

Dayak Ma'anyan yang terbagi atas suku-suku kecil:

1. Ma'anyan Patai

3. Ma'anyan Pzku Karau

5.
Vs
9.

Dusun

Witu

Ma'anyan Paju IV

Dusun Karawatan

Dusun Melang

2. Ma'anyan Jangkung'

L.Ma‘anyan Witu
6.Ma'anyan Paju V

8. Dusun Bayan Tawan

103Dﬁsun Bﬁboygn

12. Dusun Karamaun

17



"13. Dusun . Tabelong

. 15. Dusun ILabuan Ams

17. Dusun Amzandit
19. Dusun Alsi

Lk
16.
18.
20.

Dari nomor 13 s/d 20 bertempat

tan Selatan.

Dusun Kayu Tangi

Dusun
Dusun

Dusun

tinggal

Tapin
Bukit
Balanga

di Kaliman-

Dayak Lawangen yang terbagi atas suku-suku kecil :

Lawangan Paku Ka

. Iawangan Bawo

@ ON U =

. Lawangan llyumit

L
1. Lebang - 2.
L. Seberuwang 5.
7. Palan 3.
10. Muntok 11.
13. Latiyur 1h.
16. Nyangui 17.
19. .ahiel 20.
22. Ransa 23.
-
&5. Iban 26.

18

rau

Lawangan Tunka Melang.

Iawangan Taboyzan Teweh

Undan
Pajak
Pandu
Silang
Ot-Danom
0 s a
Serawai
Kenyilu

¥ahin

2. Lawangan Ayuh

Li. Lawangan Taboyan

Mantara

ran

7. Lswangan Bantian

3.
6.
9.
12.
15.
18.
21

2L.
27

. Dayak Ot-Dancn yang terdiri dari suku-suku kecil :

Desa

Linuh

Parai
Djungkau
Penang-kuwi
Bunyau
Limboi

Nyedum

Kuhin



28. Pangin

31. Kebahan

3h. Pajak

37. Nanga

LO. Taman

L3. Palin

LS. ILauk

L8. Sebaung

51. Pananyari
Sk. Tohup

57. Jambung Jama
59. Nyaring Uning

Untuk memberikan gambaran yang nyata

o,
32.
35.
38.
L1.
L.
L6.
L9.
52,
55.
58.
60.

Pananyui
Tebidah
Jampal
Ulun Daan
Taman Sibau
Embaluh
Kalis
Tawahui
Duhei

Ot Siang
Gunung Kembang
Babuat.

30.
33.
35.
39.
Lh2.

L7.
50.
5
56.

Ellah
Gunih
Kayan
Mentebah
Nandai (Su-
ruk)
Leboyan
Raham

Ot Banusu
Kalang Lupu

penyebar-

an tempat tinggal berbagai suku Dayak di Kalimantan

Tengah ini tempak di dalam peta di bawah ini. Penye -

baran tempat tinggel suku-suku Dayak di Kalimantan Te-

ngah. Dan terlihet hampir semua sungai bermuara pa-

da suatu dataran tinggi yang diduga tempat pemukiman

asal suku Dayak setelah kedatangan mereka dari Asia.
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B. PENYELENGGARAAN HIDUP

1. Pemenuhan keperluan hidup primer

 ——— ——— e st

Di dalam menelusuri Pra-Sejarah dan jJjaman Kuno
ini untuk meliket apakah crang Dayak pada jaran da-
huilu itu sudah mengenal mekanan pokok n2si?,:  Untuk
ini maka dicari data apakah merecka pada masa dahulu
kala r=ngenal padi? Ternyata di dalam cerite-
ra tradisional orang Dayak ada dijumpai tentang
asal usul padi. Scrta sekaligus rmerupakan alasan me-
ngzpa scbabnya orenyg Dayak mempunyai adat kebiasaan
tertadap padi ini. Perlakuan teristimewa kepada pe-
di dapat terlihat sebelum orang Dayak menanam padi,
mka p~7i itu terlebih dahulu dilalukan npreara yang
discbut nyzki wmilsh wini untuk menyucikan  bibit

padi yang akan ditenam. Hel ini sudah menjadi adat

leluhur orang Payak sampzi pada masa kini yzng ma-

sih menganut kepercayaan crang Dayak asli.

Di sini diambil sedikit dari ceritera tradisi-
onal tersebut di dalam bahaes2 aslinya yang ada me-
nyangkut soal asal usul padi di dalam kehidupan o-

rang ..yak :

Sekagang lagi hang tumpuk Lili Kancah, petah

[ ]
mulung susuratan banua langai langit, wulon welom-

nguta uwat puka pike paku. Katampalau uweng parel

20



Egka hi Raja Tundui Aji Tatau Sulai, sa wao pgaran-

ni hi Nalau.  Dan ngaran here an di ni isa hi Rambia

.Baka dan isa karmulek hi Ape Mana Kurung Blntang Di-

ang Nyalar Langit.

§§karané'kamuleg_qgnjadi_Egggpﬁngaran hi.Nalau, daya
hanye talau ngulah jarau tantang paluh;h-punau, pusi
sungga tiqﬁak tampaleng punte wuwu tangkala, uras ha

ut wat uién'eleh, nyere sebab ni ekat na jalan wat
Nalau nya nggul nyamirang yero sa huan wat ulen,

Maka hindra hi Nalau nyamirang balalu hanye: tawang
wuah tumpuk here umplk putung natat Raden satia nan-

ti. Maka teka yero hi Nalau Kaiyuh parei, palus na-

pangkan takam ulon 1ame hampe ta'ati kalayero wangun

asalni ...... '... me.gadl parei mauah hampe-ta‘ati.

Dan haﬁjadi parel m uah mawatek naparentah teka am -
bau anak midadari suci, bungu siaga lahing walu mi-

neu itamamu turun itamisa ma parel wat Nalau yero.

Yero sebab ni menjadi takem itati tau nyaki,wlnl ma
kai ira iwek hamen ngajut wat Nalau.

‘Dari ceritera tersebut di atas dengan jelas di-

sebutkan bahwa pada mulanya nenek moyang orang Dayak

ini hidup dari memakan uwuk puka pike paku, <®yaitu
sejenis umbut-umbutan muda dari hutan yang menjadi

makanan pokok. Dan pekerjaan di saméing itu adalah
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=T

berbury (nyanggur nyc.mlrang) Baru . setelah dipero- .

......

leh parei atau e padi nenek moyang mereka b,erl_évc'i,_ang.. .

Alat-alat atau perkakas di dalam beﬂ.adaq.gla];'zh .“

a.

22
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Ambang (Ngaju), Taruh (Ma'anyan) artni}‘lyraAParang/

pisau Taruh / Ambang, -ini digunakem untuk membu?*

ka hutan “sewaktu memotong kayu atau Tenebang  kayu

yang kecil atau sedeng besaraya dari suatu belukar

/hutan ; Dan untuk pohen yang besar digumakan alat
lain 1ag1

. Beliung (NgaJu), thdlung (Ma anyan) artinya beli-

ung. Bellung / TJgdluné ini semacam kapak tetapi
tangkainya - terbugt dari kayu kecil tetapi elastls—
tidak mudah patah Tempat besi beliung itu melekat
pada tar}gkalnya biasanya dianycm dari rotan
yang disebut wewet. ‘Wadiung ini digﬁnakan untuk
menebang kayu E@es@f‘: di .dalam areal ladang

yang dibuka. 9 % orige e mny s oFE s s iy

. Tundang --(Ngaju), Eﬁek“fMa'éhyan)‘, yaitu Alu

Alat ini terbuat dari sebatang kayu sebesar perge—

langan:tangan dan pada bagian ujung ke bawah dirun-
cing. Dengan ala%.ini dengan -menancapkannya ke-

tanah . secara berulzpg/berturut-turut sesuai de.-

L

ngan jarak tarem yar_;g dikehendaki. Dan lobang yang

terbuat oleh ehek ini kemmdiap diikuti dengan mema-

sukkan beberapa butir padi sebagai bibit yang dise-

ro



but wini (bibit). Jadi chek/tundang ini digu-

nakan untuk menanam padi.

.~Tanjung (Ngaju), Panuk (Ma'anyan) = bakul.

Alat ini terbuat dari rotan (393)'atau tampun ya-
itu sejenis rumput/purun, yang dianyam nenjadi
bakul kecil. Penuk/Tanjung ini dipakai sewaktu

menanam padi tempat bibit padi yang akan ditabur-
kan. Alat ini biasanya digunakan oleh kaum wani-
ta Dayak sewaktu menabur bibit padi. Masa mena-
nam padi ini disebut di dalam bahasa Dayak Ngaju

_manawur ' dan dalam bahasa Ma'anyan IMuau.

. Pisau Pambawau (Ngaju), U d.u k .(Ma'anyan) ya-

itu pisau. Alat. ini semacam parang/pisau tetapi
lebih pendek dan sedikit lebar ke bahagian
ujung depannya.

Uduk ini digunakan sewaktu member31hkan rumput

di ladang yang disebut nyawah. Pekerjaan 1ini

urmumnya dilakukan oleh kaum wanita Dayak.

. Gendu (Ngaju/Ma'anyan) atau anishni.

Gendu ini yang tertua terbuat dari potongan bam-
bu yang dibuat seperti pisau kecil. Baru perkemba
ngan kermdian dibuat dari potongan be51 atau ka-

leng  -yang dibuet menye rupal plsau dan seperti®

_apa yang dikenal sekarang ini sebagai ani-ani.
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2. Cara berladang pada orang Dayak

Pertama-tama memeriksa hutan yang akan dijadikan
ladang. 'Di dalam memeriksa hutan ini ada syarat ser-
_ta ciri-c¢iri tertentu yang dianggap baik untuk dijadi-
kan ladang. Penilaian buruk baik ini tentunya berbeda
pada tiap suku Dayak. Dan temtu berdasarkan pengalam-
an - serta pengetahuan yang turun temirun. Memeriksa hu-
tan di dalam bahasa Dayak disebut nyuwuk jumpun. Di da

. lam memeriksa hutan ini pertama sekali adalah ditebas
/dibersihkan sebesar/selebar tiker atau selebar sebu-
ah rumah (hena ranrung parah/hena ranrung lweu). Ke-

mudian pada tempat selebar tikar atau rumah itu dibe-
rikan tanda berupa kayu yang dibelah atau pun geres-
an'pada pohon kayu dan sebagainya. Kemudian tempat

itu ditinggalkan selama beberapa heri dan paling lama
satu mlnggu Apabila selama waktu itu ada mimpi yang
merupakan pantangen maka batallah hutan itu dibuka di-

Jadlkzm 1adang. Tetcpl bila seballknya tidak ada minm-
p1 atau flrasat yang buru_k mka tempat itu kelak di -
Jadikan ladang. =

Satelah tahap pemeriksacn hutan ini selesai, dan
memurut penilaians mereka cukup baik untuk dijadikan

) ' :
oladang mka diikutiedengan tahep berikutnya ialah ta-

maruh, yaitu menebas kayu-kayﬁ yang kecil, paling be-

2L



sar sebesar pergelangan tangan. Sedangkan pohon-po-
hon yang besar dibiarkan dulu. HNanti setelah sele-

sai temaruh ini baru diikuti dengan tahap memotong
kayu yan_ besar-besar ini.

Tahap memotong kayu yang besar ini disebut ne-
weng (Ma'anyan), maneweng (Ngaju). Menehang pohon
;;;;n yang besar inl mempunyai cara tersendiri pn-
la. Pohon itu ditebang tidak sampai rebah seluruh-
nya; terlebih dahulu dipectong setengah saja. BRaru
setelah cukup luas dan diperkirakan akan terjangkau
oleh Rebagnya satu bata.. pohon yang dipilih biasa-
nya cukup besar. Dengan menggunakan atau memanfaat-
kan rebahan pohon yeng dipilih ini diharapkan pohon--
pohon yang lainnyz Juga ikut serta rebah. Sehingga
dengan demikian ladeng yang luas itu hanya memerlu-
kan waktu dua minggu atau paling lama satu bulan se-
lesailah pekerjaan menebang pohon-pohon yang be -

sar ini.

Setelah selesal pekerjaan nnneweng/heweng ini

maka hutan ini dibiarkan begitu saja sampai cukup
kering. D< dalam bahasz IMa'anyan membiarkanhxtan
yang habis ditebang ini disebut nelai jewc menjermr
hutan selmbis ditebang. Sesud#h itu apabila daumm
dan ranting itu cukup kering disusul dengan peker ja-

an berikutnya yang disebut dengan nutung (membakar).
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Pembakaran Jewe inl biasanya dilakukan menjelang-
sore hari. Disebcbkan pada sore hari ini udare su-
- dah mulei dingin dan angin sudah berkurang bertiup.
Orang Dayak sangat pandai menentukan waktu pemba-
karan hutan ini sehingga Jjarang terjadi ke -

an hutan.
Selang paling lama satu minggu setelah dibakar

maka pekerjaan berikutnys ialah ipanruk. Ipanruk i-

ni adalah pekerjzan di rena dahan-dahan serta po-
hon-pohon yang tidak habis dimakan api itu dikum-
pulkan dan ditumbuk-tumbuk serta dibakar kembali.
Pekerjaan ini dikerjeken sampai seluruh ladang nam-
paknya bersih habis dimkan api kecuali pohon yang
besar sekali tidak habis dimakan oleh api.

Apabile diperkirakan bahwa tanah sehabis dibz-
kar sudah cukup dingin dan keadaan di dalam ladang
cukup bersih meka dimulailah tahap berikutnya yoitu
menanam padi di dalam bahasa Dayak Ngaju disebut iia-
nugal dan di delam bzhasa Dayak Ma'anyan  disebut

muau. Pada setiap ladang biasanya terdapat pon-

dok tempat berteduh sebentar. Pekerjaan membu-
at pondok ini dilakukan pada waktu yang tidak sama.
Ada yang membuat pondok ini sewaktu ipanruk, ada-
'yang”mémbﬁ?t pondok ini setelah menabur bibit. Scbe-
lum turun menznam pedi dilakukan sedikit wupacara-
yang disebut dengan upecara menyaki/memalas bibit
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padi. Upacara ini mempunyai makna bahwa dengan disu-
cikannya bibit padi tersebut make padi ini diharap-
kan dapat tumbuh dengan subur dan berbuah banyak (ma-
uah mawatek). | -

Setelah selesai upacara penyucian bibit padi
yang akan ditamam ini, maka dimuiailah menabam padi.
Di dalam menanam padi ini meka alat yang dipakai ada-

lah chek untuk membuat lobang pada tanah tembat bi-
bit ditaburkan. o

Buyung artinys bakul yang besar tempat bibit pa-
di yang akan ditanam. Panuk wini artinya bakul tem-
pat bibit yang dibawe ke dalam ladang tempat  bibit
padi yang dibawa setico orang yang akan menaburkan
bibit padi tersebut. Dengan cara bergantian  ~atau
bergiliran dari satu ladang ke ladang - yang Jlainnya
dikerjakan bersamg dan hampir seluruh. kampung ikut
serta di dalam kegiaten menanam padi ini. . Gotong
royong semacam ini disebut di dalam bahasa Dayzk
Ngaju ialah handep, di delam bahasa M2 'anyan dise-
but pangarau iram. Kadang-kadang sewakfu istirahat,

untuk meluang waktu diadakan tari-tarian yang dise -
but tampak chek (tari alu) serta pada orang Tayak
Ngaju discbut tari halu. Hanya di sini pada orang-
Dayak Ngaju tari halu ini bukanlah taria® yang di &
tarikan sewaktu menanam padi tetapl justru pada saat
'peresmian”befdirinya betang ( rumah orang Dayak ).-
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Begitu pula pada orang Dayzk Lawangan justru tari alu
ini disebut santoke ditariksn pada waktu upacara ke-
matian yang disebut wara (upacara kematian) pada o -
rang Dayak Lawangan.

Sambil menarikan tari 2lu ini pada orang Dayak
Ma'anyan pula merupakan suatu menentum bagi para mu -
~da rﬁudi sembari menari sambil berpandarig-pandangan ka -
lau;kalau ada yang berkenan'di hati untuk dijadikan

pasangan hidup di kemudian hari.

Setelah pada ditsnam muncul di permukaan mka se-
rentak dengan itu rumput Juge ikut_tmnbuh pula. Mska
. dimulailah pekerjaan membawau atau nyawah yang ar -
tinya membersihkan rumput tersebut agar tidak meng-
ganggu tanaman padi yang acds di dalam-ladang.

Apabila padi sudzh mulai menguning pertanda pe-
kerjaan -selama ini telah berhasil atau setidak-tidak-
nya akan memungut hasil maka dimulailah pekerjaan me-
nuai-padi. Di dalam bahasa Dayak Ngaju disebut mang —
getem dan di’ dalam bahasa Mz 'anyan-disebut m_ﬂ—:—;’a-
da saat menuai padi ini pula tempak ada variasi di da-
lam ke aidupan sehari-hzri. Pada suku Dayak Ma'anyan-
apabila saat menuai padi meke saat inilah séat pesta

pora. A.da. ya‘ng “®enyempaikan atau menggenépi kaul se-
belumnya, ada yang melakukan perkawinan, dan upacara

lainnya.
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Kebanyakan pada suku ini berbagsi upacara bermunculan
setelah menuai padi ini. Di mena pada suku Dayak yang
13innya saat setclah selesei menuzi padi ini tidak
mesti atau jarang terjedinya upacara ini.

3. Cara berburu pada orang Dayak

Ada beberapa cara pada crang Dayak di dalam me-
nengkap binatang burusn rereka.

lanyan). Pada jaman dohulu orang Dayak di  dalam
menangkap binatang buruannya dengan menggunakan diun-
dang atau pusi adalah dengan cara rmemasang alat ter-
sebut pada jelur atau lintasan dari binatang terse -
but. Pusi atau diundang ini prinsip kerjanya adalah
menggunakan kekuatan pegas dari kayu yang sedang be-
sarnya (kurang lebih sebesar tengan). Dengan gaya
kekuatan pegas tersebut peda ujung kayu pegas (uwui )
dipesang / diikat perah (bambu tamiang) ialah se-
jenis bambu yang mempunyzi ruas-ruas panjang dan ti-
pis tetapi tidak mudah pecah.

Tamfang ini diruncing merupakan bentuk tombak de-
ngan tajam sekali. Jadi a2pzbils binatang buruvan mere-
ka melewati jalur yang tclah dipasang pusi/diunicng -
ini maka kayu pegas itu terlepas bergerak menuju arah
tertentu dan dipasang sedemikian rupa agas begitu he-

wan buruan ini melintasi bambu giiruncing yang dise - g

but perah tadi bergerak dan menembus tubuh binatang
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yang lewat tadi. Bimatang yang kena pusi / diundang
ini tidak dapat bergerak dan tidak bergerak dan tidak
berapa lama akan menemuil ajalnya. Apabila dilihat bi-
natang itu persis seperti binatang yang ditusuk tem-
bus dan mati di dalam posisi seperti tusukan sate.

b. Menggunakan sunga

Di dalam bahasa Dayak Ma'anyan yang disebut su-
nga ini pada orang Dayak ialah dengan nengguna-k;n
Qbu yang diruncing juga. Hanya cara memasang meng-
gunakan kekuatan yang berbeda. Cara bekerjanya alat
ini adalah sebagai berikut. Mula-mula diperiksa ja-
lur yang dilintasi oleh binatang dan apakah jalur ter-
sebut menurut pengamatan magih melintasi oleh binatarg
buruan. Maka.pada jalur tersebut digali lobang seda-
lam + 1,60 cm. Pada dasar tersebut ditancapkan mambu
tamiang yang sudah diruncing sepanjang lengan tangan
yang muncul di permukaan dasar lobang. Bambu terse-
but dengan posisi bagian runcingnya menghadap ke atas.
Kemud:.an setelah itu pada bagian atas lobang ditutup
dengan ranting-rantlng kayu mti dan daun-daunan ko~
ring sampai kelihatannya seperti keadaan lintasan bi-
natang itu pada- mulanya. Apabila hewan buruan ini me-

lintasi jalug tersebut dan tidak mencium adanya baha-
. :

yg yang mengintai, mka terperosoklah hewan ter -

sebut ke dalam lobang.
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Apabila bimatang itu jatuh ke dalam 1lobang ini maka
binatang itu disambut baik oleh bambu runcing yang a-
da di da'sar. lobang tersebut. Jadi di sini mempergu-
nakan kekuatan berat badan binétahg yang jatuh Ke-
dalam lobsng tersebut.

c. Menggunakan tampaleng atau jarat

Di dalam bahasa Dayak Ma'anyan disebut dengan-
tampaleng dan di dalam bahasa Dayak NgaJju disebut de-

ngan  Jjarat. Tampaleng / jarat ini ada dua jenis
yang terdapat pada suku Dayak : o

l) Tampaleng-

Dengan cara ini juga pertama-tama dilakukan pe-
nyelidikan terhadap adanya lintasan Jjalur binatang
buruan. Apabila dengan pengalaman dan pengetahuan:
lintasan tersebut masih dilalui oleh binatang buruan
tersebut maka pada jalur itu dibuat lobang kecil ki-
ra-kira dapat menjebloskan tangan atau kaki binatang
tersebut. Atau dengan membuat perintang -di atas ta-
nah dan dibuat jalur yang besarnya kira-kira sebesar
kepala/badan binatang itu. Kemudian pada permika-
an lobang itu juga dipasang ranting-ranting kayu ma-
t1 dan pada bagian atas ranting-ranting %ersebut dipa-
sang tali dari rotan yang terpe;sang sedemikian ru-~
pa sehingga, apabila ditarik maka kakl atau tangan’
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binatang itu akan terikat. Untuk menarik tali ini di-
gunakan kayu yang berfungsi sebagei pegas. Pegas
ini di dalam bahasza Dayzk disebut uwu i .

2) Iinyak

Cara ini mirip dengan tampalang tetapi di si-
ni tidak digunakan lobang melainkan dengan mengguna-
kan suatu perintang. Perintang ini dibuat dari
kayu atzu renting-ranting keyu mati. Di sebelah rin-
tangan inilah dipasang tali dari rotan. Dengan penga-
laman rereka dapat memperkirakan jatuhnya kaki binz-
tang buruan ini dan serentak dengan tersentaknya pe-
gas yang terbuat dari keyu eteu uwui tadi. Biasanya
cara ini hanya ditujuken kepada binatang buruan yang
kecil-kecil atau tidok begitu kuat misalnya binatarg
kancil, dan ayam hutan.

d. Tahapit

Cara ini adalah dengan menggunakan gaya berat
batang kayu. Juga mesih menggunakan lintasan bina-
tang ~.~uan tersebut. Pada lintasan ini dipasang
rintangan yang terdiri dari dua batang kayu yang sa-

tu dipasang melekat di tanah dan yang satunya lagi
P [ ]
tergantung dengan jarak kira-kira sebesar badan bi-

natang buruan itu. Pade sisi yang lainnya dipasang
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tali perhubung ke alat yang dapat melepaskan batang

kayu yang tergantung tadi. Alat ini biasanya dipa-

kai untuk menangkap tupai, kera dan sejenis binatang

kecil lainnya. Pada suku Dayak lainnya alat serupa

ini dikenal hanya saja di dalam bentuk yang lain ya-

itu dengan menggunaken kandang. Pada mulut kandang

ini dipasang alat tersebut. Dan di dalam kandang ter-
sebut dipasang umpan binatang buruan tersebut. Ada

pula cara ini tidak menggunakan dua batang kayu te-

tapi langsung pintu penutup kandang. Jadi apabila

hewan tersebut masuk kandang dan menyentuh umpan yang
terpasang maka jatuhlah tutup pintu kandang dan ter-

kurunglah binmatang buruan tersebut di dalam kandang

yang terbuat dengan kuat.

e. Maandup (Ngaju, nganup (Ma'anyan)

Memperoleh binatang buruan dengan cara ini ada-
lah dengan jalan menggunakan anjing. Mulanya anjing
ini dibawa berjalan mesuk hutan yang diperkirakan
ada binatang burvan di sekitar tempat itu. Anjing
anjing pemburu ini sudah terlatih bemr dalam menci-
um jejak binetang buruvan. Setelah anjing mencium a-
danya binatang buruan tersebut, segera anjing r :nge-
jar binateng itu. Apabila anjing pcnburubitu bersua

binztang buruan, maka mereka terus menggonggong sam—>

bil menggigit.
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Binatang yang dikepung oleh anjing-anjing ini ti-
dak dapat lari menghinderi diri lagi, dia hanya
berusaha melawan ‘da'n‘ menghindari gigitan anjing -
anjing tadi. Pada sé'at inilah pemburu orang Da-
yak tersebut” harus segera ~berlari memuju tempat
binatang terkepung itu tad1 Dengan menggunakan wak-
tu atau peluang sewaktu binatang itu melepaskan gi-
gltan anjing-anjing, tembéié di dalam bahasa.Dayak
Ngagu lunju dan di dalam bahasa Dayak Ma'anyan di
sebut kujur/duha ditusukken ke tubuh blnatang buru -
an. Tusukan ini blasanya diarahkan ke bahag:u.an yang
mematikan dengan segera yakni kebagian Jantung b1-
matang tersebut. Anjing yang digunakan untuk ber_bu—
ru oleh orang Dayak ini biasanya banyak atau 1le-
bih dari.dua ekor. Anjing—énjing irﬁ di saxﬁping ke
gunaannya sebagal pengawal apabila mereka masuk ke
dalam hutan.

L. Cara orang Dayak memangkap ikan

Cara menangkap ikan pada orang Dayak pada jaman
dahulu sesuai dengan ceritera tradisional yang ter-

dapat ,.ada su_ku Dayak :
a. Mangaruhi (Ngaju), Nu h a k (Ma'anyan)
_— B _
@  Pemangkapan ikarlf dengan cara ini adalah dengan

Jalan memunggu saat musim kemarau yang panjang, di
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mana’ sungai atau danau yang banyak ikan ini airnya
surut dan terputus, hingga seolah-olah terbuat suatu
kolam. Pada tempat di mana airnya cukup dangkal ini-
lah orang Dayak beramai-ramai turun ke dalamnya dan
menangkap dengah tangan dan ada pula yang mengguna-
kan alat yang disebut ansiding. Ansiding ini terbu-
at dari bambu yang dianyam dengan rotan dan berben-
tuk cekung dan diberi bingkai dari rotan pula. Ada
sebaglan suku Dayak yang menggunakan alat yang dise-
but di dalam bahasa Dayak Ma'anyan tariuk, d&i da-
lam bahasa Dayak Ngaju disebut tiruk. Tariuk ini
terbuat dari besi dan diberi tangkai dari bambu atau
kayu.

b. Buwu. (Ngaju), wuwu (Ma'anyan)

Sejak lama juga sudeh dikenal cara memangkap i-
kan dengan buwu wuwu ini. Ialah perangkap ikan yang
terbuat dari bambu dan dianyam dengan rotan. Pada su-
ngai yang kecil-kecil dibuat perintang ikan yang di-
sebut hempeng (Ngaju), punte (Ma'anyan). Pada perin-
tang inilah dipasang buwu/wuwu tersebut di dalam
air. Tkan yang masuk ke sini tidak dapat -keluar lagi.

Sejenis dengan wuwu ini padasuku Dayak Ma'anyan “dl-
kenal dengan tengkala. Letak perl!edaannya adalah pa-t

da tangkala 1ini tidak ada penyekat sebagai pengha..
lang ikan keluar kembali. % -
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Di sinil digunaken hanya kekuatan arus air yang tidak
memung kinkan iken ini mundur dan keluar kerbali.

c. Mihing ( Ngaju)

Alat penangkap iken yang disebut mi hing
ini khusus terdapet pada suku Dayak Nga j;_vdan hanya
terdapat di sungei Kahayan. Alat penangkap ikan ini
cukup unik. Menurut dugaan olch peneliti prinsin be- .
kerjanya alat ini ialah dengan menggunakan suara/bu-
nyi. Sebab pada mihing ini arus air harus tepat, le-
tek rmenempetkan mihing ini juga harus tepat serta
ikatan-ikatan dari rotan pada mihing ini juga harus
menurut satu aturan/cora  yang tertentu pula. Begitu
pula kayu-kayu yang digunakan pada mihing juga ter-
tentu. Dugaan ini ditunjang dengan adanya data. Da-
ta itu adalah apabila didengar di dalam air di baha-
gian hilir atau di belakang mihing ini terdengar -
lah suara-suara yang timbul akibat adanya arus air -
yang menimpa kayu, rotan mengikat dan alat-alat lain-
nya pada mihing tersebut. Dengan adanya suara maka
terdengar oleh ikan-ikan di sekitar itu pada mulanya
sepert.. rekan-rekan mereka sedang berpesta pora. Tam-
bah lama tam.bah banyak ikan yang berkumpul di sini
@n suara tambah hirhk pikuk dan tambah jauh dapat
terdengar oleh ikan yang lain. Dan hasil akhirnya

ialah terkumpulnya ikan-iksn berlindung di bawah mi.-
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hing ini. Manusia tinggel menysndok saja dari bawah
mihing ini. Ditambah 1lagi pernah ditanyakan adanya
informasi bahwa memang ikan ini dapat mendengar ter-
utama mendengar air atau adanya kelompok ikan yang
lainnya. Jadi atas dasar suara ini kemungkinan ikan
mendengar dan mengira balwa rekan-rekannya sedang
berpesta pora.

Alat mihing ini diduga cukup tua umurnya, ber-
dasarkan ceritera asal usulnya terjadi mihing ini.
Di mana dikatakan mihing ini sebenarnya berasal da-

ri lewu tempon telon (rumah & atas sana), dan diprok-

tekan manusia di bumd ini. Suku-suku Dayak lainnya
di luar dari deerah sungai Kahayan ini tidak dapat

mempraktekkan cara ini. Ditambah lagi syarat untuk
membuat mihing ini harus terpenuhi semua. Apabila ti-

dak itu menyebabkan kehancuran atau gagal atau basa-
loh ( kiamat / celaka ).

5. Cara orang Dayak meram

Dengan menggunakan alat-alat seperti pisau dan
beliung orang Dayak masuk ke dalam hutan mencari ka-
yu atau rotan untuk ramuan tempat tinggal atau ramu-
an untuk membuat balai, dan 1§}n—lain keperluan hi-
dup mereka. Di dalam meramu ini pada suku-suku Dé’
yak masing-masing mempunyai aturannya sendiri-sen -
diri.
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Petapi dilihat prinsipnya sama yaitu, ramuan yang
diambil itu terlarang unmtuk jenis kayu tertentu. Ka-
yu-kayu yang terlarang tersebut biasanya adalah ka-
yu-kayu yang dapat mendatangken gatal apakah dari
getahnya, kulitnya maupun daun. Dan pula tentu-
nya kayu dikehendaki adalah kayu cukup kuat sesuai
dengan tujuan ramuan tersebut hendak dijadikan apa.
Apabila tujuannya bangunan yang cukup lama dipakai
maka tentu dari kayu yang cukup 1ana dapat dipakal
misalnya besi ( tabalien / t.awudien )

Temasuk merama ini juga adalah mencari kayu
yang akan dibuat peralu yang disebut jukung. Bentuk
. perahu paeda jaman dalmlu berbeda dengan bentuk pera-

hu sekarang ini. Kalau pada waktu dahulu bentuk pera-
bu itu adalah sudur yakmi seperti perahu sekarang
hanya tidak memakal bengkolan pada _ kedua ujungnya.
Bentuk tersebut hanyalah batang kayu yang dipotong
‘dan di ‘dalam dibuka atau dikerek memenjang tempat o-
rang atau pun berang. Perahu semacam ini masih. ter-
dapat sekarang dipergunakan oleh ' orang Dayak di pe-
dalaman temtama di'daera}i yarng banyak riam-riamnya.
Bentuk perahu ini cukup kuat terhadap benturan mau
pun pergeseikan dengan tebing sungai maapun batu riam
5:1 sungai yang membahayakan. Di daerah Kapuas Kaha-
yan bentuk perahu semacam ini disebut rangkan.

38



Jukung ini digunakan sebagai alat pengangkutan
oleh crang-orang Dayak dalmlu kala bila melalui su-
ngai atau rawa maupun danau. Di mana diketahui su-
ngai-sungai di Kalimantan ini banyak sekali serta
besar-besar pula, serta dengan riam-riam di bzhagi-
-an udiknya.. Keadaan sungai semacam iniz_ yang tidak

pernsh ramah terhadap mamusia menimbulkan bentuk pe-
rahu yang khusus tahan untuk mengatasi keadaan tsb.-

C. PERLINDUNGAN TERHADAP AIAM

Apabila dilihat dari Tetek Tatum atau Taliwakas
yang diperkiralmn pa_dé sebelum masa terakhir dari su-
ngai-sungai besar séierang ini, Setelah masa tera-
khir dari masa tertiér ini mereka mmlai berpindah
tempat menyusuri sungai-sungai tersebut menuju pen-
tai. Pada waktu itulah mereka mulai membuat pemukim-
an mereka. Di dalam Tatum -disebutkan Sempung de-
ngan istrinya Nyai Endas. Untuk melibat di mana tem-
pat merela bermukim yang baik maka tiap kepala kelu-
arga harus membawa seekor ayam jantan. Dan tiap ke -
pala keluarga ini juga membawa air sungai dari tem -
pat asal -yang telah ada namanya, dan disimpan di da-
lam bambu yang disebut lumpang. Agar manti di mana
" mereka tinggal menetap di situl®h air tadi dituang e
kan dan sungai/tempat mereka tinggal yang baru ini
" aiberi nema sesusi dengan mama asalmya.
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Jadi tempet ayam jantan tadi berkokok serta mengais
di situlah keluarga yang punya ayam jantan tadi ting-

gal mereka.

Di dalam Taliwakas tergambar bagaimana mereka
berpindah dan membuat tempat pemukiman pada suku Da-
yak Ma'anyan;

Udiyero here ngulah tumpuk maka ngaranni Mergumi

Tene Ambun. fng lewak hangyero palus tulak ngu-

lah vumpuk hang Lalu Kuwung. Ngulah tumpuk hang

Lalvng Nyawung tumpuk hang Sida Matung. Ngulah

tumpuk sigum pulan. Ngulah tumpuk hang Etuh Ba-

riurgan, Nguleh tumpuk hang Pupur Pramatung Ta-

ne rarigentan Hiang ................

Tidak diterangkan bagaimana cara orang Dayak 2!
anyan ini menentukan tempat pemukiman mereka seperti
yang diceriterakan di delam Tetek Tatum. Dinyatakan
kepada orang-crang tua apa yang menjadi ciri kampung
halaman orang le'anyan. IMaka diperoleh data bahwa
yang menjadi ciri permkiman atau bekas pemukiman o-
rang Dayak Ma'anyan adaleh adanya kakau pusi (pohon
kayu ; :ng dapat hidup lema sekali) dan biasanya tem-
pat lebah bersarang. Adanya kakau kupang sundung (pe-

ehon kupang besar). ®Adanya kakau waringin limbui 1la-

ngit (pohon beringin yang rimbun), adanya paket (ba-
tas kampung) di mana terdapat tempat orang Ma'anyan

Lo



dalam waktu tertentu memberikan sajian untuk arwah
nenek moyang mereka yang menjoge kempung. Adanya ka-
kau sungkai (sejenis pohon jati). Apabila dijumpoi
saleah satu atau lebih ciri-ciri tadi raka di sana di
rastikan adalah bekas peruldran orang Dayak Mz 'anyan.
Dan memang sampai pada waktu sckarang ini ciri-civi
ini rasih selaliu kelihatan di wana temeat orans Ma'-

anyan berada / bermulim.

Sebaliknya dengzn adeny: porbedazn ciri-ci-
ri kampung seperti tersebut todi, namun ada kesaraan
dari seluruh suleu Dayalt di Felimantan Tengsh  ialak-
adanya rumch yang besar dan panjang yang discbut be-

)

ot

;

=]
(]
|

tang dan tempat tulang nenek moyang yang te

L
ninggal yoang direbut sandon: (Ugaju), tambak/lca ing

(lMa'anyan).

Ditambah pula tempat vpemuliman orang Davak ianl
pada dahulu kala sewaktu rercke menuju rvantai ada-
ah tidak jauh dari sungal dan bahlan ada yang berrm-
kim di tepi-tepi sungai yang mengalir di Kelirantan
ini. Dayak Ot Danom dan Dayak ligoju menelusuri  su-
ngai-sungai Yapuas, Kahoyan, Rarito, Xapuas di Koli-
mantan Barat. Sedangkan Dayak Ma'anyan dan Law.ag-
an menclusuri sungai Tabalong sckarang maggek Kaliman
tan Selatan dan Mahakam sekarang'masuk Kalimantan Ti®

mur anak-anak sungal Barito seperti Ayuh, Karau.
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1. Bentuk rumah orang Dayak

Apabila dianggap behwa pencerminan suku Dayak
pada jaman Pra-Sejarah dahulu adalah suku Dayak se-
karang yang masih tinggal di dalam gua-gua meka da-
lam hlutan dan di gua-gua gumung, di antaranya yang
masih tinggal di dalam gua ialah suku Dayak Ot Siauw,
Dayak Panyawung, Dayak Ot Pari. Keadaan dalam rumah
mereka serba sederhana, seperti tikar, bantal, seli-
mit terbuat dari kulit kayu'.

Namun sejak bilamana orang Dayak mengenal bentuk
rumah adalah tidak dapat dipastikan dengan tepat.
Menurut dugaan bahwa sejak orang Dayak ini memuju
ke pantai menelusuri sungai-sungai dan mlai mene-
tap maka sejak saat inilah bentuk rumah dikenal.
Jadi sewaktu masih bersifat nomaden maka diduga ben-
tuk rumh mereka adalah di dalam gua-gua tersebut.

Kelihatannya bentuk rumah yang tertua dan sisa-
sisanya masih ada satu dua saja. Apabila dilihat
bentuk yang universal yang dijumpai pada suku-suku
Dayak di Kalimantan ini ummnya adalah bentuk asal
dari rumah orang Dayak maka :

a. Bahan-bahan rumah

Tiang rihah : .Tiang rumah ini terbuat dari
@
kayu tabalion atau tawudion ar-

tinya kayu besi.



Lantai rumh

Dinding - rumah

Atap rumah

Ada juga terbuat dari kayu bi -
asa tetapi tahan lama.

Terbuat dari kulit kayu, atau -
bambu yang dibelah-belah atau
dari kayu kecil-kecil yang di-
Jaiin sat.ﬁ dengan yang 1lain -
nya dengan rotan sebagai peng-
ikat.

Dinding rumah terbuat dari ko-

1lit kayu ada juga yang terbu-
at dari daun rumbia.

Atap rumah terbuat dari kayu
ulin yang disebut sirap., Hanya
saja bentuknya diperkirakan a-
dalah besar dan lebar tidak se-
perti sekarang ini. Dan seba -
gai bahan untuk merekatkan ti-

daklah paku (dulu paku belum
dikenal) tetapi menggunakan -
pasak  (paku yang terbuat iari
kayu). Ada Juga atap rumah i-
ni terbuat dgri daun rumbia
yahg disusun demikian rupa dan
diikat dengan rotan.
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Tangga

rumah

Pintu rumah

Jendela

Ll

rumah -

Tangga rumah terbuat dari ka-
yu ulin atau kayu biasa yang
bulat dan dibuat ruas-ruas pa-
da kayu tersebut dengan beli-
ung (sejenis kapak) tempat ka-
ki memanjat tangga tersebut.
Tengga semacam ini disebut he
Jjan/necet (Wgaju), tangkilang

( Ma'anyan )

Apebila dilibhat yang dikata-
ken pintu adalah jalan orang
/penghuni keluar rasuk rumah,
maka dijumczi hanya satu pin-
tu rurmah orang Dayak pada ja-
man dahulu. Scbab pintu yang
menuju ke dapur tidak berfung

si untuk keluar masuk rumah,

f—t

tarena dapur ini menempel ja-
di satu dengan badan rumah.
Letalk pintu rumah ini tidak-
seragerm. Ada yang terletak-
di depan rumah, ada di bagian
sarplng, ada pula di bagian

lantainya.

Jendela rumzh letaknya di sam-



ping kiri atau kanan atau se-
mua di sebelah  kanan.

Rumah yang besar ini sangat
sedikit mempunyai jendela ( 2
atau 3 ).

b. Bentuk dan letak rumah

Bentuk rumah besar ini disebut betang (Ngaju dan
Malanyan) atau sering juga disebut klusus Dayak Ngaju
lamin. Rumah ini besar sekali dan dapat ditempati o-
leh 100 - 200 orang. Panjangnya rata-rata 30 - 150 me-
ter. Tiangnya 2 - 3 meter dari atas tanah. Ruangan-
di dalam rumah terdiri dari sekat-sekat dan dihuni o-
leh satu keluarga rumah tangga. Di bagian depan atau
bahagian dari kamar (sekat) dijadikan ruangan tam
atau ruang persidangan khusus untuk Dayak Ma'anyan ru-
angan sidang adat dilakukan di rumah yang klhusus un-
tuk itu yang disebut balai. Persidangan keluarga
itu dilakukan di betang ini. Bentuk rumah biasa-
nya memanjang memuruti letak sungai bagi orang Da-
yak yang mendiami pesisir, apabila mereka mendiami
pesisir sungai, apabila mereka mendiami daratan maka
bentuk rumah ini memanjang danobiasanya.nenghadap & -
arah mtahari terbit atau di dalam bahasa Dayaknya

mato andrau welon.
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Halaman rumsh cukup luas tetapi diisi oleh ba-
ngunan rumah yang disebut balai. Balai ini bagi su-
ku Dayak Ma'anyan adalah tempat upacara atau persi-
dangan adat, begitu pula pada Dayak Ngaju juga tem-
pat persidangan adat ditambah dengan tempat pengi -
napan tamu.

: Pocisi rumah yang besar ini tinggi letaknya da -
ri tanah, dan apabila dilihat dengan kecamata an-
tropologi dapatlah dijelaskan sebagai berikut :

1) adalah untuk menf'egah serangan musuh sewaktu
penghum. tldur. ~ Dan juga sebagai salah
satu strategi agar dapat mengalahkan ‘msuh
yang datang mengganggu. '

2) adalah juga berfungsi meh'xdungl penghunl
dari ancaman serangan blnatang buas.

3) adalah juga berfungsi nellndungl penghunl da-
ri gangguan banjir.

Pangunan yang lain terdapat sekitar rumh (ti-
dak mutlak di hadapan rumah) adalah sandong/tambak/
karirircg. Disebutkan di sekitar rumh karena ada
suku Dayak yang nembangun sandong/tambak ini tidak
o= depan rumh tetapl Jusbru di belakang rumah, mi-
salnya pada suku Dayak Lawangan. Dan pada suku.Da-

yak Ma'anyan terutama Paju IV (empat) Justru tambak
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atau kariring ini letaknya tenmtu Jjauh dari rumah
dan biasanya adalah tempat kuburan yang mereka se-
but dengan siat.

2. Peralatan hidup orang Dayak

a. Mandanu

Sebagai peralatan hidup termasuk senjata untuk
melawan musuil adalah dikenal dengan mandzu. Di dalaa
bahasa Dayaknya adalah tidak berbeda. Mengenai ben-
tuk mandau ini tepat sekali digambarkan oleh TJji-
lik R wav :

nMaancdau berbentuk panjang selalu ada tanda atan
ukiran baik bertatsh baik hanya bersifat ukiran
biasa, dengan Imlu dan lain-lain be:~i.:iuk adat.
Adapun pcrbedaar yya dengan parang pasaran yang
banyak dijual di pasar yang bentuknya menyeru-
pai mandau berlainan sckali. Sebab mandau ada-
lah dari besi gunung yang ditatah dan diukir
serta diperhiasi dengan bulu-bulu burung dan
lain-lain, tetapi parang biasa yang dijual &
pasar, daii besi biasa yang umumnya dijual A1
pasar. Parang yang biasa itu yang kini banyak
dijual dan dipakai wmm namanya Ambang atau -
apang atau disebut pisau ambané, tetapi  bukan

mamiau.lo
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Jadi jelas terlilat bahwa mandau ini kMusus se-
bagai senjata perang tidak digunakan untuk memotong-
kayu dan sebagainya. Alat yang dipakal untuk memo-
tong kayu atau meramu disebut dengan taruh (pisau).
Mengenai nama asli dari mandau ini hanya dijumpai &
dalam Tetek Tatum saja yakni MANDAU AMBANG BIRANG
BATANG PONG AJUN KAYAU. Sedangkan di dalam Taliwakas
nama asli mandau ini tidak dijumpai.

b. Sipet (Ngaju), Pet an (Ma'anyan) a-
tau sumpitan

Berikut senjata yang diperkirakan sejak dalilu
kala sudah dikenal karena di dalam Tetek Tatum maupun
Taliwakas benda ini disebut-sebut sebagai senjata un-
tuk berburu maupun berperang. Bentuk senjata ini ada-
1ah bulat dan berlobang di tengahnya dengan diameter
+ 1 cm. Panjangnya + 2 meter, dan bagian wujungnya
diikat pisau yang mempunyai lebar simetris dan diikat
rapi dengan rotan. Pisau yang mempunyai lebar si -
metris ini disebut dengan sangkoh. Pada posisi berse-

berangan lobang pada bagian ujungnya itu diikat _pula
menjadi satu dengan sangkoh tadi suatu potongan kayu
terbuat rapi berfungsi sebagai pasir yaitu patokan-
untuk mefibidik sgsaran yang dituju. Besarnya kurang
lebih sebesar ibu jari kaki dan terbuat dari kayu u-

lin.
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" Anak. sumpitan yang disebut di- dalam bahasa Dayak
Ngaju darek den di dalan bahasa Dayak Ma'anyan welai
ini terbuat -dari bambu dan pada*.ujung satunya—gzi:
pasang gabus yang berfunzsi aser j&lannya lurus. Dan
pada ujungnya yang lain diruncingkan dan dibuat bait
(kait).seperti mata pancing. Kemudahan pada ujungnya
. yang runcing diberi racun. Rscun inil terbuat dari ma-
cam-macam getah kayu den dari macam-macam bisa 1na-
tang dicampur - jadi satu sampai kental:dan baru
diolegkan atau dicelup anak sumpitan tadi. Racun

ini apabila mgnypnal badan manusia (kena darah) maka

racunnya dapat terus mcnjalar npnvlkutl dd;ah dan sam-
pai ke jantung yang berakibat fatal sekali bagi kor-

tan dan bahkan dapat mati. .

Cara- bokerja alat ini adalah dengan Jalan mema-
‘sukkan’ anak sumpitan ituv ke dalam 1obang sumpltan de-
ngan bagian gabusnya 1i belakang‘ dan bagién run-
'cingnya.iiada bagian depén.» Lobang' tempat merasuk -
kan @nak sumpitan itu adalah bagian yahg tidak ada tom-

*knya;.Besafnya zabus anak sunmpitan haruélah-persis
sebesar lobang sumpltgn Dengon kckuatan tiupan -ngin

dari dalam rulut yang dvhembuskan mendorong anak sum-
o

* o ¥ e ®

Anak sumpitan ini dibuat banyak dan dimasukkan

pltan ini menempatl sasaran.

ke dalem bambu' yang hesar yang berfungsi sebagai ma-
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gasen peluru. Di dalam bahasa Dayak Ngaju disebut
telep dan di dalam bahasa Dayak Ma'anyan tamelahan.

felep/tamelahan ini dibawa pada pinggang orang Dayak,
| Jadi tidak pada punggung. Senjata ini bekerjanya se-
dikit sekali mengeluarkan suara bahkan boleh dikata-
kan tidak bersuara. Kecuali apabila kita dekat be-
tul dengan orang Yyang menghembuskan maka baru sedi-

kit kedengaran suara scwaktu welai/damek ini mening-
galkan lobang- sumpitan memuju sasaran.

Sejenis dengan senjata ini adalah yang dise -
but lonjo (Ngaju), duba/kujur tumbak (Ma'anyan).
bedaannya kalau pada lonjo/kujur ini tidak ada lobang,
Jadi terbuat dari kayu ulin atau kayu biasa tetapi
kuat tidak mudah patah. Sedangkan pada ujungnya sama
mempunyai pisau lebar yang simetris. Kegunaan sen-

Jata ini adalah juga sebagai senjata untuk berpe -
- rang dan berburu.

c. Perisai, Talawang (Ngaju), Kalubet (Ma'anyan)

Perisai ini terbuat dari kayu yang ringan teta-
pi kuat. Panjang + 1 meter dan lebarnya + 50 cm. Ben
.tuk permulaan lebar ini bukan datar tetapi cembung.
Lebar ‘kecembu.ngan ini sebesar tubuh némsia atau da-
pat memutupi eatau dapat memtupi dada. Serta tinggi
; diperld.rakan sampai set:.nggi dagu mmsia. Alat ini
diperkirakan di dalam perkelahian atau perang untuk
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menangkis mandau atau tombak musuh. Cara memperguna-
kan adalah dengan memakai prinsip agar mandau ~ msuh
atau tombak musuh terpeleset jatuh ke samping badan.
Ini berarti ada peluang untuk membalas serangan musuh
térsebut. ' '

d. Taji ( semacam pisau kecil )

Panjang taji + 10 cm lebarnya + 1 cm. Bentuknya
seperti pisau yang bersisi simetris dan tajam pada ba
gian ujungnya. Taji ini juga dipasang racun teta—
pi tidak kelihatan seperti getah yang terdapat pada
ujung damek/welai. Prinsipnya juga adalah apabila me-

ngenai darah binatang atau manusia maka racun (bisa)
ikut serta dengan aliran darah dan akhirnya sampai ke
jantung yang membawa akibat kematian binatang atau
manusia yang terkena. Di samping sebagai senjata ,
taji ini dipergunakan oleh orang Dayak untuk menga-
du ayam. Kegemaran orang Dayak mengadu ayam ini ada -

lah hubungan dengan kepercayaan mereka. Mengadu ayam
pada orang Dzyak adalah dengan menggunakan taji. Jadi

apabila ayam itu terluka kena taji tersebut maka ajal
nya sudah di ambang pintu. '

Jadi mangadu ayam orang Dayak ini adalah mana yarg
terlebih dahulu dazpat melukai bagiar: badan ayam yang

vital, misalnya bagian yang dekat dengan jantung.

Apabila sasaran itu kena maka proses kematian ayam-
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tersebut lebih cepat daripada ayam yang mendapat luke
di bahagian yang'agak jauh dari jantung.

e. Gong, Garantong (Ngaju), Agung {Ma'anyan)

Gong ini didugz masuknya bersama-sama dengan na-
suknya Mojopahit ke Kalimentan ini. Jadi gong ini ada
lah peninggalan kebudayazn Hindu di Kalimantan seba-
gal sailah satu bukti yang remunjukkan bahwa kekuasaan
IMojopahit di waktu itu sampai juga ke tanah tumpzh da
rah orang Dayak. BRenda ini sangat berperan di dala;
upacara adat. Di samping itu pula gong ini dipakai-
oleh orang Dayak untuk wemberitahukan (tanda) adanya
bahaya, atau pun pembcritehuan adanya salah scorang
yang reninggal dunia kepada kaum kerabat atau seluruh

isi pemukiman den' sekelilingnya.

"Begitu pula benda seperti gong ini tetapi kecil

-yang disebut kangkanong. Juga benda ini sangat ber-

L 4

-peranan sewaktu upacara adst dilakukan teristimews se

waktu diadakan undian (balian). Begitu pula kangka
nong'ini' sangat berperen di dalam tarian-tarian o-

rang Dayak.

Perkembangan selanjutﬁya dengan masuknya_ benda-
boﬂéé yang diduya sepéntak dengan masuknya Mojopahit
ini adalah menunjuﬁkan tingkat kehidupan bagi orang-

Dayak. Semakin banysk dia memiliki gong dan kangka-
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nong serta benda-benda lainnya yang terbuat dari tem-
baga atau kuningan ini mka semakin tinggi derajat-

nya di dalam masyarakat.

D. PERPINDAHAN
Di depan telah dikatakan bahwa asal usul penghu-

ni pertama Kalimantan ini dari Asia. Jalan arah da-
tangnya penghuni pertama ini dari sebelah barat. Di-
duga pada masa terakhir Tertier di mana dijumpai ada-
nya dataran tinggi di Kalimantan ini. Baru pada pa-
se berikutnya (Kwarter) di mana sudah muncul dataran
yang tadinya dataran rendah. Dataran tinggi men-
Jadi pegunungan dan pulau Kalimantan ini sudah dike-
1ilingi oleh laut. Pespindahan berikutnya adalah ter-
pencar dari sini mene lusuri sungai-sungai ke hilir

atau menuju pantai.

Apabila dilihat dari ceritera tradisional yang
diturunkan dari mulut ke mulut maka cara perpindahan-
orang Dayak ini dari pedalaman menelusuri sungal ke

hilir adalah melalui jalan darat dan ada Juga yang
rnempergunakan perahu. Bentuk perahu pada jaman i
adaleh yar ; disebut rangkan atau Jukung. Sepanjang
pesisir surzai inilah orang Dayak bermukim dan tentu

[ ]
ada pula yang bermukim masuk ke darat (daratan). Dan

di sinilah mulai munculnya sultu-suku kecil sebagai
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bagian dari suku induk orang Dayak. Mulailah bermun-
culan ancka ragam bahasa dan adat kebiasaan, banding-
kan dengan pendapat Ter-Haar dalam "Asas-asas dan su-
sunan Hukum Adat" hal 39.11 Apabila dilihat memang-
ada perbedaan tetapi apabila diselami untuk mencari
causalita prima-dijumpai adanya satu titik pertemman.

Di dalam Tetek Tatum suku Dayak Ot-Danom, di ma-
na diakui sebagai Tetek Tatum suku Dayak Ngaju, maka
diduga bahwa induk suku Dayak Ngaju ini adalah Ot-
Danom. Jadi pembagian yang dilakukan oleh W. Stcohr
ada unsur kebenaran bagi pembagian yang lainnya. Mi-
salnya suku Dayak Ma'anyan dan Lawangan agak dira-
gukan apabila dikelompokkan sebagai anak suku dari Da-
yak Ot-Dznom. Sebab tokoh yang berpevan di dalam Te-
tek Tatum tidak dikenal di dalam Taliwakas. Seperti
Tambun, Bungali, Rambang Ringkai, Uyai Endas dsbnya.
Begitu pula sebaliknya tokoh-tokoh yang berperan di
dalam Taliwakas pada suku Dayak Ma'anyan dan Lawangan
tidak dijumpai di dalam Tetek Tatum Ot-Danom maupun
Tetek Tatum Dayak Ngaju. Seperti Idung, Jarang, Ka-
kah Warikung, TITtek Werikung, Itak Barungkaian Muntei
Nini lungkuwuyu Lie dan sebagainya. Itulah sebabnya -
di dalam penelitian ini percliti tidak memberikan pe-
ngelompekan berdasarkan pendapat terdahulu, tetapi -
peneliti memegang. patokan pada cerita tradisional ini.
Peneliti mencoba mengelompokkan bunga rampai anekara-
gaman adat dan kebiaszan berdasarkan ceritera mereka
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sendiri. untuk disajikan. Bukan untuk perpecahan namn
keanckaragaman ini adalah satu jua adanya. Jadi di
dalam perpindahan ini tentunya cara dan peralatan
adalah rempunyai kesamaan sedangkan alasan perpindah-
an inilah yang akan ditelusuri memrut cerltera tra—_
disional yang hidup di kalangan suku Dayak i

Perpindahan dari daratan tinggi ke pesisir ada-
lah perpindahan mmsia pada wmmnya disebabkan ma-
sih di dalam kitaran geografi yang sama. Tentu- nya. '
diduga’ belum ada penduduk yang lainnya menempati pe""
sisir setelah wmr bumi pada jaman akhir dari ter-
tier. Alasan perpindahan dari daratan tinggi ke pe-
sisir ini adalah sama di dalam penyebaran untuk men- -
cari daerah baru. Bzgitu pula penyebaran kembali ke-
pedalaman disebabkan karena beberapa hal sebagai be -
rikut ¢

1. Masuknjra ﬁojopahit

Masuknya Mojopahit ke Kalimantan ini dan menak -
lukkan kerajaan-kerajzan orang Dayak di Pesisir ini
oleh F. Ukur dengan memetik pendapat Mokh. Yamin ada-
lah diperkirakan. antara tahun 1309 - 1389. Sedargkan
Tjilik Riwut dengan mengutip literatur pada Jjaman

Belanda dahulu memperkirakan msuknya Hindu ke Ka «

limantan pada tahun + 1350,
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. Di dalam Tetek Tatum maupun di dalam Taliwakas

disebutkan kota yeng terletak di tepi pantai pada ma-
sa dahulu adalah Keyutangi (Martapura di-Kalimantan
Selatan sekarang ini). Dari Kota Kayutangl 1n11ah
terpencar suku-suku Dayak ini masuk kembali ke peda-
leman melalui jalan sungai atau daratan darimana
asalnya Jjalan mereka dzhulu kala ke tep1 pantal.
Jadi di Kayutanpl inileah dlperklrakan pertemuan anta
ra Dayak Ot-Danom Dayak NgaJu, Dayak Ma'anyan, Da-
yak Lawangan, setelah keperglan mereka menelusurl su
ngai-sungai dérl pedalaman memju tepi pantal. Dan
sételah inasuknya Mojopehit atau kebudayaan Hindu ma-
ka kota yang bgrtama diduduki mereka adalah Kayuta -
ngi ini. Mulai di sinilzh terpencarnya Dayak.0t-Da -
nom, Dayak Ngaju, Dayak Ma'anyan, Dayak Lawangan.
Orang Dayak dan Dayak Ngaju meneiﬁsuff sﬁﬁgai Barito,
sungai Kapuas, Sungai Kahayan, dan juga melalui pe -
sisir dan masuk ke sungai<sungai Arat, sungai Iaman-
dau dan sungai-sungal yang agak kecil lainnya tetapi
di dalam kitaran geografi wilayah in¥. ~ Sedangkan Da
: yak Ma 'anyan dan Lawangan menelusuri mudik sungai-su-
ngai Barito, ‘Tabalonghdan,cabang-ggbangxgungai yang
- . o

#asih di dalam kitar&n geografi yang sama.

Di sini tampak pertemuan kebudayaan antara Da -
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yak Nga_)u dan Dayak Ma'anyan adalah di sungai Barito~
ini. Sekarang dapat diamati suku-suku Dayak di sepan-
jang pesisir sungai Barito ini ada yang dominan Dayak
Ngaju hingga kebudayaannya seperti orang Dayak Ngaju.
Begitu pula ada baglan yang dominan Dayak Lawangan
ada juga yang Ma'anyan ma ka kebudayaannya rmirip de -
ngan kebudayaan Ma' anyan.' Kebanyakan dderah sdhgai'
Barito ini ke bahagian hilirnya adalah dominan Dayak

Ngaju, sedangkan bagian Hulu sungai Barito ini ada-
lah domiman Dayak Ma'anyan. Tetapi bagian paling u-
diqua_ ke-bahagian sebelah barat dominan Dayak Ngaju
aénnét;Danom' dan‘kebahagiah timr udik sungai Barito
dominan orang Dayak Ma'anyan. Perkataan daminan di
sini bukanlah berarti banyak jumlah orangnya tetapi
kelihatan pengaruh yang tampak di dalam adat isti-
adat mereka m1rip dengan Dayak Ngaju atau Dayak Ma'-

anyan, Sedangkan bahasanya berbeda satu dengan yang
léinnya. Ada yang berbeda dalam dialek dan ada pu-
la yang berbeda sama sekall. Tetapl pada umumnya di
mana domlnan Dayak Ngaau maka bahasa Dayak Ngaju di -
kenal,_ begitu pula di mana domluan Ma'anyan —maka
bahasa Dayak Ma'anyan lah dikenal sebggai " bahasa

pengantar. L " o s

Schwaner yang dikutip oleh F. Ukur di dalam buku
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nya "Tantang Jawab Suku Dayak" mengatakan,".....
sebelum masuknya pengaruh pemerintah kolonial Belanda
ke daerah Dayak, belum pernah terdapat penyatuan
kampung-kampung ke dalam satu wilayah sebagail unit pe-
merintah, 12

Pendapat Schwaner ini kurang tepat setelah diper-
hatikan apa yang terdapat di dalam cerita tradisional
orang Dayak. Tetapi sebagal satu unit pemerintahan
modern atau tata Pemerintahan yang dikenal oleh orang
Barat memang diakui tidak ada. Sebab sebagai inti da
ri kampung-kampung atau unit yang lebih kecil lagi
yang disebut tumpungan ini sebenarnya ialah keluarga.
Dengan jelas di dalam Tetek Tatum disebutkan keluarga
sempung yang tinggal di sepanjang sungai Kahayan dan
sungai Murung/Barito. Bowan Turun di Hulu sungai Mu -
sang Muhot( (murung Hulu), Haci Anak Borang Kuhung Ri-
ang Tinggang (antarz hulu murung dan hulu Mahakam).
Dan di dalam Taliwakas dipetik sedikit untuk memun -
jukkan bahwa setiap keluarga itu adalah inti dari su-
atu kelompok, sebagzi berikut;

Hi Datu Sialing dara Sialing, Tulak ma tane Ju-

wang janah, ........... Nansarunai, rean Balai-
— e T RS ’

Jatuh, , Kabilawang riwu, katalaga rampan.

@ [ ]
Terjemahan adalah sebagai berikut :
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Si Datu Sialing dan wanita Sialing, pergi ke ta-

nah yang penuh dengan hutan rawa, kerajaan Nan -

sarunai, tempat balai seratus, berpintu seribuy,

mempunyai ruangan yang besar.

Dengan masuknya Mojopahit ini alasan mengapa me-
reka berpindah mudik kembali menelusuri sungai-sungai.

Tampak dengan jelas disebutkan di dalam Taliwakas Nan
sarunai usak Jawa, artinya Nansarunai dihancurkan/di

serang orang dari Jawa. Kemudian setelah datangnya
kerajaan Mojopahit berikutnya adalah msuknya Islam
yang menyebabkan perpindzhan yang kedua.

2. Masuknya Islam

Masuknya Islam ini diperkirakan pada tahun + 1540.
Dengan masuknya Islam sebahagian orang Dayak menerima
Islam ini dan sebahagiannya lagi belum dapat menerima.
Sebagian yang belum dapat menerima Islam ini lalu pin-
dah masuk lebih jauh lagi ke pedalaman. Orang-orang
Dayak Ma'anyan yang menerima Islam ini sekarang ini
menjadi penduduk asli kota Negara (Kalimantan Selatan),
Sandi Laras (Margasari Kalimantan Selatan), Sandi
Agung (Amuntai di Kalimantan Selatan), Tumpuk Uhang
(Banua Lawas di Kalimantan Selatan) dan sebagginya.
Sedangkan yang belum dapat menerima .Agama Islam ini
terus msuk ke pedalaman séperti Dusun Tabalong (di
muara Uya Kalimantan Selatan) Dusun di Leksado Kali

59



mantan Selatan sekarang ini, Paju V yang sekarang
disebut mmﬁt, sebutan orang Melayu Bamua Lima ,
Iaju X meliputi sepuluh keampung Paju IV meliputi
empat kampung, Lawangan di sepanjang sungai Paku,
Ke rau, Ayuh, di Kallmantan Tengah semuanya.

Dengan msuknya Islam ini juga Dayak Ot-Danom
~dan Dayak Ngaju terus mudik ke hulu lagi sepanjang
pesisir sungai Barito, Kapuas, Kahayan dan seba -
gainya. Bagi mereka yang menerima Islam dan mene -
tap adaleh Marabahan (Kalimentan Selatan), Bangku -
ang (Kalimntan Tengah). Orang Dayak Bakumpai di Ka-
limantan Tengah, orang Dayak di Kotawaringin Barat

dan sebagainya.

Bagi .orang Dayak setelah memeluk agama Islam
biasanya mereka tidak menyebut dirinya orang Dayak
lagi tetapi adalah orang Melayu atau orang Banjar
(sebutan sekarang ini). Sedangkan nama Dayak ini
adalah rmulanya diberi nama oleh orang Belanda dahu-
Iu untuk membedakan penduduk yang memeluk agama Is-
lam dan penduduk asli yang bukan memeluk agama Is-
lam. Kemdian setelah itu panggilan atau penamaan

Dayak ini berarti sebagai suatu ejekan dan penghi-
e

naan bagi suku-sulm yang mendiami pedalaman. Tetapi

lama kelamaan sebutan Dayak ini menjadi lumrah dan
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diterima oleh penduduk di pedalaman sebagai suatu na-
ma bagi mereka yang berada di pedalaman Kalimantan
inil

E. ORGANISASI MASYARAKAT

Di dalam masyarakat Dayak Ngaju maupun Dayak Ma-
'anyan ini terdapat beberapa tingkatan. Ada tingkat-
an di dalam masyarakat ini berbeda di dalam sebutan,
tetapi ada bagian yang berbeda antara Dayak Ma'anyan
dan Dayak Ngaju ialah di dalam balian atau wadian.
Dari ceritera tradisional pada Dayak Ngaju yang di-
sebut Tetek Tatum itu mka dijumpai adanya pelapis-
an masyarakat dan juga di dalam Taliwakas pada orang
Dayak Mat'anyan dan sekaligus dibicarakan dan di -
perbandingkap bahagian yang berbeda.

1. Kelompok bebas

F. Ukur menyebut kelompok ini adalah kelompok
merdeka dan di sini digumakan istilah kelompok bebas,
artinya tidak ada pembatasan di dalam geraknya di ma-
syarakat kecuali adat. Kelompok bebas ini terbagi a-
tas dua :

a. Utas Ganteng (Ngaju), Putak Ambau/Turur _ am-
bau ( Ma'anyan ) o -

Kelompok ini apabila dibandingkan dengan penge-
lompokan di dalam masyarakat Jawa adalah kelampok
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atau kaum bangsawan. Kelomnok ini menjadi kelompok

yang dinamai utus ganteng, putat ambau/tutur ambau

ini apabila dibanrdingkan d‘en'gan. kelompok lainnya di
dalam masyarakat rempunyzi kelebiban ialah memili-
ki harta pusaka dan barany kekayaan berupa Mandau Pu-
sake , Tombak, geng, kangkanong, tambak, talam, lumeh

maliwen dan. sebagainya.

Di samping itu dari segi keturunan yang dinama -
kan utus gantong dan putak ambau ini adalah keturunan

langsung da r1 panbllm‘., tavanggung, dambong dan se-
bagainya. Sedqn&kan pada orang Dayak Ma'anyan kelom-
pok bebas 1n1 terdlrl dar1 tiga keturunan Jakni Uria,

patis, tamnggrong, dembonz. Pada akhirnya bentuk i-

ni pecah?f_iggl menjadi nangke, petinggi, Jaksa, girit

an, singa—¥rnggawa, Jjerang bayohan, rangasiau/masiauv

sedangkan gelar taxdenggong ini khusus digunakan ba-
gi kelompok yang memerintah saja. Ditambah lagi pe-
ngelompok_aﬁ ini disertai ‘dengan térripat tulang yang
sudsh dibakar msing-maéingjyang disebut sandong a-

tau tambak/kariring. o, ey

Dari kelompok inilah yang berhzk untuk dipilih
menjad. kepala sulu atau bentuk-bentuk pemimpin pada
orang Dayak. ' Serta pada kelompok ini mempunyai ke-
2udukan khubus di dglam upacara 2dat. Misalnya pada
orang Dayak Ma'anyan di 'dalam upacara adat untuk ren-

ceriterakan keadaan pekerjaan adat maupun yang menen-
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tukan apakah persyaratan adat sudah terpenuhi 4i ma-
na di dalam bahasz aslinya disebut rarung nyummang

adalah berasal dari kelompok putak ambau ini. Sebab
konon katanya apabile diz tidak berasal dari kecturun-

an mutak ambzu atau tutur ambau ini tidak sanggup

untuk menceriterakan atau untuk mengatakan persya -
ratan-persyaratan yang belum terpenuhi sesuai dengzn
adat. Lebih parah atau fatal okibatnya adalah y:ng
bersanckutan akan pendex wwmrnya yang di dalam bahasa

~aslinya ang katangungan.

b. Utus Rondah atan Utus pehe beclom

Kelompok ini hanya dikenal pada orang Dayak Nra-
Jju saja, sedangksn pada oran:s Dayak Ma'anyan dan La-
wangan kelompok ini tidek dikenal., Yang dikenal ada-

lah putak imbc/tutur iwbc di mana di dalam masya -

rakat suku Dayak Npaju kelompok ini disebut jipen/gg:
war yang merupakan kclompok tersendiri lagi di da-

lam masyarakat,

Sebagai ukuran untuk mcnyatakan kelompok  utus

randah/pehe belom rpada suku Dayak Ngaju ini adalah

terletak pada harta kekayzan yanz dimiliki. Scidang
kan di dalam orang Deyak ila'anyan ukuran ini tidak
dikenal. Yang mcnjadi ukuran mereka yang disctut de-
nzan putak imbe ini adalah orang-orang tawanan yang

diperoleh di waktu peperangan dan orang-orang  yang
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tadinya dirampas atau diserahkan adalah memang ber-
status putak imbe/tutur imbe. Keturunan orang-oran’

inilah yang disebut dengan putak imbe tadi.

2. Kelompok budak

Kelompok budak di dalam bahasa Dayak Nzaju dise-

but dengan jipen atau rewar. Dan pacda oreng Dayak

(9

Ma'anyan lelompok ini disebut putak irbe/tutur imbe

atau sering disebut dengan kasar walah conaksi. Jadi

letak perbedaan pelapisan kelompok di dalam masyara-
kat pada suku Dayak Ngaju cdsn suku Dayak Ma'anyan a-
dalah pada pengertian tutur imbe/putak imbe ini de-

ngan utus rendah/utus pehe belom.

Pada permuiaanhya' budak ini tidaok dijumpai atau
tidak dikenal. Sewaktu perpindahan pertama dari pe-
dalaman ke tepi pantai ini belum dikcnal. Tetapi di-

duga setelah ada pemukiman yang mantap di mana adat
sudah mulai tersusun dan mulai dilaksanmakan maka di

sini dikenal kelompok budak ini. Sebab nampak se -
waktu upacara kermtian ijambe pada suku Dayak Ma'-
anyan témi)ak 'vadanya kelas ini. Di mmna di “dalam
upacara adat pembakaran mayat (ijambe) itu terlihat
pada susunan peti-peti mati. Peti-peti mati (rarung)
Yang tegsusun di balai yang nantinya dibakar secara
bergiliran atau satu per satu. Pada susunan peti-pe-

12 mti inilah kelihatan apabila peti mati yang pa-
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ling atas letaknya adalah turunan kelompok putak im
be, sebaliknya susunan yang paling bawah édalah tu~
runan kelompok putak ambau. ’ ‘

Jadi dapatlah ditarik kesimpulan. édanya .perbu-
dakan pada orang Dayak pada masa.dalmlu, sesuai de-
ngan pendapat Schwaner yang. dikutip cleh F. Ukur di
sebabkan karena :

1) berasal dari keturunan ibu:yang memang sudah

menjadi jipeh/walah.

2) Akibat hutang yang. tak terlumas setelah ha-

bis waktunya.

3) Akibat terjadinya pelanggaran adat, yang di-

kenakan dend: uang tetapl tak mampu membayar.

"1i)} Akibat dari cersundalan dengan para balian
yang menghab .skan harta benda.

5) Karena tidak mampu membayar bunga uang dari
kapital yang dipinjam. '

6) Akibat kalah perang sehingga menjadi tawan-
' 13
an.

3. Kelompok balian

Pada .celompok balian ini juga terdapat perbeda-

- ,
an pandangan maupun status di dalam masyarakat Dayak~

_a. Dayak Ngaju
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~% " Pada orang Dayak Ngaju balian ini terdiri dari

dua kelompok, yaitu balian wanita disebut balian, -se-

dangkan balian pria disebut basir. Golongan balian

ini berasal dari wutus uleh balian ( turunan  orang
balian ), yang biasanya dipilih dari kelompok jipen.

Kemudian orang yang terpilih ini dididikioleh bali-
an tua sampai mereka benar-benar menguasai dan dapat
di lepaskan sendiri melaskukan pekerjaan balian.

Narun walaupun asal para balian dari kaum jipen,
setelah rmercka resmi ditasbihkan menjadi balian maka
status di dalam masyarakat secara otomatis kembali
seperti orang bebas. Bahkan lebih jauh kedudukan pa-
ra balian ini di dalam msyarakat adalah terhormat
sebab hanya para balian yang dapatﬂngpg@gntar pa -
ra arwah nenek moyang atau arwah-oraﬁglyéng mening-
gal ke lewu liau (tempat roh yang‘ nenlnggal) Di
samping itu hanya para balian yang dapat melaku -
kan ceritera-ceritera dan nyanyian yang bersifat ri-
tual dan kelompok merekalah yang dapat melakukan pe-
ngobatan terhadap yang sakit. Di dalam para balian
ini melakukan upacara pengobatan atau menghantar roh
arwah yang telah menlnggal pada upacara tiwah
(upacara kgmatlan) pada orang -Dayak Ngagu, ﬁereka—

éverfungsi sebagai mfMiator/pengantara. '

Di kalangan suku Dayak Ngaju kelompok utus gen-
tong tidak mungkin menjadi balian, karena sepertl te-
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lah dikatakan di atas mereka bukan berasal dari
utus uleh balian. Jadi kelihatan di sini bahwa ke-
lompok balian itu dianggap rendah tetapi di satu fi-
hak dianggap mempunyai kedudukan terhormat & dalam
melakukan upacara adat.

Di dalam ungkapan lain maka basir ini berarti
lemah, lamban, banci dan sebagainya. Untuk melilat
kata Dbasir di dalam bzhasa Dayak Ngaju seperti :

Parei basir nyelo toh, artinya padi tidak berha-
sil (banyak hampa) tahun
ini.

Tanjung je kilau basir ampi, artinya seperti-

banci saja.

jeleng ela je basir-basir ampil, artinya cepat
lah jangan lamban.

Jadi apabila dilihat dari sudut arti pemakaian
kata basir ini mka tampak betapa arti dan fungsi da-
ri balian itu di satu fihak lagi.

b. Dayak Ma'anyan

Pada orang Dayak Ot-Danom peneliti memper leh
keterangar bahwa yang menjadi balian ini Jjustru ber-
asal dari utus gantong. Di dalam msyara.kat Dayake
Ma'anyan balian ini disebut wadian. Pada ummnya

yang menjadi wadian ini adalah wanita, kecuali di
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dalam hal-hal tertentu biasanya di dalam pengobatan
dlgunakan wadian upn (balian laki-laki). Asal usul
wadlanwiini Juga merupzkan turunah “tetapi bukan'
turunan wa 1ah (budek). Jadi turunan  yadian,
ini dari semua orang yang mempunyai 1argsurg -eﬁurqn
an menja01 wadlan Dan aoal usul wadlan iri 2da ce-
rlteranyd yang terdgpgt di dalam ceritera ivadisic-

nal pads orang quan Ma'anyan;

Hi Sarimawti narangan hi, Apen Suyat wowel, nga-

nalk lere wadian,

Terjemahaunya :
.51 carimawui beristiiksn si perempuan Apen Su-
A yat beranakan para hulian (asal ucil wadian).
Di dzlam masyarakat Dayal: Matan, :n kelicmpok wa -
dian ini . jastuld Jupe mensmpatl ke adulan terhormat
di sampinw kelompok tutur ambau/bulak cribau. Dan o-
rang dari KeLHNpOK tutur ambau iri dapat menjadi wa-
dian. Wadian ini di samping scbagsi pamimpin keaga -
maan juga bertindak sebagai tebib bagi orang yaig sa-
kit. Menurut kepercayaan pada suku Dayak Ma'anyan
maka orang sekit itu disebabkan gangguan - dari

roh nenek moyang yang-belur dilakukan upacara mia /i
y o
jambe; Jadi roh orzp® yang sakit ini sesat sebab ke-

marahan roh nenek meyang yang belum diadakan upacara
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mia/i jambe ini. Meka tugas - balian ddn hanya balian
saja yang dapat mengambil atau membawa: roh si sakit
itu kembali kepada asalnya. Jenis<jenis ‘wadian pada
suku Dayak Ma'anyan ini adalah :

1) Wadian amunrahu, yaitu khusus untuk pengobatan
yang sakit '

2) wadian dada/wadian dusun, yaitu khusus untuk me-
et s _ . lakukan pengobatan pada orang
yang sakit.

3). wadian bawo, yaitu khusus untuk pengobatan yang
sakit.

L) wadian mtei, yaitu balian untuk upacafa keama-
tian .

5) wadian wara, balian khusus pada Dayak Iawangan
pada upacara kematian.

Wadlan {dl kalangan suku Dayak Ma'anyan dan La-

~ wangan d_i‘samp:l.ng itu Juga adalah ahli di dalam men-

S e

’ cgﬁterakan kehldupan suku Dayak Ma'anyan pada jaman

CETRL,

dahulu dengan“bahasa sastra (mngunraun) Yyang ber-
beds - deﬁgan bahasa yang dipakai sehari<hari. Di
dalam wadlan yang melakukan upacara kematian ini wa-
dian nengantarkan “roh yang mem.nggal mepuju lewu da
tu tunyung (rumah tempat roh nenek moyang). Lewu d®
tu tunjung : ini digapbarkan di dalam bahésa pa-

ngunraun sebagai :
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Unengan tatau merauh,

alah kemadakan Jatuh,
gumi kehonrenan riwo,

alah puan g rara,

tane waro lalu soke,

‘41ah’ mendFe mneng s
tane mandak mandal,
dinding karasik ames,

Bahasa Indonesianya sebagai berikut :
Tempat yang senang dan kaya

seratus macam kenikmetan - . . - _
tanah keagungan berlbu-rlbu

tiada kesusahan lag:. '

tanah subur sempurna

tempat orang tinggal dan tidur

tanah yang subur’ 7
berdindingkan pasir emas

bertirai untaian intan.

Penggambaran ini juga dipetik oleh F. Ukur da -
lam bukunya ‘"Tantang Jawab Suku Dayak" di mana ada
-sedikit perbedaan tafsiran bahasa pengunraun ini.

-Begitu pula pada suku Dayak lgaju yang disebut dengan
“Jewu liau ini digambarkan s:bagai berikut :
£V A

® lewu tatau habaras bulan,-

habos-ng hintan, hakarangan, lamiang,
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: H;aaaep timpong, dia rumpang, = tulang,
Rundung raja dia maloh uhat,
%mhhpmm@gwmmm,

Hakim nangkang balanga tingan,

:Teraemahannya sebagai berikut : —
Negeri kaya berpasirkan emas

berhalaman intan, berkerikil batu akhad

di tanah terhambur batu mulia, tulang tak pernah
letih,

Di kota raja otot-otot pun kuat,
bergellmpanganlch gong-gong _

bejama suci mengalirkan air meluncur deras.lh

Peranan dan kedudukan wadian di dalam suku Da -
vak adalah sangat penting, karena hampir setiap kegi-
atan di dalam adat maka balian ini memegang peranan

di dalam pelaksanaan adat tersebut.

Li. Hubungan antar suku Dayak dan hubungan “derigan Suku

lainng

~e

Di dalam membicarakan ofganisasi mas&érakat ini
mka hubungan antar orang Dayak sendlrl (1n-grr D)
maupun hubuiigan dengan dunia luar (out-group) adalah
penting karena turut mewarnai bentuk masyacakat ter-

‘i‘sebut. o : =

Sewaktu mengembaraan pertama yaitu dari mata-
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sungai-sungal besar di Kalimentan menuju pantai di
dalam ceritera tradisional +tidak ada yang menunjuk

kan adanya kontak dengan suku-suku Dayak lainnya. Di
dalam Tetek Tatum mupun di dalam Taliwakas. Baru

setelah bermukim di tepi pantai / pesisir sungai se-
cara menetap barulah ada ceritera yang menunjukkan
adanya pengayauvan (pemenggalan kepala). Dengan je-
las dikatakan di dalam Taliwakas pada mulanya se-
waktu pengembaraan tempat pemukiman sementara yang
bermama 1Lili Kameah belum ada hukum adat.

Timbul tarung hang tumpuk, Lili Kameah,

huan uwang parel, ang uweng hukum hadat,

mantir pengulu angaan.

Terjemahannya sebagai berikut :

Tersebut ceritera pada kampung, Lili Kameah,
belum ada padi, belum ada hukum adat,

tetuha dan kepala adat belum ada.

Baru setelah ada pemkiman yang menetap adat
dan upacara adat disusun dan baru sejak inilah ada
lubungan dengan pemukiman sesama suku Dayak sendiri
mupun antar suku Dayak sendiri dengan yang lainnya.

Di Ealam kongak dengan suku-suku di luar kelom -
poknya ini yang dibicarakan adalah adanya pengayau-



Sebab dengan cdenya pengayauan ini menimbulkan perke-
lahian antar suku-sulu Dayak satu dengan yang lain-
nya serta enimbulkan lapisan/kelompok di dalam ma-
syarakat itu sendiri ( lihat adanya jipen/walah ).

Dahulu kola pengayauan (pemanggalan kepals ma-
nusia) ini setclzh ada pemukiman menetap dan adet
serta hukum adect sudah tersusun barulah dikenal. Di
dalam membicarakan socal penanggalan kepala menusia
ini tidak tepat apebila dilihat dari kacamate di lu-
ar kclompok itu sendiri. Tetapi haruslah ditclusuri
menurut alarm berpikir kelompok 1itu. Secbab apabilas
ditafsirk tanpa mengetehui alasan mengapa mereka la -
kukan hal itu, adalsh suatu tafsiran yang sepihak, a-
tau tafsiran yang bersifet subjcktip.

Apabila dilihat alasan mengapa pengayaucn ini

terjadi, make ada beberapa alasan atau motip.

a. Sebagai korbcn persembahan

Di dalam adat maka kcpercayaan apabila adanya pe-
nyakit, bencana =slan scperti banjir, msim kemz -
rau yang manjeng, msim hujan yang panjang, paucia ti-
dak menjadi, postilah yang menyebabkan itlx adsnys su-

atu pelanggaran terhadap adat. e -

Apabila terjadi pelanggaran terhadap adet meka
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mterjadilah ketidak-seimbangan kosmos yang mengakibat-
kan malapetaka bagi orang Dayak. Untuk mengembali-
kan keseimbangan kosmos tersebutlah hams diadakan
kcrban persembahan. Dan berarti korban yang diper -
saerbahkan untuk menghilangkan mlapetaka yang menim-
pa rereka. Karban inilah seperti korban diri mereka
sediri sebagai penebus dosa yang dilakukan. Untuk
menggantikan diri mereka sebagai korban persembahan
itu maka dicarikan tengkorak manusia yang dibunuh.
-Jadi tengkorak tersebut tidak bisa tengkorak orang
yang tel h mati atau yang sudah dikubur. Tetapi ha-
rus tengkorak yang dibunuh memang untuk tujuan per-
sembahan itu. Ttulah sebabnya tengkorak yang diper-
oleh dari pengayauwan 1ini pertama-tamz dinyatakan
atau didudus sebagai diri mereka sencdiri. Setelah di
" adakan pendudusan ini barulah tengkorak itu diper sem-
bahkan sebagai korban ganti diri mereka untuk mengem-
balikan keseimbangan kosmos ini. Sebab dengan kemba-

1i seimbangnya kosmos ini berarti kehidupan akan kem-
bali normal tidzk ada malapetaka yang menimpa mereka.

Namun tidak semua pelanggaran adat herus diba-
yar dengan mengorbanan persembahan diri ini, teruta-
ma bagi pelanggaran-pelanggaran adat yang ringan ti-
'dak di perlulkan pengprbanan semacam ini untuk mengem-
balikan keseimbangan kosmos. Pelanggaran terhadap a-

dat yang menurut pengorbanan persembahan pengayauan
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ini misalnya, perkosaan, persetubnhan antara saudara
kandung, panburmhan tanpa alasan kuat, perusakan
terlndap. pekuburan, perusakan terhadap baiai tempat
upacara adat dilakukan.

Jadi alasan pertama ini adalah sangat kuat hubu-
ngannya dengan adat. Di mara di dalan masyarakat yang
kvat adatnya apabila terjadi pelanggaran ha ruslah se-
gera. dikembalikan atau dipulihkan keseinbangannya.

Acat ini pula erat kaitamya dengan paham/pengertian/

pandangan mereka terhadap tata kosmos atau alam se-

mesva ini.

b. Penambshan keruatan jiwa

Mungkin kata pecaambah kekuatan Jiwa ini  tampak-
nya Jainggal, namn pe ielitian terikat dengan terjemah-
an di dalam bahasa acslinya ialah;

nangkape amirve (bzhasa Ma'anyan) yaitu menguatkan ji-

wa.
mampatekang hambaruan (bahasa Ngaju) yaitu menguat-
kan jiwa. ‘

Istilah ini juga ada terdapat sewaktu orang Dayak me-
ngalami sakit maka biasanya para balian di samping me-
ngembalikan jiwenya yang tersesat juga adalaly memper-
kuat rohnya terhadep gangguan roh. Jamt. Nazrgm pe
ngertian istilah di dalam alasan penga&éuan inﬁ‘. bu-
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kanlah karena sakit tetapi sebagai penambah daya ke-
kuatan di dalam berperang 2tzu sering dewngan istilah
menambah kejayaan, di dzlam bahasa aslinya adalah
pindai meleh.

Di dalam peperangan orzng Dayak itu maka setiap

orang Dayak itu sebenarnyz tidsk hanya mengandalkan
kekuatan fisiknya saja, tetepi kekuatan jiwa yaitu

amirue a2:.a2u hambaruan. Sebabi kalau orang Dayak su-

dah amuk (mengamuk) reka kekvetannya adalah melebi-
hi kekuatan sehari-hzri. Sebelum orang Dayak pergi
ke medan perang mka sebelumnya jiwa rereka dikuat-
kan dengan mantera atau jimet dan sebagainya. Dan
sebagal daya yang peling kuat untuk kekuatan  jiwa
ini tidak lain adalah tengkerak ranusia yang mati di-

bunuhnya sendiri.

Dengan adanya penambzhan kekuatan di luar dari
mereka inilah menjadi tindckan pengayaran itu dilaku-
ken. Karena dengan kekuntan itu pula diharapkan o-
rang Dayak itu mampu untuk berperang di dalem mem-
pertahankan dirinya dan rempertzhankan keluarga mu-
pun sukunya sendiri terhadep gangguan dari luar atau
serangan msuh.

Di samping itu pulz dengan kepercayaan apabila
seorang Day#k dapat b.erhasil melakukan pengayauan i-

4
ni mka itu berarti sewektu dis meninggal nanti, m-
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(3) tertera lmlimat upon kayau (pokok pengayauan),
sedangkan pada bambu ke empat (L) ditulis kalimat
dinon jipen (mendapat budak). Keempat batang bambu
tersebut ‘dibakar. Bambu yang pertama terbelah maka
bambu itulah yang dlanggap penunjuk langkah yang ha-
rus disanbil dalam pembelasan dendam it.u.lS Tulisan
di sini dimaksud adalzh tanda.

, Upacara-upacara yang dllakukan d1 dalam pengayau-
an ini adalah sebelu.m berangkat/pergl mengayau ini di-

adal'an upacara sebagai doa seluruh warga menyer -

T tai yang berangkat dan diberi nasehat maupun petunjuk

olch para kepala suku maupun kepala adat. Nasehat/pe-
tunjuk di sini adalah rﬁénunjukka n-apakah kepergian me-
reky itu alan berhasil atau tidak setelah memperha-
tiken tanda-tanda daii kosmos ini berdasarkan penga-
laman dan pengetahuan yang sudah pernah mereka alami.
Begitu pula sepulangnya dari pengayauan ini tidaklah
langsung masuk kampung tempat tinggal ~tetapi 'Vdﬁ_:.c‘-,

kan upacara penyambutan para pahlawan ini. Pada suku
Ma'aﬁ&an pada. saat menyambut kedatangan ‘para”pahlawan
iniléh diadakan tarian yang digebut tarian ¢! ang
gir‘in-g. Sedangkan _pada suku lain-:tarign,giring-gi-
ring ini bukan diadakan pada wakty upacara. ini. Seka-
rang tari giring-giring ini mas;»h ghtarikan sewaktu
ada upacara buntang pada su.ku Dayak Ma'anyan dan La-
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wangan.

Kontak berikutnya yaitu berturut-turut dengan-
datangnya Mojopahit atau masuknya kebudayaan Hindu,
kemudian masuknya Islam. Kemudian masuknya orang ku-
1lit putih yang membawa agama Kristen, kemdian pen -
jajahan Belanda, Jepang. Di dalam ceritera tradisio-
nal pada suku Dayak Ma'anyan dikatakan dengan tegas
kontak dengan Mojopahit ini yang mengakibatkan kehan-
curan kerajaan orang Dayak Ma'anyan. Hal ini bisa di-
jumpai di dalam Taliwakas serta nyanyian para hali-
an yang nmenceriterakan kembali masa kejayaan Nansa-

runai yang hancur diserang orang Mojopahit. Dan se-
terusnya disebutkan dengan jelas tempat-tempat pe-
ngunduran dari akibat kekalahan tersebut disusul de-

ngan masuknya Islam yang juga mengakibatkan sebaha -
gian yang tidak dapat menerima Islam ini terus menyi-

sih ke pedalaman.

F. PENGATURAN MASYARAKAT

Di dalam pengaturan masyarakat ini tidak lepas
dari kelompok-kelompok yang terdapat di dalam masya-
rakat dan hubungan antar atau hubungan keluar kelom-

pok suku gdalah turut mewarnal pengaturan masyarakat
ini. *

1. Pengaturan tempmat pemukiman
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ka rohnya di lewu liau atau lewu datu tunjung gaha-
mari nanti mempunyai pesuruh atau budak. Jadi erat

hubungannya dengan kepercayaan pada kehidupan yang
kedua manti. Sekarang masih tampak dengan jelas pada
suku Ma'anyan sewaktu diadakan upacara buntang (upaca
ra pengucapan sukur) karena pekerjaan telah berhasil,
masih digunakan tengkorak manusia tetapi sudah berupa

kepingan.
c. Balas den@gg

Di dalam bahasa Dayak Ngaju balas dendam  ini-
disebut balas pati dan di dalam bahasa Dayak Ma'-

anyan disebut maleh jake. Sebagai alasan ketiga i-
ni disebabkan karera pabila ada salah seorang dari
anggota suku yang meninggal disebabkan oleh pembunuh-
an yang tidak sah (kuat alasan) maka diadakan pemba-
lasan. Jadi sebenarnya alasan ketiga ini adalah se -
bagai akibat dari alasan yang lainnya. Sebab di
antara suku Dayak sendiri satu sama lainnya terjadi
peperangan justru disebabkan karena soal balas den-

dam ini.

Pada masa dalmlu setelah adanya pemukiman yang
menetap di situ sudah mulai perpecahan satu suku Da-
yak dengan yang lainnya. Perpgecahan & sini makigd—
nya letak tempat tinggal mereka terpisah satu sama

lain.
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Sccara logis bahwa pengayauan yang dikehendaki ada-

1=zh lebih baik mutunya apablla tengxorax yang boirha-
51l dipenggal itu adalah tengkorak dari lain sulm
(cut-group). Baru akibat kemudian pengayauan - ini

maka di antara suku Dayak satu dengan yang - lainnya

sallng balas membalas.

Di dalam melakukan pembalasan dendam ini ada se-
dikit perbedaan antara suku Dayak Ngaju dan suku Da-
yak Ma'anyan/iawangan. Pada Dayak Ma'anyan atau La-
wangan tidak d13umpa1 alternatip di dalam melakukan
pembalasan 1&1; hanya saja waktu pembalasan ada yang
segera-ada yang memakan sedikit waktu tetapil tetap
diadakan perbalasan, itu hakekat inli dari kata ma-
leh jake ( balas dendam ).

Sedangkan di dalam suku Dayak 1gaju dan Ot-Da-
nom yang dikutip pula oleh F. Ukur di dalam "Tantang
Jawab Suku Dayak" sebagai berikut :

."Dayak anggota suku yéng menjadi korban pembunu-
han itu ditempatkan di tengah-tengah lapangan di
dalam kampung. D1 sekitar mayat itu ditempatkan
pu a empat batang bambu yang sudah ditulis. Pa-

da bambu yang pertama 1) ditulis ncma (balas

darah); ®ibambu ksdua (2) tertulis belaku se-
- e
hiring (minta tebusan); pada bambu - ketiga
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Di dalam menentukan tempat permkiman di depar; Su-
dah dikatakan di dalam ceritera-ceritera tradisional.
Untuk menyatakan batas yang pasti berupa suatu ukuran
adalah sul;ar untuk ditentukan. Sebab kadang-kadang
batas suatu pemukiman tempat tinggal yang menetap ada-
lah luas sekali, tetapi kadang-kadang Juga adalah ha-
nya meliputi beberapa buah rumah saja. Bagi orang Da-
yak yang bermukim di pesisir sungai juga sukar diten-
tukan dengan pasti secara ukuran, sebab ada tempat pe-
mukiman yang merupakan anak/cabang dari pemukiman yang
berada di hilir atau di hulu sungai tersebut yang su-
dah diselingi oleh tempat pemukiman yang lain. Jadi
sebagai patokan untuk menentukan tempat pemukiman i-
ni tidak lain dilihat secara susunan masyarakat Dayak
sehdiri; _serta sesuzi pula dengan pendapat Ter Haar.

Suatu cara lain susunan rakyat daripada yang te-
lah dibicarakan sampai - sekarang ialah golongan genea-
logis segi dua, yaitu suku (stam) atau bagian-bagian-
nya : kaum-kaum (geslacht) kadang-kadang dusun-gu-
sun didiami sesam anggota suku yang mendiami te-
ritoir sendiri. Terutame masyarakat-masyarakat tadi
terdapat-di' Kalimantan,l6 .

Namh walaupun batasnya sular dipastikan deng®n
tegas tetapi tidak pernah sampai ada terjadi perseli-
sihan karena batas tempat pemukiman. A S
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Setiap pemukiman ini terdiri dari ;
a. Banta<i

Tempat permukiman yang paling kecil yang terdiri
dari satu atau dua kepala keluarga yang terdapat pa-
da suku Dayak Ma'anyan saja. Pada suku Dayak Ngaju
hal ini +tidak dijumpai karena suku Dayak Ngaju ini
adalah suku Dayak yang paling dahulu menetap bertem-
pat tinggal. Sejak pengembaraan kembali mudik ke hu-
lu-hulu sungai sepanjang pesisir sungai mereka terus
menetap (tidak berpindah-pindah lagi). Perpindah-
an di sini dimaksudkan adalah perpindahan terus di-
tinggalkan tempat asalnya bermukim. Jadi bukan per -

pindahan sementara karena mata pencaharian.

Bantai ini adalah tempat yang menetap yang ter-
diri dari satu atau dua kepala keluarga. Di mana ha-

nya sewaktu-waktu saja mereka turun ke kampung un -
tuk menemui keluarga atau untuk menjual hasil serta

membeli kebutuhan mereka. Jual beli di sini tidak de-
ngan vang pada jaman dahulu melainkan apa yang di-
namakan barter. Jikalau memang tempat bantai ini su-

bur maka kemungkinan bantai ini merubah menjadi ben-
tuk yang lebih besar yang disebut tumpungan. Seba-

- ldesnek st =1L
o liknya andaikata ®antai ini kurang subur lagi maka
biasanya mereka berpindah tempat lagi secara bersa-

ma-sama.
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Tetapi bekas yang mereka tinggalkan itu pasti dita-
nami dengan buah-buahan yang memakan waktu 5 - 7 ta-
hun baru menghasilkan. Dan apabila tumbuhan yang me-
reka biarkan begitu saja sudah mulai menghasilkan
buahnya biasanya mereka kembali ke situ lagi. Hud-
son di dalam bukunya "Padju epat, The Ma'anyan of
Indonesian Borneo" 17 sedikit keliru dia menga -
takan the temporary swidden hamlet ( bantai ).
Kemungkinan dia menganalisa kepergian mereka buat se-
mentara, tetapi tidak terlihat apabila buah tersebut
sudah menghasilkan maka tempat tersebut didatangi
kembali, minimal hak milik tetap pada mereka yang
mla-mula menanamnya/bermkim di situ. Dan sebagai
tanda bahwa di situ pernzh ada satu pemukiman pasti
ada tanda-tandanya (lihat perlindungan terhadap a-
lam).

b. Tumpungan

Adalah suatu pemukiman yang lebih besar dari
bantai tadi, di sini-sudah ada 5 - 10 kepala kelu-
arga yang bertempat tinggal menetap. Meskipur 'a -
dang-kadaig di dalam mereka mencari tempat mereka

berladang adalah Jauh letaknya dari tumpungan ini te-
tapi pada sore harinya atau sehar® dua mereka kemba-q
1i ke tumpungan ini. Sebagai kepala pemerintahan
tumpungan ini disebut pangulu dan pada bantai tadi
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dikepalai oleh pangirak.

iz

A

c. Tumpuk atau Lewu

Tumpuk atau lewa di dalam bahasa Indonesia ada-
lah kampung, Di dalam bahasa Dayak Ngaju disebut
1l e wu dan di dalam bahasa Ma'anyam tumpuk. Pada
bentuk tumpﬁk.ini terdapat pada Dayak Ngaju. Bentuk
yang kecil dari lewu ini tidak dikenal. Sebab biasa; e
nya tempat permukiman yang didiami oleh beberapa ke-
luarga yang mirip dengan bantai atau tumpungan tadi
pada suku Daiék Ngaju biasanya tidak jauh 1letak -
nya dari situ. o

Tumpuk‘ataﬁ lewu itu biasanya diperintah atau
di kepalai oleh pembakal (Lurah). Di dalam tumpuk
atau lewu ini di samping pembakal dia dibantu oleh
pengulu"-dan‘pangulu dibantu lagi oleh pangirak ban-
tai. Dan biasanya pada tumpuk ini (salah satu tum-
puk) berdiaw kepala ad:it yang disebut damang. An-

tara saty tuppuk / dengan tumpuk/lewu yang lainnya
berhubungan.satu.dengan yang lainnya biasanya di da-
lam sat-: keééméén adat kebiasaan: yang kemudian la-
lu disebut suku. Sebutan suku ini dianjurkan cleh
Koentjarqpingrat agar diganti dengan suku bangsa un-
tuk menghindari kekeliruan tafsiran mengenai arti su-
ku.lB :
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2. Sistem kekerabatan

Berikut erat hubungannya dengan pengaturan masya
rakat adalah sistem kekerabatan. Sistem kekerabata;
pada suku Dayak umumnya adalah sistem parental. Jadi
garis keturunan itu dapat ditarik dari bapak maupun
ibu.

Bahasa Indonesia Dayak Ngaju Dayak Ma'anyam
ayah apang ambah
ibu umai/indang indeh
saudara kandung pahari pulaksanail
kakak laki-laki pahari je ha- tata sa upo

tue
kakak perempuan pahari je bawl tata sa waweli
adik laki-laki andi je hatue endi sa upo
adik perempuan andi Je bawi andi sawewel
paman manmna ambah ia
bibi mina indah 1ia
sepupu sekali ije tatu sahindraan
=

Di dalam sistem kekerabatan pfda suku Dayak ini «
yang dapat menjadi ahli waris adalah kedua-duanya Ju-
ga baik dari bapak maupun dari ibu. '

)
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Di dalam hal kedua-dua ahli waris apabila diperlukan
hanya satu saja, maka biasanya adalah ahli waris
dari garis keturunan syah saja. Ahli waris ini sa-
ngat penting dan memegang peranan di dalam hal per-
sengketaan mengenai tanah, warisan, perkawinman,

dan upacara adat. Sebab di dalam melakukan upaca-
ra adat tidak dapat dilakukan oleh sembarang o—
rang tetapi haruslah dari keturunan tertentu (1li-

hat organisasi masyarakat).

Di dalam sistem kekerabatan pada suku Dayak
yang masih dianggap dekat ialah sampai dengan ketu-
‘runan yang ketiga. Dan apabila sudah sampai ketu-
-runan keempat sudah dapat dikatakan di luar dari
keluarga inti. Itu sebabnya pada kebanyakan orang
Dayak apabila di dalam perkawinan di mata orang tua
ikut.(nenent.ukan calon maka biasanya mereka lebih cen-
deﬁug untuk mengambil kembali turunan yang keempat
ini agar keluarga kembali di dalam bahasa Dayak basa
Dayak Ma’'anyan disebut ngampudi pangkan (mengemba-
likan bibit). Kelompok keluarga dari turunan perta-
ma sehingga tururen ketiga ini biasanya disebut kaum

keluarga (burmh bungkut). Pula di dalam bumuh bung-
kut ini nﬁreka biaganya mempunyai satu kelompok tem-

pat tulang yang telah dibakar disebut sandong/tam -
bak/iariring.
8'6.':




3. Sistem perkawinen

Dilihat dari adat kebiasaan perkawinan yang se-
ring terjadi pada suku Dayak kelihatannya pada masa
dahulu kala kebanyakan perkawinman terjadi di dalam
satu suku dengan suku yang lainnya, semua aturan
& dalam hukum adat mereka sama. Apabila ada kasus
timbul yakni terjadinya perkawinman dengan suku
yang 1ain maka disamakan dengan baratamput / hatam-

put /ngungkung wawei. Pada masa damlu perkawinan
di dalam suku sedikit ketat di dalam kelompok masing-
masing. Jarang terjadi perkawinan dari utus gan-

tong/putak ambau/tutur ambau dengan kelompok jipen/
walaL. Kalaupun terjadi maka perkawinan ini mela -
lui satu proses adat yang cukup berat dan sangsi da-
ri adat juga cukup berat. Perkawinan ini pada per-
mulaan prosesnya yakni sewaktu pemuda memilih jodoh-
nya berbeda antara suku Dayak Ma'anyan dan suku Da-
yak Ngaju. Hal 1inl kemungkinan karena pada Dayak
Ngaju lebih dalmlu menetap apabila dibandingkan de-
ngan Dayak Ma'anyan. Perbedaan tersebut adalah ha-
nya pada waktu sang jejaka mencari jodoh tanpa <d(i-
lihat maupun diketahui orang lain. Caranya adalah

seorang jejaka itu pada waktu sudap larut mhlam, Je-
LY
jaka harus berani mendatangi rumah tempat kxediaman
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sang gadis tanpa dililat orang lain atau diketahui.
Tetapi perterman ini tidaklah muka bertemu muka, me-

lainkan dipisahkan oleh lantai di mama gadis itu ti-
dur. Mereka saling berbicara di dalam bahasa sastra

atau yang disebut pangunreun. Pertermuan tersebut
memakan waktu cukup lama berbulan-bulan bahkan bisa
sampai bertahun-tahun belum ada kesepakatan antara
kedua calon mempelai. Pencarian jodoh semacam ini
disebut mawei. Dan cara semacam ini sudah boleh di
katakan punah, sulit untuk dijumpai lagi, jadi ha-
nya terjadi di wektu dahulu kala. Dan kemungkinan
disebabkan pula karena situasi rumah sewaktu dulu me-
mungkinkan hal ini bisa dilakukan. (1lihat rumah o-
rang Dayak). Kalau sudah sepakat kedua belah pihak
barulah diikuti dengan proses seperti biasa yaitu

pihak lelaki meminang. Pada suku Dayak lainnya pen-
carian Jjodoh semacam ini tidak dijumpai. Biasanya
terjadi pada suku Dayak lainnya adalah dengan menga-
dakan perterman sewaktu ada pesta keramaian atau
pun sewaktu upacara lainnyz, atau pun kadang-kadang
langsu. g diadakan upacara permdinangan.

Hal-hal yang terlarang di dalam adat kebiasaan
Frang Dayak.adalah e

2. Perkawiman dengan saudara kandung
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b.

perkawinan dengan ibu/ibu tiri atau ayah/ayah ti-
ri

perkawinan masih di delam keturunan garis lurus
dari bapak. Karena dianggap masih satu darah, wa-
laupun sudah sepupu sekeli, sepupu dua kali. Te-
tapl boleh dilakukan perkawiman di dalam keturun-
an garis lurus dari ibu, dan juga sepupu tiga ka-
1i (keturunan yang ketiga) walaupun masih di

dalam garis keturunan ayah.

Hal-hal tersebut di atas tidak dibolehkan di da-

lam adat orang Dayak yang disebut sumbang. Jika di-

lihat sistem perkawinan pada suku Dayak secara umum

maka ada dua sistem yakni :

a.

b.

dengan melalul peminangan yang tentunya didahlului
oleh proses hubungan atau kontak atau saling ja
tuh hati terhadap satu dengan yang lainnya. Dan
dapat pula di dalam cara peminangan 1ini langsung
orang tua yang berperan.

Dengan cara luar biasa. 7Yakni tidak melalui pro-
ses peminangan tetapi langsung upacara perkawinan.
Hal in’ pada tiap suku Dayak berbeda tapi secara
garis besarnya adalah pelanggaran terhadap norma -
norma yang berlaku lazimnya ¢i dalam m.asyaralcat.;

li. Pengaturan kematian/upacara kematian
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Pengaturan di dalam masyarakat berikutnya ada -
1lah pengaturan di dalam upacara kematian di kalangan
sulm Dayak. Pengaturan ini berbeda satu dengan yang
lainnya. Pada suku Dayak Ngaju upacara kematian di-
sebut dengan tiweh. Pada suku Dayak Ma'anyan upaca-
ra kematian disebut dengan mia, atau ngadaton, atau
ijambe. Sedangkan pada suku Dayak Ot-Danom upacara
kematian disebut d a 1 a . Dan pada suku Dayak La-

wangan upacara kematian ini disebut wa r a .

Pada sekian banyak ragam upacara kematian ini
F. Ukur mengatakan ; "Diantara ritus kemtian itu,
terdapat dua upacara yang agak bersamaan yakni tiwah
di kalangan suku Dayzk Ngaju dengan Ijambe di kala -
ngan suku Ma'anyan".19 Dijumpai data pendapat ini
kurang tepat, sebab pada upacara ijambe dan tiwah

ini balian yang dipakai atau yang berperan adalah sa-

ngat berbeda, kemudian perJalanan liau atau adiau

juga berbeda yang dinyanyikan oleh para balian ,
serta urutan secara kronologis wupacara tiwah berbe-
da dengan urutan pada ijambe. Kecuali di dalam pe-
laksanaan kedua upacara ini sama-sama dilakukan o-
leh seluruh kampung sanak saudara handai taulan se-
maa berkumpfl di dalap upacara tersebut. Dilihat da-

ri sudut lamanya waktu upacara pada tiwah itu mema-
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kan waktu lebih lama bils dibﬁndingkan dengan upaca-
re 13%mbe yang persis seleme 7 (tujuh) hari. Jﬁétru
menurut penelltlan meke yang mirip dengan tiwah ini
odelah wara’ padﬁvsuku Dayak 1aqugan. ' et
Di_dalam képercaya “n orang Dayak‘maka kematian
bagi mereka tidak lain adalsh perollhan darl dunla
ini ke dunia yang keduz. Di mmna di dalam kepe“ca—
-yaan merekz ‘keadaan dunic di sana (kedua) itu sama
dengon keadaan. dunia ini hanye saJa dupla sané itu
lebih- sempurna, ‘serta senang, séfﬁa cukup,‘ serba
remai. Sebernarnya upacera yang berbagai ragam ini
2de lah mempunyql h(keket yang sama yaitu mengaﬁtar
'kan roh yang nenlnlggl ini menuju'dunia ‘telmpat roh
nenok moyang mer¢ka. - Apabile wupacara’ kematian-
ini tldak dilaks neken meka roh yang ‘meainggal
itu belum sampai ke dunia senz, dia masih bera-
da di tempnt perlstlrchctan sementara..yang di-dalam
_behasa Dayak Ngaju Bukit pzsahan Raung dan di da-
lem bahasa Ma'anyon ILewu Itek Barungkalan Muntai
Nini Mangkuwuyu Liu: whgmrm

" Apabila didengar nyanyion para balian di dalam.
mengantarkan roh si meti ini ke dunia sana itv maka
kelihatar. kekhususannys pzda orang Dayak Ma'anyan

adalah petunjuk kepada licu/adjeu di- ‘d®1am rangka
.y
menupu_ke dunig;-sana. Petunjuk itu dimilai - dengan
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peringatan

Ada tawsng kanyu ereng bump: 1°1an, angkeng kedeng -
hang iwa jumpun hket rde melupui lalan minsang
inse, enoi isasileng pizk, tﬂkPE.E€H€25_9§§§¥E£¥LJ§3
kenreizn, umbak basikunrung bekir.

Terjemihan sebeogni berikut

Jangan tersesat di pcrsimping-n jalan, tertahan di
hutan belantara, jsng-n mengikuti jalan yang berli-
ku-liku, lorbng yang bzny-k simpangannya, takut
sesat ke ~lam yang t-k menentu, ambak hesar yang

memukul.

Dan setelah selesei dengsn p ringatzn-peringatan itu
maka diteruskan deng-n pzatunjuk bagaimana seharusnyz

dia pergi ke sana. Dzn di sini roh itu melalui dela-

pan buah gunung dengsn berb-g2i macam percobaan

dan persyaratan, Ke del-p~n gunung itu disebut walu

gunung pangunraun (del=2pen gunung di dunia sempurnza).

Dan untuk mengantarkan rch ini dilakukan oleh balizan.
Sedangkan para pantir 1ini menceriteraken sampai di
antarkan dan membicoraksn -~pak:h persyaratan untuk

itu suaah terpenuhi =tau belum.

5.Kepemimpine=n

[ ]
& Kepemimpinan pa® suku-suku Dayak adalah melalui

suatu musyawarah yaitu musyawarah adat untuk mengambil-
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suatu keputusan. Begitu Jjuga di dalam mengambil

keputusan yang menyangkut hukum adat juga digunakan
prinsip musyawarah ini. Kepemimpinan ini ada pada o-
rang Dayak sejak dimulai menetapnya arang Dayak di
waktu pengembaraan mereka menuju ke pantai  (1i -
hat perpindahan. Masuknya Mojopahit).

Di dalam Tetek Tatum dijumpai gelar Darang, Pam
bakal, lakas lewe, Tamanggong, Pangkalima, Nyai, Ma

haraja. Pada suku Dayak Ngaju dahulu tiap satu kelu-
arga besar yang mendiami satu batang di kepalai oleh
seorang kepala sukua. Tetapl sebenarnya gelar damang
ini dikenal setelan Belanda masuk menjajah Kaliman-

tan ini.

Di dalam Taliwakas pada orang Dayak Ma'anyan a-
gak berbeda dengan yang dikenal pada suku Dayak Ngaju.
Di kalangan suku Dayak Ma'anyan para pimpinan masya-
rakat adalah :

a. Temanggung, Dambong, Patis, Urin - adalzn se-

laku pemiinpin daerah wilayah pemukiman suku-suku Da-
yak Ma'anyan yang disebut tumpuk nabat, tane® raano.

b. Panakal, adalah selaku pemimpin satu daerah
permukiman (tumpuk, lawu).
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c¢. Pangirak, adalah selaku pemimpin satu wila-
yah pemukiman beberapa kepala keluarga (tumpungan).

d. Pangirak bantai, adalah selaku pimpinan sa-
tu wilayah permkiman yang didiami oleh satu/dua kepa-
1la keluarga (bantai).

Di kalangan orang Dayak pada wmmnya cara be-
kerja mereka (pemimpin) ini, ialah dengan bermusyawa-
rah untuk menelorkan suatu keputusan. Pemberitahu-
kan untuk suatu pengurmuman ataupun adanya suatu baha-
ya maka pangirak inilah yang bertugas memukul gong
berkeliling kampung untuk memberitahukan secara 1li-
san tentang pengumman maupun segala kegiatan yang
menyanglut seluruh warga kempung. Begitu pula Jjika
ada salah satu warga yang meninggal dunia mka kelu-
arga tersebut cukup dengan membunyikan gong dan ter-
dengar oleh seisi kampung maka sudah diketahui ada
yang meninggal dunia. Tentunya di dalam membunyi -
kan gong ini ada perbedaan cara memukul gong seba -
gai tanda adanya bahaya, adanya pengumuman, adanya
kematian. Telinga orang Dayak tahu betul apa makna
can tujuan bunyi gong yang terdengar olehnya. Himpu-

nan para wokoh-tokch masyarakat disebut mantir. Ke-
P [ ]
pemimpinan ini pada jaman pemerintahan kolonial Be-

landa mengalami perubahan dengan mnculnya istilah
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Damang adalah sebagai Kepala Adat.

G. KEHIDUPAN SENI BUDAYA

2. gendidikan

Pada Jjaman dalulu di dalam kehidupan seni -~
budaya ini mengenai pendidikan adalah merupakan sua-
tu pendidikan yang non-formal. Yakni pendidikan dalam
keluarga ini biasanya pada orang Dayak laki-laki dia-
jarkan oleh orang tuanya atau familinya meraut rotan,
membuat buwu-buwu, menebang pohon, membuka hutan, mem-
buat perlengkapan-perlengkapan hidup lainnya. Sedang-
kan wanita Dayak umumnya diajarkan oleh orang tua;
menganyam tikar, meraut rotan, membersih padi, dan
sebagainya.

Khusus bagi orang Dayak Ngaju ada sebuah istilah
yang disebut Kuwu Cilik Riwut mengatakan Kuwu ini a=-
dalah Pingitan, sedangkan Penulis teliti dari Tetek

Tatum Kuwa ini sebenarnya adalah merupakan suatu pen-

didikan formal pada orang Dayak Ngaju. Memurut infor-
masi yang diperoleh Kuwu tidak hanya pada waniti sa-
ja tetapi Jjuga ditujukan kepada pemda Dayak Ngaju.
Pelaksanaannya Kuwu adalah pemudp-pemda %tau pemdi;
perudi yang diasipngkan pada suatu tempat yang terten-
tu yang cukup aman atas serangan msuh, hidup dan
bertempat tinggal di situ (semacam asram). Pendidik
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an yang diajarkan di situ bagi kaum prianya (terpi-
sah) dari asrama wenite, diajarkan merami, membuat
buwu dan pekerjaan lainnya yang lazim dilakukan oleh
orang Dayak laki-laki yang sudah dewasa. Begitu pu-

la kaum wenitanya.

Baru setelah keluar dari kuwu inilah dianggap

pria dan wanita crang Dayak sudah dewasa.

2. Kesenian

a. Seni Teri

Pada kesenian ini 1lihat seni musik dan tari di
sini hanya dibenarkan jenis-jenis tarian saja, ti-
dak dijelaskan bagaimna cara menari :tau cara tarian
tersebut dilakukan. Khusus pada orarng Dayak Ngaju Je-
nis tari-tarian yang dikenal yang tidak dijumpai pa-
da suku-suku Dayak lainnya adalah : Na sai. Ta-
rian ini dilakukan oleh orang tua, wanita, gadis,mau-
pun pemda-permda untuk menyambut para pahlawan yang
menang perang atau panglime-panglima, kepala-kepala

suku y»vz pulang dari medan pertempuran.

Sedang orang Dayzk Ma'anyan, tarian yang tidak
dij‘umpai pada %uku-suku. Dayak lainnya adalah: Tarian

Tanya wadian yang artinya tari balian. Tari ini me-

mang sulit untuk dikatakan tarian untuk beramai-ramai
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karena tidak semua orang dapat nélakukannya. Kh-
sus dilakukan oleh para bazlian saja. Ini disebut ta-
rian karena fungsi bzlian itu sendiri di samping se-
bagai pengobatan tapi Juga beffungsi sebagai hiburan.

Ttu sebabnya Tanya-Wadian ini dikatagorikan kepada

senitari. Sedangken secara keseluruhan hampir ‘pada
setiap orang Dayak tarian-tarian ini dikenal, hanya:
di sana sini ada sedikit perubzhan atau variasi ya-
itu : Tari Giring Giring. Tari Giring Giring ini
berbeda pada jaman dahulu pada orang Dayak Ma'anyan
dan pada orang Dayak Ngaju. Perbedaan tersebut ter-
letak pada waktu dilakukannya. Pada orang Dayak Ma-
lanyan tarian giring-giring ini dilakukan dalam me-
nyambut para pahlawen yang pulang dari medan perang
atau menyambut orang-orang Dayak Ma'anyan yang pu -
lang mengayau. Sedangkan pada orang Dayak  Ngaju

Justru tarian giring-giring ini ditarikan pada ma-
sa menanam padi atau pada masa panen. TItu mngkin
sebabnya tarian giring-giring ini dalam bahasa Ma-
'anya disebut Nempak sedangkan dalam bahasa Dayak

Ngaju disebut Giring.

Tari Bahalai- ..

Tarian ini pada orgng Dgyék Ma'anyan disebut-%e

Nanrik sedangkan pada orang Dayak NgaJu disebut Nga
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Nganyan.

‘Pada orang Dayak HNgezju tarian ini dilakukan oleh
laki-Iaki moupun perempuan dalam ﬁpacara Tiwah. Yekni
sewaktu hewan-hewan yang akan dijadikan korban akan
disembelih. Sedangkan pada orang-Dayak Ma'anyan Nen-

rik ini dilakukan justru pada saat upacara hutang ya-

itu pzda saat mehgelilingi tengkorak hasil kayauan

yang akan dipersembahkan.

.- Tari Halu
- .7 Pada orang Dayak Ngaju disebut Kanjar Halu, se-
dangkan pada orang Dayak Ma'anyan disebut = Tampak

Fhek. - dan pada orang Davak Lawangan disetut ° Santuke.

Tarian ini peda orang Da2yak Ngaju dan Dayzk lLewangan
dilakukan pada wektu uracara kematian Sedangkan pa-
da orang Dayak Ma'anyan dilakukan pada waktu masa

N\

renugal  ( menanam’padi ).

Tari Xinyah

Tarian ini adalah pada  %ian-tiap suku Dayak.
Dan tar.ian ini disebut Jugs ceriac perang, yauag meng-
gombarkan kegagahan J=°n kege sitan 41 delam herperang.
Tarian-tar®an di ates tadi ada banvak nscem rasamnya

'.‘_ LE,  x L

tetapi pada prinsipnya saic saja. fisainya T anzsai.
tarian seluang rmurik, den sebagainye.

b. Seni Suara

4\6
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Nyanyian-nyanyian ini pada orang Dayak terutama
éafa balian dalem melskukan upscara rituai mereka.
Pada orang Dayak ligzju termasuk jenis nyanyian Jjuga
adalah Tetek Tatum. Ttu rungkin sebabnya Cilik Ri-

it menterjémahkan arti dari tetek tatum ini ada-

lah ratap tangis sejati, sebab tetek tatum ini di-

nyanyikan. Tetapi sebenarnya isi dari tetek tatum
itu tidak lain adolah ceritera tradisional. Rahasa
vang digunakan di dalem nyanyian orang Dayak adalah
bahasa sastra. Yspg di dalam bahasa HNgaju disebut
sangen dan di delom bahasa Dayak Ma'anyan disebut
pangunraun. h '
Ngarunya khusus terdapat pada suku Dayak Ngaju
yang tidak dijumpal pada suku-suku-Dayak lainnya.
Vyanyian ini dilskukcn  oleh orang tua untuk memuji
atau menyanjung permda otau pun para pahlawan mrereka.
Janyawai, ini dilskukan khusus oleh orang Dayak Ma-
lanyan. NyanyizY ini semacam panﬁﬁn atau sindiren

yang dilakukan pada pesta keramaian.
c. Seni . Ukir

Seni Uxir ini pada orang Dayak wumumnya adalah
, o - v . .
sewaktu mengukir kepala mandau, saruygg mandau, san- ~

dong /bambak /kariring, dan baluntang.
Ha
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H. ALAM PIKIRAN DAN KEPERCAYAAN

Segala adat maupun tradisi yang terdapat pada
orang. Dayak umumnya. adalah berdasarkan keagamaan-
(religius). Jadi kepercayazn mereka. adalah.merupa-
kan suatu motor yang venggerakkan seluruh sendi
kehidupan di dalam masyaraket.. ocrang Dayak. --Jadi
hubungan mnusia dengan kosmos itu sangat erat.
Apabila terjadi pelanggaresn di dalam aturan masyéra-
kat mka selalu dihubungkan dengan kepercayaan yak-
ni terJadLnj1 ketldak selmbengan kosmos ini. Ttu
sebabnyﬂ pada pru_nsn.pnya upac ra ritual yang dilaku-
kan oleh orang Dayak adalah untuk nengembalikan ke -
seimbangan kosmos ini.

Di dalam literstur misalnya Kruytfg cepat meng-
ambil kesimpulan alam pikiran dan kepercayaan ofang

Dayak ini adalah agemz primitip. Di mena selaajub-

nya disusul dengan prengelompckan ke dalam  Dinamis-
me, Animisme, Spirituisme. F. Ukur sependapa’s de -
ngan Scherer bahwa untuk menyelidiki tentarng suatu

agama suku hendaknya diusahakan penyorotannya dari

tivik pusat atau dari teme sentral kepercayaan mere-
ka. Tidak menurut kecamate /i viteria agama yang te -
[ ]
o lah ada. ,Sebab apabila -kita melihat alam pildran
d=n kepercayaan orang Deyzk ini bevrdasarkan !'rite..

riz cekarang ini meke aken Aiiumrai kesuliton.
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Apabila bila dicoba untuk mencocokkan perumusan de -
ngan agama. modern. Mis2lnya pandangan tentang sorga,

neraka, dosa.

1. Sistem kepercayasn

Di dalam sistem kepercayaan orang Dayak ini akan
dilihat sesuai dengan Tetek Tatum/Taliwnkas, yang hi-
dup di dalam masyarakat oreng Dayak dan dari bunyi
ny?nyiéﬁrpara balian dalam upacara menghéntar roh
meninggal. '

2. Mite kejadian dunia dan manusia

. Dalam pémikiran dan kepercayaan suku Dayak me-
ngenal suatu mite kejedian dunia dan manusia. Di da-
lam Tetek Tatum dan nyanyian pora balian yang di de-
lam bahasa Dayak Ngzju disebut sangen adalah seba-
gai berikut :

a. Batang Garing

Ranying Mahatara ILangit dan Bawin Jata Balawang
Bulau bersepakat untuk membuat dunia ini. DMahatara
melepaskan ikat kepalanya (lawung) dan dari larming
ini terjelxmlah batang garing (pohon kehidupan).-

Pohon 1n1 berdaun dan berbuzh batu permata.mutu ma-
nikam. Kemudlan Bawin Jata Balawang Bulau melepas-
kan burung tlngang (sejenis burung enggang yang
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hidup di Kalirsnten) -dari sangkar emasnya. Burung
‘Tingang ini kermdian hinggap di batang garing tadi
dan memakan segala buah maupun daun batang garing
tersebut. Melihat hel tersebut Ranying Mahatara Io-
ngit melepaskan Eggig (semacam keris) emas yang
bertatahkan mutu menikam. Keris ini tadi berubch

menjadi Tingang janten yang disebut tambarirang.

Tambarirang ini juga hinggep di batang garing don
memakan buah dan deun hateng garing itu. 0Oleh ka-
rena perebutan buah dan daun tateng gariﬁg ini ma-
ke antara tingang den Tembarirang terjadi suatu
perkelahian rerebutkan buah dan deun batang garing
teréebutiA:Akibat perkelahian ini adalah hancur -
nya ietqhgréérihg. Dari puing-puing kchancuran batang
garing iﬁi,terciptalch seorang pria dan seorang wa-
nita daﬁ dua bueh bahtera vyang bernama Banama Bu-

lau (Behtera emas) dan Banarma Hintan (Bahtera In-

tan). Behname Bul~u ditumpangi oleh wanita per-
tama yang discbut DPutir Kehukup Bungking Gariring
(Putri-dari- kepingsn gading). Ranama Hintan ditum -

pangi oleh pria pertama  yang disebut Manyamel Limut

Garing Balua Unggom Tingan (Sari pohon kehidupan

yaing dibgncurkan oleh Tingan). Sedangkan kepingan
kepingan sisa kedﬁq Tinzan tadi menjadi hutan rimbe
bukit dan gunung, sungai dan laut. Maka tereipta-

12h alam semestz ini.
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Pria dan wanita pertame ini selanjutnya diceritera-
kan kawin dengan syarat si pria harus menciptakan su-
atu daratan tersebut dibuat rumah.

b. Naéa Pusal

Pada versi uang kedua ini diceriterakan di da -
lam Tetek Tatum ﬁula pertama adanya alam ini adalah
air semata-mata. DMchatara 1lalu menciptakan Naga Pu-
sal ini mempunyai kepala yang lebih besar dari ba-
dannya (tidzk seimbang), apabila terjadi gelombang
daripada air ini dan menimpa seluruh tubuhnya, dia
tidak dapat menguasai tubuhnya (struktur tubuhnya
yang tidak seimbang). Naga Pusai meminta pertolong-
an Mahatara ates bentuk tubuhnya yang tidak seim -
bang ini. Mahatara memdengar kelwhan Naga Pusai ini
dan menyuruh pesuruhny2 yang bernama Pfanan untuk
memperbaiki susunan tubuh Naga Pusai tersebut dan rme-
nutupi sebahagiﬂn tubuhnya dengan gumpalan tanah yéng
luas agar supay‘1 terllndung dari tariknya matahari.
Apablla Naga Pusail “ini menggerakkan tububnya  maka
terjadileh gempe ' bumi don banjir besar. Anak M ha-
tara.§éhg55efnaﬁé Ratu Jampa turun melihat keadaan
Nﬂga Pusai yang sud"h dlperbalkl oleh Prgman tadi.
Ratu Janpa melihat dua biji telor di atas tanah ya ngi

mellndungl Naga Puszi tadi dari panasnya matghcrl.
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Iaazs teler tersebut dipecahkan oleh Ratu- Jampa, dan
murcullan kedea  Mernsia pertama, Prie-dan Wanita.
Pasangan ini,kemudian kawin dan dari hasil perkawin-
an ini Jahirlah tujuh pria dan tujuh wanita. Ke tu-
juh nria dan ke tujuh wanita anak dari manusia per-
tama - ini -tadi belum mempunyai napas ini Ratu Jampa
meminta supaya napss  Naga Pusai diambil dan diberi
kan kepada ke tujuh  wenita maupun ke tujuh pria anak
dari manusi=2 pertama tadi., Dan untuk meminta napas
tersebuit disuruh oleh Ratu Jampa manusia  pertama
pria - untuk mengarmbil dari Mahatara. Sewaktu pria
vertama hendak .mengambil napas ini diperintahkan ke-
nada wanita pertama agar tidak membuka jendela mau-
pun pintu ataupun keluar rumah terikubt ke tnjuh =2-
- ‘nak pria dan ke tujuh enak wanite itu. gz -, ke-
_pergian prié perbtore  mengambil ﬂ5péé da:i  mahatara
"tadi ‘mka berhembusleh angin dan hénimpa tubuh ke-
tujuh anak pria dan anak wanita yang mengakibatkan
mereka itu lolu hidup (bernapas). Sekembali pria
pertama dari perjalznzn tadi, dijumpainya anak-anak
nya suc.n hidup make timbullah amarah dari pria per-
tama tadi. Sehingga dilemperkanlah ke tujuh anaknya
itu secara derpasang-pasangan. Ada yang jatuh di su-
‘:gai yang menjadi 5;;1 usul roh-roh di air, ada yang
jatuh di hutan menjadi asal usul roh-roh di hutan
dan ada yang mesuk kedalam tanah menjadi asal usul
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roh-roh didalam tanah. Tiga pasang 1ainnyéw5atuhvdi
daerah sungai. Dari pasangan inilah keturunan manu-
sia. Kemudian Mahatara menciptakan binatang-binatang
yang ada dalam air dan di atas daratan dan binatang-
biﬁagang terbang untuk menjadi makanan kedua manusia

ini.

~ c. Penciptaan alam semesta

I nyaho hai mamparuguh tangkupah, kilat panjang

memparinjet ruang, artinya : I guntur/éuara’ agung-

membuka kuasanya, kilat panjang menggerakkan ruang,

demikian turunan pertama balian/hanteran mengawali-

resitasi tentang penciptaan alam semesta. Setelah su-
ara yang mula-mula itu, terciptalah segala isi alam-
langit dan bumi berlapis-lapis termasuk air hidup
yang dituturkan dengan kata~kata pantis nyalong ka-

harian belom tahutun gohong kapaninting tahaseng,

artinya : tetesan air hidup dengan sendirinya, alir-
an sungai pembawa napas, dan tanah yang pertama di
sekeliling Bukit Ngantung Gandang Kereng Hapalangka-

(Bukit tinggi segi empat panjang seperti palang a

atau wadah saji-sajian).di mana bersumber sungai ber-

air hidup. Batang Danom Mahejan Langit, sers%a ter-

[ )
dapat Batang Garing (pohon hidup). Bukit tersebut

dilukiskan pula sebagéi nyahon sebagai nyahon e -

tan bulaw, tanek penyang (benih padi mas dari mana se-
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muanya terasal). Eta yang pertama (ultimate) ada
lah tungkup yaitu Hetale (Tuhan) itu sendiri  yang

transedental.

Penciptaan berikutnys secara serentak ialah Ja-
ta .(bayangan Hatala yang mendapat kuasa)” dan Angoy -
Bungay yang kuasanya setanding dengan penciptanya
Angoy Bungai melawan Hetala dan segala yang diperbu-
at dan diciptakennya adalah wujud-wujud kejahatan
yang.selalu mengganggu perbuatan dan ciptaan Hatala
‘dan Jata (keduanya bersifat transendentali“dén'ima—
nental). Kemudien Hatala menciptakan dengan kuasa
nya lagi yang masine-masing men?iptakan buktinYa 5
sehingga terdapatlah tujuh buki{ (eman bukit freni-
ru bukit yang pertama), selara tujuh bari baik ( uju-
pandang kalaman ). Dari bukit yang pertama  dibuat
enam titian ke bukit-bukit yang lain itu. Seianjut-

nya ~‘Ranying Hatala (Tuhsn Yaag Maha Raik) menjé -

dikan tujuh Safgiang (dewa) don tujuh Kameluh (de-
wi) yang senantiasa berhubungan léngsung _aehgan
fenciptanya.. Sételeh-langit peftama5 kedua dén ke~
tiga teiah terisi, maka Hatala menciptakan dua manu-
sia pértamd,'ielaki dan pere-ipuan, dari tujuh babans

(1) 1777.£atek-"(sémp1e) kayu-kayuan, (2) tambaga-

¢ ® y
(tembaga), (3) kaningan (kuningan), (L) salaka (pe -

rak), -(5) bulaw (emas),; (6) samaman (resi), (7)
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kambang garing (kembang kayu Garing). Dari bahan-

‘bahan tersebut dibuat-dus buah patung yang disimpan
selama tujuh malam dibukit pertama setelah telapak ta-
ngan kanan dogores oleh Hatala dan kiri oleh Jata.

Yang pria bernama -Manyaney Tunggung Garing dan yang

wanita Kemeluh Puts) Palaw Janjzhunan Laut yang ke-
mudian beranak empet crang : (1) Maha:aja Sandang,
(2) Mahafaja Sangen,A(B) Maharaja Bunu, (h) Putir Ma—
luyang Bulaw, Unta Hajaran Tendang. Mereka fing -
gal di tanah pertoma Batu Hindan di langit paling ba-
wah, dan hidup dia mangkeme pampatey (tidak mean-

dengan lmlunen (manusiz, dunia) bisa mati (mortal).
Tata-tata perkawinan ke duz manusia pertama, kelahir-
an kelahiran anak-anaknya dan kematian Mahaféja.Bunu
itulah yéng ditiru dslam wupacara-upacara Kaharingan.
Mereka percaya bahwe menusia adalah turunan sangieng
dan roh-roh mereka (liaw) akan kembali kepada pen-

ciptanya melalui Hanteran dalam Tiwah. Jiwa dalam

manusia hidup disebut hzambaruan, dan ada tiga roh da-

ri yang ﬁeninggal, (1) Salumpuk Liaw, (2) Lialumpuk

liaw balawang Tafaw. Sepertl juga tiap benda dan

mahlik memiliki gana (roh), tiap kampung/tempat upa-

cara Tiwah{mémiliki Lewu Tataw Penungkup ;déii rana

roh-roh langsung dizntarkan ke Lowu Tataw Tangkup (H®

tala). Sementara menunggu.Tiwah, salumpuk liaw me-
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nanti di tempat Balu Indu Rangkang, sedangkan roh-
roh lainnya di peti jenasah. Pemeluk Kaharingan
percaya pada wujud-wujud halus dari para penghuni

alem (ngambu) ciptaan FHeztala yang merupakan
makhluk-makhluk halus yang baik, dan wujud-wujud
'”ﬁélus ciptaan Angy Bungay sebagai makhluk-makhluk ha
lus yang jahat, selain roh-roh manusia yang kare-
na hal-hal tertentu bisa menjadi roh-roh baik dan

roh-roh jahat.

d. Penciptaan langsung menusia pertama

Meﬁétara néﬁcipta alam semesta dengan segala i-
‘sinya kecuali menusia., DMahatara mengutus  Ranying

Poho Tara bersama isterinyz Asndin Bamban untuk

melihat hasil ciptaan - Mahatara tepscbut. Ranying
Poho Tara bersams 1ster1nya ini melihat manusia.-
Ranylnp Poho Tara lalu pergi berlayar. Di dalgm
pelayarannya ia menemuksn tujuh biji telor. deri
tujuh biji telor inilah diciptakannya seorang mamu-
sia pertané pria dan manusia pertama wanita. Untuk
napas Pohon Tara ‘mencari ms_fiﬁ dan untuk tu
1ehg mm..ia pertama ini juga dicarikanb oleh Pcho

Tara Tulang Batu. Narfas bata dan tulang batu dan

tulang batu ®ini dlmksui untuk supaya keduva manu-

g'é itu tadi dapat hldup kekal.

Sementara kepergian Poho Tara mencari nafas ba-

108



tu dah fulang batu menusia pertama tadi munculah
Peres (penyebab segala penyakit) membujuk Andin-
Bamban agar tidak membiarkan manusia pertama itu
mempunyai nafas dan tulang batu melainkan sukup de-
ngan nafas. angin dan tulang keyu. Sebab memurut
Peres manusia itu Jjauh lebih sempurna apabila. ma-
nusia itu bisa mati dan lahir kembali. Setelah
Poho Tara kembali membawa nafas batu dan tulang ba-
“tu, mellhat kedua - manusia itu telah mempunyai nafas
angin dan tulang kayu ‘kecuali belum mempunyai kuku,
gici dan rambut, 'eka Poho Tara selanjutnya mem-
buat kuku, gigi dan rawmbut “dari batu hidup yang
'dibawanya. Ttu sebébnya kuku, gigil tidak pernah
“mati dia akan hidup terus. Dari kedua manusia yang
bernafas angin dan bertulang kayu serta berkuku, gi-
gi dan berambut dari batu hidup inilah asal usul ma-

nusia sekarang ini.

Sedangkan di delam Teliwakas ata nyanyian bali-
an (hiang wadian) pada suku Dayak Ma'anyan dijum-

pal adalah Penciptaan mamusia pertama.

Ratu Tunyung Gahamari menciptakan dunia deng=.:
segala isinya. Kemudian mengisi dunia tersebut de-
ngan dua orang. Iaki-laki pertama yang difebut Ka-
kah Warikung dan seorang wanite pertama yang di- -~

sebut TItak Ayan. Kedua mahluk itu tadi lalu ka-
win. a
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Perkawinan mereka 1ini dilakukan oleh lima batang po-

hon yaitu Eiigkngggi,_.gipung Raja Wulau, Xamat Bu-
rit, Kayu Mali-Meli, dan Kayu Saparti. Dari ha -
sil pe;kawipan vang dikawinkan oleh kelima pohon i-
ni mereka beranak delapan laki-laki dan delapan wa-
nita. Ke delapan pasangan anak-anak Kakak Warikung

dan Ttak Ayan dikawinkan. Dari salah satu pasangan

menghasilkan anak-anak yang kemudian dipotong o-
leh orang tuanya Jjari-jari kaki maupun jari-jari ta
ngan. . Kemudian potongan-potongan tersebut dilempar-
kan ke alam bebas yang menjadikan asal usul . kayu=
dan akar dan rotan berkuku-kuku/beruas-ruas. Kerudi--
an kelompok manusia Tunyung Gahamari yang berna-
m Margumi Tane‘ﬂelipeti, kemudian Pupur Pra-

rmatung Sidamatung di mana psda saat ini manusia dan

binatang menjadi satu den masih cocck bahasa. Pada
scat ini juga masih belum ada hukum adat. Datu Tun-
yung Gahamari melihat keadaan 1ini lalu menyuruh
Lalung (kupu-kupu) membawa hukum adat untuk menga -
tur hidup manusia dan binateng tcrsetutv'agar'supaya

mahluk-mahluk hasil cipteannya itu bisa hidup her -

b}

damping- : dengan selalu domai.

Sewaktu kupu-kupu ini arun dan  membawa hmkurm

adat ini hingmep di sebetang pohon maka bum beoge-
P . o L L
tar dan terkejutnya atas getaran tersebul raoka bin-

tang-bintang pun berpencaran meaurut kelompoknya
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Juga. Pada saat terkejutnya mahluk-mahluk. itu ta-
di pada saat itu pulalah sudah terjadi perpecahan
antara manusia dan binatang yang ada di - alam dunia
ini.

3. Pandangan orang Dayak tentang Jiwa

Di dalam bazhasa Dayak Ngaju Jiwa manusia ini di
sebut Habaruan, pada suku Dayak Ot-Danum _ disebut

Maruwal dan pada suku Dayak Ma'anyan  disebut Ami-

rue dan pada suku Dayak Lawangan disebut  Bu-Us.
Memurut pandangan suku Dayak jiwa ini adalah kekal,
jadi apabila manusia ini meningga1> dunia maka jiwa
/rob ini akan kembali ke asalnya. Tempat asal dari

jiwa atau roh ini di dalem bahasa Dayak discbut Lewu

Liaw dan di dalam bahasa Dayak Ma'anyan disebut-

Tumpuk Batu Tunyung Kenbelinya roh ini ke esal -

nya apabila sudah dilakukan upacara-upacafa kemafian,
Tiwah, Mi'a, Ijambe, wara. Adapun perjalanan roh
ini kembali ke asalnya yang diantarkan oleh Ralian
melalui jalan-jalen tertentu. Kedugan roh ateu jiua
di tempat asalnya adalah suatu tempat seperti di du-
nia ini  tetapi tidak ada kesusahan, kesulitan, ta--
ngis dan’aif:neté serta ketakutan lagi. Apavila
belum dilalukan upacara-upacara untuk m%ngéntar roh

ini kembali ke asolnya dia daPat mengganggu kehi ™

dupan manusia di dunia ini.
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Kemudian apabila rch zteu jiwa sudah sampai ke  Iewu
Liaw/Tumpuk Dotu Tunyung maka roh itu dapat kembali
ke dunmia untuk melindungi manusia yang masih hidup
yang di dalam bahase Dayak disebut Nanyu Saniang.
Kembalinya roh ke dunia ini hanya kenal suku Dayak Ma-
'anyan dan Lawengan. Sedangkan pada suku Dayak.-Nga-
Jju dan Suku Dayak Ot-Danum kémbalinya roh ini kémakan—
an-mekanan yang berupé buah-buahan yang diingini oleh

kaum wanita hasil.

Jadi sebenarnya dilihat dari mitor ini maka menu-
rut. pandangan orang Dayak jiwa itu adalah murni dan
suci. Hanya karena pengaruh-pengaruh roh-roh jahat
yang dapat menyesatkan Jjiwe manusie. Sesatnya jiwa
manusia ini dapat terlihat sebagai akibat adalah be-
rupa sakit, bahkan mnenyebzbkan kematian. Di dalam
sistem kepercayazn orang Dayak dengan melihat pandang-
an mereka terhadap manusie pertama dan penciptaan du-
nia ini maka mereka rempunyzi sistem kepercayaan ke-
pada Tuhan Yang Tunggal Jjuga. Di dalam mereka me-
nyampaikan upacara persembahan kepada Tuhan Yang Ma-
ha Esa mereka melalui Ilah Tlah perantara. Ilah Tlah
perantara ini pada suku Dcvak Ngaju .disebut dengan
istilah :

& a.Raja Pali o

Yang bertindsk sebagai Ilah perantara apabila
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terjadi pelanggaran terhadap hukum-hukum pa-
i ( Tabu ).

9. BJa Tntung

Raja untung ini adalah sebagai Ilah perantara
yang memberi rezeki kepada manusia.

.Raja sial adalah sebagéi ilah perantéra yang
,dapat mendatangkan sial pada manusia terhadap
pelanggaran-pelanggaran tata KOSMOS pada wmm-
nya. Sejenis dengan Tlah sial ialah Raja Han-
tuen, Raja- Peres. |

Sedangkan pada suku Dayak Ma'anyan ada sedikit
perbedaan di dalam TIlah perantara ini. Pada suku Dg-
yak Ma'anyan maka yang menjadi Ilah perantara 'yaﬁg
baik ataw yang melindungi kehidupan manusia  ialah
roh nemﬂiﬁ%ﬁ@f@ yang sudah selesai diadakah upacara

kematian ceperti mia, ijambe, ngadaten. Roh nenek mo--

yang yang telab sampai di tempat Datu Tunyung Gahama-
ri ini disebut manyu saniang. Nanyu saniang ini da-
pat dipanggil oleh memsia perantara ke Datu Tunyung
Gahamari. Sebagai tempat Nanyu Saniang . ini  turun
ke bumi ini sebagai Tlmu perantera diadakan tempat pe-

mujaan khusus berupz pohon besar, batu, ataupun pa-

L ]
tung atau sering di tengah-tengak rumah pada tiangey,

rumah (ari pamnungkulan) dibuat rumah-rumahan kecil.
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Atau ada juga yang dibuat rumah-rumah kecil yang di-
dirikan di atas tiang kayu tunggal dan diletakkan
di dalam rumah. Dan untuk tempat roh nenek moyang
menjaga tempat pemukiman (tumbuk matat) biasanya

terdapat pada perbatasan kampung yang disebut

paket . Paket ini dibuat berupa scgiempat dan
dianyam dari bambu yang agzk jarang dan merupakan
tempat sesajen. Sesajen 1ini diantarkan biasanya se-
tahun sekali, atau apabila panen menjadi. Tempat
roh nenek moyang yang berada di air dibuat juga tem-

rat yang disebut ansak dan bizsanya diletakkan pa-

da tunggak pohon yang tunggal dan diletakkan di te-
pl sungai. Dan sebagei Tlah yang Jjahat disebutkan

antara lain, umpul ujang, kariau, ckum ringin,

laing riha dan sebagainya nokoknya ang mendatang -
kan malapetaka ateu kesengsaraan bagi kehidupan
mamusia. Dan roh-roh 1ini juga disebabkan karena sa-

lah satu sebab apzbila para renek moyang btelum juga

diadakan upacara kemstian untul menghantarkan roh ne

nckmoyang inl ke tempat data Tunyung Gahamari.

I. PANDANGAN TENTANT KOSM 3
Di dalgm kehidupan crang Dayak maka mamusia
®
#n kosmos adalah sangat erat hubungannya. Setiap

verubahan kosmos menunjukltan suatu tanda telah ter-
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- Jadi ketidak seimbengan kosmos. Ketidakseimbangan:
kosmos ini atau terganggunya keseimbangan kosmos i-
ni disebabkan adanya pelanggaran-pelanggaran terha-
dap adat dan kebiasaan pada suku pada suku Dayak.
Ketidak seimbangan ini ditandai dengan adanya ban-
Jjir yang besar, kemarau yang panjang, wabah penya-
kit, panen tidzk menjadi dan sebagainya. Apabila ma-
lapetaka ini datang menimpa manusia maka berarti su-
dah rusak keseimbangan kosmos ini. Untuk pemulihan
keseimbangan inilah maka seluruh warga atau seluruh
kampung melakukan upacarz adat. -Yang apabila ada
yang melanggar ketentuan tersebut akan mendapat sank
si. TItu sebabnya . lalu adat ini menjadi ketidakseim-
bangan kosmos ini merupakan teguran atas pelanggar-
an yang Maha Tinggi yakni Mahatara atau Datu Tun -
yung Gahamari. Sehingga upacara ritual dan persem-
bahan- disampaikan melalui ilak-ilah perahtara ini
dan dengan tujuan akhir adalah yang Maha Tinggi. Pe
ngametan yang dilakukan sewaktu orang Dayak melaku-
kan upacara rituel otaupun persembahan kepada Ilah
perantara ini menimbulkan kesimpulan bahwa oraig Da-
yak itu menyembah Tlah-ilah yang rendah. Hal ini
tidak tepat, sebab tujuen akhir mereka Rpkan ilah
ilah yang rendah. Fal ini tidak %epat, sebab tuju-*e
an akhir mereks buken ilah perantara ini tetapi yang
Maha Tinggi Jjuga.
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Jadi upecara ritucl untuk memulihkan keseimbang-
an kosmos ini p-da hakekatnye adelah memenuhi tegur-
an dari Maha Tinggi meialui ilah-ilah . perantara -
yang diwujudkan:dengan, kenyataan. -Kenyataan terse -
tut adalah ketidakseimbangan kosmos 1ini. Apabila
sudeah dipenuhinya. upacara ritual maupun persembahan
adat. itu merupskan perlambang akan ketaatan manusia
terhadap Yang Meha Tinggl, dus Jjuga berarti terpulih-
nya keseimbgngen kosmos. Terpuluhnya keseimbangan
kosmos berafti.bégi kehidupan manusia penuh -dengan

kesentosaan dan kedamaian dunia.

. Dengan adenya iparrdangan orang Dayak terhadap
kosmos ini maka para peneliti Belapnda dahulu mengam-
Pil kesimpulan bahwe orang Davak ini mempunyai keper-
cavaan terhadap roh-roh yang rendah. Kemudian me -
reka menarmai agsma suku Dayak ini dengan, agama ne-

lo/AGAlMA DAHULU, kemudicn Heiden (unbeliever yaitu-

orang kefir):‘ Baru sejak Jaman Jepang agama tersebut
diteri nama Kchéringcn oleh Y. Salilah dan direstui
oleh pemerintah pendudukan itu serta diterima  oleh-
semua pihak.
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BAB IIT

HUBUNGAN KE LUAR

Pada zaman kuno hubungan ke luar adalah sebagai
akibat kedatangan suku-suku lainnya ke Kalimantan i-
ni. Jadi sebenarnya bukan hubungan ke luar tatapi
hubungan dengan dunia luar. Hubungan yang porbamnay
antara orang Dayak dengan dunia luar adalah dengan
datangnya Mojopahit.

A. MASUKNYA MOJOPAHIT ( o 1350 )

Masuknya Mojopahit ke Kalimantan ini dan menak-
lukkan kerajasn orang Dayalk di pesisir F. Ukur de-
ngen memetik pendapat Muh. Yamin adalah diperkira -
kan antara tabun 1309 - 1389. Sedangkan Tjilik Riwut
dengan mengutip dari literatur pada jamgn Belandua da=-

hulu memperkirakan masuknya kebudayaan Hindu ke Kali- .

mantar ini paca tahn 1350.

Kota yang mula-mula ditaklukkan oleh Mojeopalit
adeligh Kayutzngi (terdepat di dalam Tetek Tatum  °n
Taliwakas n-'me kota ini). Kemudiun dengau jelas seka-
11 diturunkcn di dalam Taliwakas Kkerajaan or;eng Dayak
Ma'anyan yang diserang dan dihan®irkan oleh Mo. >pa-
hit dan ssmua para pemimpin suku Dayak Ma'anyan di te

waskan. Tokoh yang berperang di dalam melawan-

17
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Mojopahit 1ini discbut dengen jelas adaleah imbzh Idung

andri /umbah Jarans. Sedenskan Idung dan Jarang disem-

punyikan di gunung atau ke dalam hutan serta anzk -
anzak lainnya dan keum wenite Dayak Ma'anyan sewaktu

perang ini terjadi.

Kerajeaan NATSAGRUIL.I  tersebut  diperkirakan mem-

punyvai wilayah di pesisir suangai Tabalong dan sampai
%2 tanah Pasir di [alimantan Tirmur sckarang. ini. Un-

tuk melihet di mana Tletak persis tempat Nansarunai

Kedaton lansarunai tanc ngam-

LY

ini dijumpail adalch
m

Prangs tala artinya K.rojzan Mlansarunai di tansh yang

mengambang 4i nermmkaen air. Dan tempat ini diperki-
rokan dekat atau di gekitace Yargasari (Kalimantan Se-
letan sekarong ini). Scibeb di dalam ceritcra terse-

but ade dikataken sumur .mboh  Jarang isa puang tau

kering, vaitu sumr Iepak Jorong vang btidak bise ke-
ring walaupun di musii;m kemarau panjang sekali pun.

Sekarang data ini Dbisa dijumpai ¢i cdekat Margasari a-
de tanda telegz yong dianggap keramat oleh  penduduk.
Dan pada musim kemerau yang panjang sekali pun tidek
nernah ke ring. Dan sewekiu wmusim kemarau yang pan-
Jang sekali tersebut tempet penduduk mencari iken dan
kigsng—kadané.di situ genjumpai patung-patung kecil ,
manik-manik yang semuanya telah menjadi batu. Ditam -

bahkan lagi di tepi telage tersebut ada sebuah batu
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yang menyerupai kepale babi yang disebut oleh pendu-
duk setempat batu bebi. Selanjutnya di dalam Tali-:
wakas tersebut dikatakan mengenai sumur ini dibuat
oleh Ambah Jarang untuk keperluan air minum rakyat
Nansarunai pada waktu itu dan mempunyai data luas
dan lebar sebagel berikut

erang tumbang tuntung agong rueh etang etang lang -

sar bukah, artinyz; sejauh terdengar bunyi gong yarg
dipukul dua kali Dbersambung tunyi gendang ditabuh.
Sedangkan delam swmur tersebut disebutkan dengan je-

las; erang tumbang heke mua rueh etang ruyan tanir,

artinya; sepanjang bateng rotan yang telah berbuah

duz ka21li setinggi pohon durian yang tua.

Ambah Tdung den ambah Jarang ini adalah dua ber-
saudara. Dan terscbut gelar dari Ambah Jarang ini
ialah DATU TATURAN WULLU MITARAJA PAPANGKAT AMAS.

Dengan masuknya lMeojopahit maka terjadilah pepe-
rangan antara JNensarunzi dengan Mojopahit den keka-
lahan di pihak orang Dayak. Diceriterakan talwa se-
ma orang Dayak yzng mempertahankan Nansarunai ini,
Yang tersise hmyalch anak - anak dan para wani-

ta yang discmbunyike di gunung - gunang dan di
. »
hutan. Kemudizn diceriterakan si Tdung dan si

Jarang sudah dewasa dan memimpin kembali orang serma

tewas.
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-Nansarunal yang ceral bereil dan membangun kembali
serta menata hukum adat yang juga ikut dihancurkan
(talai dan tambak). Temnat yang baru dibangun oleh
Idung-daﬁ Jarang ini juge masih bersaudara (sepupu
sekali) disebut WATANG HELANG RANO TANE NGAGANG
WNRUNG  (Tanzh seperti daun kelapa yang. terletak
di antara dua buah sungai). Tempat ini bils dilihat
di peta, yzitu Daerah di antara dua baﬁang“squai m§'
ka tidak lain adalah sungei Tabalong dan~sungai' Ma-
hakam. Kemdian Haténg Helang Rano Tane_Ngagang

Wonrung ini disebut juga denzan Nansarunai Wa'o (Nan

sarunai baru).

Di sini ceritera ini lepas konotasinya sécara
kronologis. Sebab di dalam ceritera beiikutnya mn-
cul kerajaah lain yang berkedudukan di ! ayutangi dan
befsahe%atvdengan Nanservrai Wa'oc ini. Sebab kehan-
curan berikutnva adalsh dengan masukiaya agama Islam.
Jadi di sini hanya dibuat suata dugaan saja bahwa,
kerajaan Nansarunai ya2ng lame ditaklukkan oleh Mojo
pahit itu lalu diperintoh oleh orang Mojopahit. Dan
twbungan ingan Nansarunai Wa'o diadakan persahzbat
an untuk hidup berdanningan - idak saling menyerang
satu dengan yaﬂgvlainnyi.

-

Dari Tetek Tatum
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- Di dalam Tetek Tatum ini dijumpai banyak seksli
kerajaan dan terdepat pada ‘setiap tempat pemukiman
yang mereka tempati. Dan setiap kerajaan ini pada
suatu pemukiman yang mereka tempati di sanma dijum -
pal seorang pemimpin dari mereka. Dengan jelas Juga
disebutkan di delam ceritera tradisional padz  orang

Dayak Ngaju bzhwa Murung yang sekarang Ujung Murung

di dekat kota Banjarmasin itu adalah juga tempat ke-
diaman mereka. Tetapi tidak dijumpai ceritcra yang
menceriteraken adanye wvpertempuran dengan Mojopahit
atau kebudayaan Hindu ini. Jadi bagaimana jatuhnya
kota-kota yang sekarang berada di Kalimantan Sela-
tan itu masih memerivkan suatu penelitian pula. Se-
k1i lagi di sini hanya merupakan suatu dugaan saja
bahwa masuknys Mcojopahis tidak menimbulkan pencrang
an karena Mojopahit sudah memperoleh tanzh tempat “e-
rajaan merceka. Jadi tidak menaklukkan daerah crang
Dayak Ngaju. Antare mereka kemungkinan terjadi su-
atu perdagangan dan persahabatan tanpa terlebih da-
hulu diewali dengen suatu peperangan. Dan kemungkin-
an masa ini sam: dengan masa e rdameian antara Nap
sarunai Wa'c dengon  Pojopahit. Hal ini didasarkan .
pula pada sifat suku Dayak pada urnumnya, s&ereka ti-

[
dak mengganggu orang luar terlebih dahulu. Tetapi

apabila mereka diganggu maka tentu peperangan tidak
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bisa dielekken 1lzgi. Apalagl jikalau menaklukkan a-
tau menduduki tempat kediaman mereka.

Tokoh dan panglime nerang di dalam Tetek Tatum
ini pada orang Dayak Ngaju adalazh Tambun dan Bungai.
Kedua tokoh ini diceriterekan tidak pecrnah kzlen di
dalam pertempuran orang Dayak Ngaju dengan musuh-mu -

suh mereka,  Tambon ini jenis kelaminnya adaish 1m-
22

nita sedangkan Bungai sdalah pria.
B. MASUKNY.i CINA

Masuknya Cinz ke Kzlimantan ini oleh 7.P.Gioe -
nevelt diperkirckan pads jaman Dinasti Ming (1368-
1643). Pencateten ini Aliulis di dalam huruf kanji.
"dan diterjemahken ke dezlicnm behasa .Inggris. ﬁi dalam
pencatatan ini disebutkan kota Randjermasin kota
vang pertama dikunjungi. Dan di sini .digambarkan
keadaan pendudﬁk den keadaan rumzh tempat tinggal
nereka. Penggembaran di sini memang masih menunjuk
kan bukti adanys tipe bentuk dari orang Dayak pade
umunya .  Namun keleu dilihet maka pada waictu keda-
‘langzn C.ma ke Kolimenten Selatan dan Tengah ini di
mana Bandjermasin sudah tempat bermukimnya keraja-

an di bawah le&eltuasaan llojopahit. Ada juga kemungkinan
L ]

&> .
sudah berdirinva Kerajzan Banjar. Sebab Kerajazn

Banjar ini Qiswali "dengan masuknya Islam tahun +
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15L40. Apabila dilihet tahun masuknya Islam ini de-
ngan tahun kedatangan Cina . ini ada kemungkinan Ban
Jjarmasin waktu.itu adzlah Kerajaan Banjar. Ditam-
bah lagi kota Bandjermasin 1ini tidak ada terdapat
di dalam ceritcra “wredisional yang ada pada orang
Dayak Ma'lanyan moupun Dayak Ngaju. Masuknya Tiong-
hoa ini tidak merzskibatkan perpindahan penduduk

zsli atau mengakibatkan pertempuran. Mereka datang
ke Kalimantan Tengeh ini untuk berdagang. D.isebut-

kan hagil-iasil dari Bandjermasin tadi adalah ha -

sil-hasil hutan don mercka membawa piring-piring
malawen, belangs daa alat-alat keramik lainnya yang
sekarang masih dijumal pada kebanyakan orang Dayak;
Di dalam t+lisan ini disebutkan suku Dayak Beadjoes
(Dayak Nzaju) sebaga. tetangga dari BRandjermasin
ini dan pzda wektu tengah malam ke luar untuk meme-
menggal kepble mﬁnusia.23 Raja terakhir dari Ban-
djermasin adaleh..seoreng yang sangat baik dan mem{
perlakukan pedagang-pedagang dengan baik. Raja ini
mempunyai 31 (tiga puluh satu) putra putri, d-n
mempunyai Jstri saudara perempuan dari Pemimpin Da-
yak Ngaju. _
Di dalam Taliwakas serta cerigera rak.yat _ti- -

dak dikenal atzu tidak ada informasi mengenai keda-

tangan Tionghoa ini.
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Jadi diduga. kcdetzngcn Cina ini  orang Dayak Ma'a-
nyan ini ~sudah berpindah ke Nansarunai %a'a. Den
kontak lapgsung dengan Cina 1ini tidak ada. Tetapi
benda-benda keramik pada Jaman masuknye (Oina ini
ada pada orang Dayak Ma'anyen.  Ini diduga karcne
perdagangan antara orang Dayak yang memeluk Islam de-
ngan orang Dayak 17a'anyan yang belum memeluk Tslam. -
Dan dilihat letek Nansarunel Wa'o atau Watang  He
lang Ranc Tane lpegeng Thunrung masuk ke dalam  sungei

Tabalong.

C. MASUXNY: ISLLHM

1. Proses Perkembangail

Masuknva Islam le Felimentan ini o~dalah dengan

masuknya oranc-oreng lielayu yang datang berdagang.
Parz pedegeng Mclayu ini srmilbil berdagang sambil me -
nyetackan Agana Islam. Oebahagian suku-suku Dayak i
menerima ajarnn Tslam dan memeluk ayama Islam. Sebaha-
gian lagi belum dapat memeluls agama Islam ini lalu
terus menetap den bertempat ‘tionggal ditempat pému -
kiman acal seperti Kayutengi, Hegara /Amuntal ( dulu
namanva Sundi Aguns ), den Sandi Laras (Margasari),
di tepi pantai scbeleh barst yaitu Kotawaringin., Per
‘kmeéngan gglanjutnma sulku-suku Dayak yang telah me-
meluk agama Tslam ini tidak lagi mengakul sebagai

orany Dayak tetapi mercke menyebut diri mereka orang--
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Melayu yang sekerang ‘isebut dengan orang Banjar.
Padahal mereks 1ini.zdeleh saudara-saudara dari su-
ku Bayak yang berade di pedalaman. Sebagzi buk-
ti adalah sampei pede seat ini sewaktu diadakan upa-
cara Ijambe (upzcars kematian) pada orang Dayak la'-
anyan ada dibuet khusus tempat saudara mereka yang
beragama Islam yang disebut dengan Ralai hakei (ba-
1lai tempat orang beregama Islam).

Tempat-tenoe oreng-orang Dayak yang memeluk
Islam dan tumbuh sckarang ini adalah Kotaweringin
di Kalimantan Tengsh, sedangkan temp2t-temozt lzln
nya berada di dzlem wilayah Kalimantan Selatan se-
karang ini. Orcng-orong Dayak Ma'anyan yang meme-
luk Tslam itu seriuenye sekarang berada di  Tiilayzh
Kalimantan Selzten, Den suku-suku Dayak Ngaju yong

memeluk agama Tslewm bersrds di Kotawaringin.

Kerajacn--kcrojs-n orang Dayak sesudah masukny:-
TIslam ini terus terdesck masuk ke pedalaman terutamz
bagi orang oreng Dayak te'anyan. Bagi orsng -o-
rang Dayak Nzcju yang menerima Tslam waleupun ti
dak mengekui diri mereka orang Dayak lagi tet o1
mereka hidup berd-mpingan. Terbkalik dengan keosdaan
suku-suku Dayak yang memeluk Agama Islamg rupanyn
sulit untuk depet hidun harmonis ®engan saudara-sau <
darz mereka yang belum memeluk Islam. Jadi masuknya

Islam ini mengekibatkan perpindshan lagi.
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Orang Dayek la'suyzn masuk lebih jauh lagi ke rada
laman, sedsngken creng Dayak ngaju mereka denet
tetap tinggel bersama-sama.

Perjalenzn crang Dayak Ma'anyan yang menyingkir
kc pedalamen derli UWetang Helang Rano Tane Ngagang
vhenrvng ini depat teriihat dari bunyi Taeliwekas den
nyanyizn pars belian di delam bahasa Pangunraun se -

hezal berikut

Tulek tamav“-vf\ teka “2teng Helang Rano

henka %ane ngsgang wunrung mitah lalan mainsang 1nse

mie enr‘l 1nc'sL1'_t g D'.L ck. Kia kami iesnriket riket y-

leh riket wenci wanurung. Kia kemi inalampah 1l=mpeh

yalah lamhah wenel lemieng itah kami ralai lasi mi-

owrruga werek wekon

erjemahznnyz :

Beranglkat si nembéwe keki deri Weteng Helang Tene.
deri tanah yang - menyerupei deun kelapa muda, melalui
jalan yang berliku-liku melalui jalan setapsk yang
bersimnang siur, Berjelan kami dengan cepat, seper-
ti jarzk lengkesh selebzar ruas pohon keeil. Melengkah
keki panjang-panjens, scoerti ruas bambu lamiang mc
lalui kami beluker yeng luss me_intasi semak belukar.

®
o Dari Wateng HeBeng Rano ini mudik ke hulu sugeil

Tabalong ke Sendi Ieras (Mergasari sckareng ini),da-
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ri situ pergi ke Sendi-igung (Bekat amuntai iolinen-
tan Selatan). Dan mengensi Sandi Agung ini oleh DL -
rektorat Purbakelz dan Sejar=h telal diadakan penyeli-
dikan.2h Dari- Sendi Agung ini terus dideszk oleh
.orang Dayak Me'anyen yang memeluk Agama Tslam Pin -
cdah - ke MWatang iAmandit (Amuntail  di Kalimantan Sele-
tan sekarang). Dari - sini terdesak daa-vindah - lagi
ke ILabuen ames, terus lzgi pergi ke Wataprg Balangen,
an sampzi di sini wmereka terus Jjuga terdesek dzn a -
khirnya mereke terus masuk pedalaman masuk  huten
rimba terpencar ke mena-mana seperti -yang dilukis -

kan di dalam nycayien vz dian inig

kia kaii insjuqu julu wuzh runrui teung gansp  itah-

kami balai lesi mio wrruga sital lelung mitah kami

balal hepung mlo werug: "kayu kulum ........ -
Terjémahanny? g

berjélan”kami dengen berjongkok-jongkok kena duri po-
hon terong hutsn dilrlui oleh kami belukaﬁg lues me-
lalui lorong bersuluhkan kupu-kupu melalui hutsn rim-

ba yang lebat melelui rimba raya.

Pengemb: raen ini menuju ke waruga karang anyan-

(tanah dater). A4ids beberapa penulis megduga es2l

kata -Ma'anyan ini - edalah dari %ata ini yaitu ora®®

yang pergi ke.tanzh detar (ma waruga karang anyan).
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Jadi arti Ma'eny=n adzaleh oreng Dayak yang pergi ke-
tanah datar. Pengunduren diri Dayak Fh'ahyan ini ke
pedalaman (tanah datar) ini sewektu itu Keraja?n s
Banjar sudah di bawsh Lembung Mangkurat. Di manz se
benarnya dia adalsh crang Deyak Ma'anyan tetapi su-
dah memeluk agéme Islam. Dizlah yang terus mendeszk
saudara-séudaranya yang wmesih belum memeluk Islam,
Namun akhirnya diédskan rerjanjian perdamaian. Lam -
bung Mengkurat ini-sebenernya nama aslinya ialah Bam-
ang Bakurap (lihat gcler orang Dayzk Ma'anyan). Baru-
lah orang Dayak Mz 'anyzn ini menatz hidupnya kembali
yang sudah sekian lare berpindah-pindah dari satu tem-
pat ke tempat yang lsin lesi den yang sudah bereerai -
berzi. Perpisahen-pernisch n inilah menyebabkan tim -
bulnya anak-2nak . suku Dayesk lMa'any=n (1lihet pembagian
suku Dayak). Berikut bagi suku-suku Dayak  lainnye
yang menerima Islam ini 121u di san2 timbul kereja-
an-kerz jaan. Misslnys crang Dayak Ngaju yang menéri-

ma Islam mendirikan kerejecn Kotawaringin.

2. Kerajaan ¥ctawaringin

DPengan date dori cerit.rs rakyat dan benda-benda

berupa puing-puing bekas tisng rumeh atau betang yang
. ® . -

®erdiri deri kayu vlin yong besar dan berukir, di sa-

no  dzhuluny2 ades Yerzjecn orcng Dayak yang bernams
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Sarang Paruya. Bekas tcmpat kerajaan ini berads di

hulu sungai Lamondeu. Sewsktu pedagang Melayu ma-
suk ke dacrah ini untul berdeornz mereka e negur atzou
memanggil penduduk 2s51i di situ (orang-orang kerajaan
Sarang Parunya) dengsn scbutan Marma (paman). Dan
akhirnya panggilen ini menjedi nema suku Dayak yang
berasal dari udik termasuk crang dari ¥erajaan Sz -~
rang Paruya. Di menz padc masa kini nama tersebut di-
ganti menjadi Tumen, Jadi penanaman suku Bangsa Dayak

ini cleh orang ielayu disebut Mama sedangkan pero-

tahan kemudian name suku Deyzk ini adalah Tumon.

Kerajaan Kotewaringin yzng mula-rmla didirikan
atas rmufakat bérscmf antare Putera Kerajaan Banjar
yeng bernama Pangercn dipati Jntakusuma dengan to-
keh Dayak Tumon yan; beradz di dungai Arut. Selaku Ke
pala Suku yang berkedudukan di desa Kotawaringin (su-
ngei Lemandau) yang bername Zyai Gede berasal dari
tentara Kerajaon Mojornzhit yang menghindarkan diri da-
ri pusat pemerintehen kerajzen. Sebagai bukti perjan-
jizn tersebut meka diceritecrakan bahlwa, dari pihzsk
Arut mengusulken agor scoreng dari rombongan Iz2nge
ren Adipati .ntckusumz dan scorang lagi dari orang
Dayak arut bersapa-szmz disembelih sebagai tanda per-
jenjian ini. Sebelum kedun crlon korban ini siap13h~
tuk dikorbankan, mereke mengadopsi sebuah batu yang

harus ditancapkan ke tzneh sebagai bukti turun termrun
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saksi sepanjang masa. Dengan melakukan upacarz adat
kedua calon korban berdiri di samping batu saksi yeng

sekarang terkenzl dengzan nama - Batu Petahan di Pan-

dau, daerah Kecameton Pangkut, Kabupatcn Kotzuori-
ngin Barat. Celon kerban dari suku Dayak wmenghedep
ke hulu asal dat=ongnya dan ssorang caion korben de-
ri rombongan Pcngerzin bzrdiri menghadap ke hilir me-
ngibaratkan asal dztengnya.

Berikut kedue kcrbaun saling disembelih dengan
randeu. Peristiws ini teriadi pada tahun 1679  dan
dengan resmi Peagercn Adipati Antekusumé»ﬁenjedi ra-
Jja pertama.’ Kemudien Ker~jazn Kotawaringin ini ber-
turut-turut diperintch  olch anak atau keturunan Pa-
ngeran /direti intalusume. Secara kronoclogis  moke

reja-raja  yang memerintah disusun. sebagai berikut :

Raja ke I Pengeran .dipati Antakusume ta -
“hun 1679
Raja ke TII Pangerasn Mas

.Iﬁﬁi@“HI Pzngeran Prabu

Raja ke TV  Pengeran Penambahan
Ra“- ke V  Prngeren Adipati Muda
Raja ke VI Pangeran Panghulu

Raja ke VIT Pengeran Ratu Bengawan
o Raja ke VIIT Pafgeran Ratu Anum

Raja ke T. Pangeran Ratu Imnudin
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Raja ke X Pangeran Ratu Achmad Hermansyah

Raja ke XII  Pangeran Ratu Anum Kusuma Yudha

Raja ke XIII Pangeran Ratu Kesoma Alamsyah

Raja ke XIV Pangeran Ratu Kusuma Anmum /Jlam-

' syah.

Raja ke IX Pangeran Ratu Imanudin pada tehun
1800 memindahkzn ibukota kerajaan KXotawaringin ke-
Pangkalan Bun dan mendirikan istana, yang sampei se-
karang masih ad=. Sedangkan Raja ke XIV, Pange-
ran Ratu Kusuma inum Alamsyah pada akhir tahun 1947
diberhentikan oleh NIC.-Belanda, karena belizu memi-

hak Republik Indonesia.

3. Penyebaran Jjgama TIslam ke pedalaman

Penyebaran agama Islam pada mulanya melalui pa-
ra pedagang Melayu den kemudian oleh orang Dayak sen-

diri yang telah memeluk agama Islam dan mengaku diri-
nya orang (Banjar). Tetapi pada akhirnya penyebaran

Islam ini tidak lagi melalui perebutan daersh a-
tau peperangzn tetopi melalui perdagangan. Penyecbar-
an ini terus masuk ke hulu (udik) sungai-sungai yans
dihuni saudarenya suku Dayak yang belum memeluk Aga-

ma Islam ini.
®

Dengan mesuknya Islam ke sumai Barito juga su-eey

ku Dayak Ngaju yang menerima Islam 1ini dan bertem-
pat tinggal di pesisir sungai Barito kemudian meng-
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2kui bahwe mereks a2delsh suku Bakumpei. Di mena se
bencrnya mereke adelsh  orsng Dayak Npa2ju yang sudzh

memeluk agama Islam.

Masuknya Islem  ini di delam sejarah bila dilihst
dari urut-urutennys make termasuk peralihan dari Jo-
man Xuno ke Jamen Baru. Jadi pada Jaman Raru yang di-
bicarakan adalszh mesuknys Pemerintah Penjajsh Belande
di Kelimantan. Sebsb onermilean mesuknya Islam ini -
termasuk Jaman XKuno sedangkr-n perkembangan selanjut -
nya yang mengclkibetksn pcroindahan suku  Deyak ke

pedalaman lagi sudeh termcsuk Jaman Baru.
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BAB IV
JAMAN BARU DAN AWAL
: ABAD KE-XTX

B ——

(+ 1500 - 1800 ) -

A. MASUKNYA PEMERINTAHAN KOLONTAL BELANDA

Baru saja adanya suatu perdamaian dan hidup ru-
kun berdampingan aﬁtara orang Dayak dengan Saudara-
saudaranya orang Dayak yang memeluk agama Islam, ki-
ni muncul lagi Pemerintahan Koionial* Belanda untuk
menjajah Kalimantai. ini. Sebagainana diketahui pada
tanggal 31 Desember 1799 VOC dibubarkan, dan tanzh
air kita'secara keseluruhzn berada di bawah kekua-
sczn Republik Ba  aaf (Negeri Belanda) dari tahun
1808 - 811l. Kemudian disusul dengan Pemerintakan,
Inggris (1811 - 1616). Kemudizn kembali lagi ke ta-
ng=n penjajah Belanda d=n s2tu demi satu tanah air
kite mulai direbut dari tangen penduduk asli. Perlu
diingat, bahwa pada tshun 1747 untuk pertama kali
kotz Banjarmasin diduduki oleh Belanda dan t ata -
h~n sampe © tahﬁq 1811. Sebentar dipegang oleh Ing -
gris, kemudian dipegang logi oleh Belandg, Jan menu-
rut catatan yang diperoleh barh kurang lebih sela®-
60 (enam puluh) tahun seluruh Kzlimanten dapat dikua-
s~i oleh Belanda.

133



B. PERANG BANJAR TAHUN 1859 .

Perang Bznjar ini dinamekan demikis=n kerera
inemulel peperamgan im'_ adalah Pengersn Hidayat
Kesult~onan Banjarmasin, Tetapl walaupun dimul-i oleh

Q. s
D M
Sl
- 0Q

J

Pengeron Hidayat dasi Kesultanan Benj=rvosin nomun pe-
perongan inl aidokung oleh crarg-ooang Loyl diomne-
dal-mzn = {Senab orarg Dayax 112ng nerelvk Isiri Der-

saudara. dengen  suki-suala Doyalr yeng berssda al pelo

man). Perang ini pecch dischabkan poas mularms  la-

wah di cz 1°m kesulitanon 3:!13::3:.';:-3111 serdiri, Cebab
Belcn “. cdn yonug  regasod gbagal Sult~r: den ade vu-

12 yong t‘l_ dak ailaxul olen Pe;{ezs:' wioh Koloni-1 Belanda.
Sehingga di d- iom tubuh resulianan Braje rmasin sendi.
i terjardi pengelompolan yarg wre can snti Belanda, -

faktor ynng Jzin lagi adaliah terlib:tny: coi.a Layak-
yang berade di pedalaian disebailan koren= sonl vpeti.
Pemerintah Kolonial munornimt agar apetl yang dibayar
raruglah berupa uang. Sedang<an mereke belum menggu-
rokon uwring teticpi macih mergguaickon sistem barter di
dolam perdogongan mercka. Linl ini menyebebken  sakit
hati or~ng Doyek di pedalaman.  Akibat fakit hati inl
mereka Jjuge tewvaata ilret serve didslam  peperang-

an y2 g dilslmidz=n oleh Panjeran Hidsyat. (Lihed si-

“at ovang D%ek erradap orarg lunr). Dengin peeahnya
P

pereng yang dimulai olel Pangez-an Hidayat ini yong di-
gukurz pula olah cinng Dayak yary berads di pedsdsnai.
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maka itu sebabnya muncul tekoh-tokoh Dayek di  dalam
peﬁerangah ‘tersebut seperti Demang Leman, Pangeran
Adtasari, Tahanggong Surapati, Bambong Jantan, Ba-
mong Témiang, Uria Mapas, Uria Pundeh, Damang Si-
lam; Panglima Batur, Penglima Sutil dan seterus -

nya.

C. PERANG WANGKANG 1870

Dengan pecahnya Perang BSanjar yang dipelopori
Pangeran Hidayat ini jugz didukung dan diikuti oleh
orang-orang Dayak yang berada di pedalaman. Perang
yang terjadi di pedalamen ini yang cukup besar mema
kan korban dari pemerintah Xolonial Belanda adalah
perang yang terjadi di Puruk Cahu yang dipimpin o-
leh Tamanggung W-:ngkang. TItu sebabnya peperangan
tersebut disebut Perzng Wengkang. Perang Kasintu
itu kemungkidan sebutan di kelangan suku Dayak Nga-
ju yang juge terjadi di Puruk Cahu di Hulu Barito ini.
Diperkirakan Perang Wangkang ini hanya sebutan yang
berbeda. 3Serta di dalem perang ini sebagai bukti
bahwa orang Dayak seluruhnya bersatu padu ﬁelawan
Pemerintah-n Kolonizl Beland2a, Tidak ada terjaai pe-
rang besar sesudah itu melainkan terjadi perang di
sana sini yang dilckukan ole% orang Dayak seca;gl

terpisah piszh. Namun weclaupun demikian baru + 60
tahun lamanya Belanda daret menaklukkan seluruhnya
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Kelimantan ini. Jzdi depst diketaken Perang 40 tz -
hun yang dilakuken oleh orang Dayak terhadap pemerintch
Kolonial Belandz. Penzkluken Belanda ini dapat dila-
kukan setelah mereks mengedu domba sesama suku Dayak
sendiri. Hal ini Dbanyz2k bukti yang terjadi dan dico-
tat di dalam sejersh seperti apa yang terjadi Jdi da-

ra
lam Kesultanan Zanjer.

Di fuara perlawanan terhadap

adi

Belanda ini. 7Yeiltu Orang Dayak Taboyan yang kemucdian
masuk memeluk agams Tslem dengan nama Malik Kartasari.
Dan terké%él pule dengsn sebutan Tamanggung Jeksa

yang- mengumumken  bzhue Haram menyerah pada Belande,

hil~ b“FP@lln’ ‘holel darshnye"  di tahun 1801. Dan ba-

nyak lagi peperzngzn yong dilakukan dan banyak pule
para tokoh orang Dayz2k veng gugur. JSetiap daerah mem
puny2i tokoh-tokeh sendiri, yang dapat dicatat dan di-
gali dari oreng-orcng tus yang masih Wwidup seks -
rang ini.

Dengan diswsli  mesuknys penjajahan Belandn ini
yane menimbulken keszn permusuhan terhadap orans ku-
1it put . (karen: orong Deyak tidak begitu mengenal
jenis sultu Pangsz Zropa) Munculnya para lMisionaris da-
ri Eropa untuk mengaberken injil atau menyebarkan age-

m gristen diAteF’Dh—uch“Eh suku Dayak.
D. MASUKIY. Z5.DING / MISIOVARIS
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Pada tehun 1835 rmunculnye Misionaris yang per-
ama dan mulai di Banjarmesin. Kemudian dari Ban -
jermasin terus masuk ke pedslaman temp:t oreng Dayak.
Kegagalan sering dijumpail oleh para misionaris ini -
di dalam menyebarkan agema Kristen. Banyak pendet a
dan Misionaris yang di bunuh oleh orang Dayak. Sebab
orang Dayak mempunyai tanggapan yang negatip terhadap
orang kulit putih 2kibat masuknya pemerintahan Kolo-
niel Belanda sebelumnyz. Kesan tersebut sangat sukar
hilang,itu sebabnya pengsbaran Injil di kalangan co-
rong Dayak ini pada muleonya menemui kegagalan. Sehing
ga Misionaris lainnya yang tidzk terbunuh dialihkan
kegiatannya ke Sumatera Utarc. Baru kermudian setelah
mengenal dan mempel«jeri sifat dan watak suku Dayak
mereka kembali ke K:limanten untuk menyebarkan Injil.

Misi-misi di pedalaman tempat kediaman orang Da-
vk yang pertama kali didiriken adalah :

Rethabara, pada tehun 1838

Pulau Petak di Kuala Kzpuas, pada tahun 1840
Pulau Telo di Kuala Kopues, pada tahun 1851
Verutuwu di Barito Timur, npada tahun 1851

~ Pendr. ilai, pada tohun 1853
Tanggohan, pada tahun 1885 , -
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Tamiang Layszng,

ox

tshun 1957

Pangkoh, peds  tahun 1858

Penda Katimpun, pzd:s tahun 1858

Kemudian pars misioncris depat meyakinkan oreng
Dayak bahwa mereka tideltl=h samz dengan orang-orang
Belanda'yang menjojeh mereke. Ditambah lagi dengon
sikap para Ifisicnaris yang bersahabat dengan oreng
Dayak. Cnra;car? rors  lisicnaris ini mendekati
crang Dayak adalah deng-n menghargai adat istia -
dat mereka.

- Dengan wmenshergsi edst stisdat mereka inileh

para lisionaris ini depet tempet di hati orang Dayak.

Di daerah-daerah nasih terdeniar ceritera bagaimanz

mara  Miisionaris ini rengengket orans Dryak sebagei

szaudara mereka. Di dzler wmengangkat saudara ini me-

den =2dat istiadat

tunduk <dsn setuju igan
idzk m

reka orang

Daysk selama hs] tcrsebut ii menyangkut persem -

bshan kepada rehe nenek meyzng orang Dayak.

dilihst gerslr rula-yule dari para Misi-

adalzh perteme-t2ma dilakukan

npabila
sepanjang
Baru setelzh di

onaris ni

sungai Kepuas dan sungszi Kehayan.
®

sini mereka meldcrkan kemb2li daerah pengaran In-

jil nereka ke daerzh Berito Timr tempat kediamen

crang Dayak Ma'anyen
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Jadi pencatatan cleh pora Misionaris ini menge -

Anei suku-suku Dayzk Hgaju banyak di jumpai miszlnya:

"1l. Kamus brhssa Doyek lgaju oleh ' Hardeland dan
Bécker. ‘

2. Ceritera-ceriters lkital karang Zahn diter
Jemahkan olch Becker.

3. Perjanjian Ieme dan Perjanjian Baru  olech
Hardeland.

li. Catztan tentzng FSthnologi suku Bangsa Dayal

Ngaju, oleh Zimmerman.

5. Kupasen tent=ng pandangan Dayak Ngaju  ten-

teng Tuhen, oleh H. Scharer.

Banyak legi mneskeh etau mahukrib}yang mengupas
tentang adat maupun ke hidupan suku Dayék Ngajﬁz di
tulis oleh pare misicharis.

Sedangkan beru kemudian para misionaris ini me-
masuki daerah suku Deyesk Ma'anyan. Pencatatan menge
nai suku Dayak Mc'anysn wmasih sedikit sekall peds
kebanyakan tulisan dimuat di sana sini gaja sebagai

§ . 'Y
pembanding tulisen mereke mengenail suku Dayak Ngggh.
Sehingga apabils dipelzjari dari 1iteratur yang  ade

ini maka sangetleh rmudzh crang berkesimpulan seperti
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pengelompokan orang Dayak yang dibuat oleh W. Stor,
Mellinckrodt dan sebagzinye. Ditambah lagi pem -
lisan mereka ini dibu=t berdasarkan laporan dari
pemerintah jajahan yang tentunya memuat laporan
yang menguntungkan bagi pemerintahan jajahan. Jadi
penggambaran kulit saja. '

E. BERDIRINY.. GEREJA KALIMANTAN EVANCELIS

Ditandail dengan masuknya Misionaris pertama
bernama Barnstein bangsa Jerman yang mengepalai Zen-
ding Barmen pada tzlun 1835. Xemudian pada tahun
1921 Zending Barmen ini menyerahkan pekerjaan mere-
ka kepada Zending Baselech. Kegiatan - Zending Bar -
men dialihkan ke Sumaterc Utara. Baru pada tahun 1909
Zending Baseleh ini  yang terdiri dari para pendeta
berbangsa Swiss dan Jerman mendiriken sekolah gu-
ru yang disebut Semineri di Banjarmasin. Baru ke-
mudian pada tazhun 1920 Zending Baselch ini mendi -
rik=n Sekolah Stendard sebanyck delapan (8) buah
mesing-masing 3anjarmasin, Kuale Kapuas, Pongkuh ,
Kuala Kurun, Xasongan, lMengketip. Temiang, Layang.
Kemudian ‘diikuti dengan pendirian Ralai-balai Peng -
g tan pada %iap temgct di mana terdapat pusat kegi-
atan Zendiné untuk memberikan pelayanan pengobatan

kepada orang Dayak 41 pedalaman.
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Walaupun sudeh tempak usaha-usaha dari Zending
ini di dalam penyeborsn Agama Kristen di tengah -te-
ngah suku Dayak yang kuet dengan adat mereka namun
geraknya masih terlampau lambat apabila dilihat da-
ri lamanya pengabaran Injil ini sudah berlangsung
sedangkan yang memeluk agama Kristen ini masih sedi-
kit sekali. Kemudian Zending melihat satu jalan 1lagi
yaitu dengan pengabaran Injil ini dilekukan sendiri
oleh Pendeta Dayak sendiri. Oleh sebab itu mereka
mendidik pendeta-pendeta Dayak asli. Pendeta-pendcta

Dayak asli yang pertame ditasbihkan adalah :

. Pendeta Herns1ld Dingang
. Pendeta Wduard Dchong

1

2

3. Pendeta Gerson jikar

Li. Pendeta Martinus Blantan
5. Pendeta Rudolf ¥Xiting.

Salah satu fzktor lagi untuk menambahkan sehing-
ga lahirnya Gereje Dayak adalah ditandai dengan ber-

dirinya Pakat Guru Kristen Dayak pada tanggal 27 -

Desember 1926 yang diprekarsai oleh H. Sima, H.Nyang-
kal, .Antel Pahu. Dengan melihat kenyataan ini dan
pendeta-pendeta Dsyak sendiri sudah ada maka Dber -
dirilah pula pertama disebut GFRE{§ DAYAK, %ang kemu-
dian namanya berubeh menjadi GEREJA KALIMANTAN EVA-
NGELTIS yang seluruh pengurusan dan pengelolaan pe -
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agabarsn Injil di teng.i--tengea orang 2y

kan oleh orang Dayzk sendiri.

F.- DAEFAH DAYAX DI BAVAH PEMERINTAH KOLONI.L BELANDA
- Untuk memperoleh gaemboran keadaan wilayah orzng

Dayak diwaktu penjajahan Kolonial Belanda meka ‘per-

lu sedikit ditinjau bagaimana pembagian wilayah %a

limantan di bawzh pemerintzh Belanda.

Seluruh puleu X=lirantzn di baweh satu pemerin
tahan Koloniz1l dibepi ctas dua Keresidenan yang ti-
ap-tiap Keresidencin tersebut diperintah oleh seorang

Residen. Kedusz Keresidznzn tersebut adalah;g

1. Uastergfdeellnw vin Borneo

2. Zuider en Ocster2deceling van Borneo

Vzlimontan Tengzh sekereng ini termasuk Zuider en Cos-

terafdeeling vzn Borneo. Zulder en Oosterofdeellng

——— e —

van Borneo terdiri deri 5 (lim) Afdeeliné 3

1. ifdeeling Benjrrmesin terdiri dari L (empet )

Onderafdeecling

\

2. afdeeling Hulu Sungzi terdiri dari 5 (1lima )
Onderafdeeling
[ J
P 3. Afdeeling K®puzs Barito terdiri dari 6 (enam)
Onderafdeeling
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L. Afdeeling Samarinds  terdiri dari 5 (lima)

Onderafdeeling

5. Afdeeling Bulongzn Bernu terdiri dari 5 (Li-

ma) Ondersfdeeling

Setelah- diselingi cleh masa pendudukan Jepang
maka jumlah Kresidensn ini bertambah menjadi tige

buah yakni :

1. Resildentie Zuid Serneco

2. Residentie Ocst ZDorneo

3. Residentic W st i“orneo

— e

Residensi yang terrzsuk Kelimentan Tengah ini adalah

Residentie 7uid aornuo.

Re51dent1e 7le Borneco terdiri dari :

1. Kotawaringin ( “elfbestuur )

2. Dewan Dayak beser

3. Federasi ¥~limanten Tenggara

LL. Dewan Beunjer.

erlu dicatat 4i sini pada waktu pemerintzh "~

lonial ini semua pemerintchan sampai kepada Asisten
Wedena adalah oreng Belanda send%fi. Pada® mas2 ini
hanya beberapz gelintir crang Dayek saja yang dapa;.
menjadi Kiyei (..sisten ,(Wedzna) dan yang dapat mem-

taca dan memulis.
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Baru kemudion setelash tersebarnya sekolah-seko-
12h yang didiriken oleh 7ending maka mulai sejak itu
1oh bertambah benysk orang Dayak yang dapat membaca
menulis dan mulsi beberaps gelintir yang menjadi gu-
ru. Kemudian guru orang Dayek ini sendiri menjadi
guru pada sekolah-sekolsh yang didirikan oleh Zen-
ding. Hingge kicn herl kian banyak orang Dayak yang
dapat membaca dan yang depet menamatkan pendidikzan

nya walaupun mesih padz tingkat Standaardschool.

G. PENGARUH HUBUNGAN DENG/N KEKUASAsN EROPA

Seperti hubungan dengan Mojopahit maka mengzki-
batkan adanya Kebudzyz:sn Hindu pada orang Dayak. Be-
rikutnya Tslem Jugz mempengorulri  orang Dayak beh-
kan nmereka yeng memeluk Tslam ini t7dak lagi menge-
kui diri wereka coreng Daysk.  Berikut pengaruh ke-
hadirar penjajeh Belande  terutama dengan masuk-nys

Zending juga di kelangen oreng vayak yaitu

1. Dalam Adat dan Hukum idat
Pev, aruh bengse Treps i delam Hukum Adat ind
y2ng nampak dengan jeles ¢ l2lah dihapusnya atau di-
larang dilakulee nnyza - pengeyaven. Penghapusan penge -
[ ]

yauzn ini dengzn resmi yaitu dilakukan di Tumbang /-

noi dan berikutnyz terenzl dengan Perdamaian Tum -
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bang Anoi. Peristiwz ini terjadi di dalam tahun 1905.
Dari sejak saat ini dengan resmi pengayauan dilafang,
dan untuk menggantiken tengkorak manusia hasil kayau-
an itu dengan kepela hewsn. (Lihat pengayauzn pade
orang-Dayak). Pengnruh yang lain lagi adalah di da-
lam denda Hukum Adat yeitu dengan menggantikan den-
da berupa bende-bendz peninggalan kebudayaan Hindu

berupa gong, piring melawen (peninggalan Cina di Ka-
limantan) dan bendz-benda pusaka lainnya dengan ma-
ta uang kolonial. late uang Kolonial Belanda  pada

wektu itu ialah resl, katip, rupiah, suku, ringgit.
Hal tersebut sampzi pads sckerang ini denda atau syz-

rat adat sudeh berupe mote uang di mana nilai dari’
real dan sebagesinyz ini dinilei dengan rupiah. Penga-

ruh nerubahan sznksi adet ini dinilai dengan mata u-

ang oleh Hudsen disebutnyz sebagai Weakening of the

Adat legal system.25

Kemudian pengaruh lain lagi ialah diakuinya tu-
kum Adat sebagai szlesh sztu sistem hukum yang berla-
ku pada orang Dayalk. Pada masa pemerintah  Koleonial
dahulu setiap perkars hsrus disjukan terlebih dc mlu-
kepada Demang Xepzls idat. Apabila Demang ini tidak
dapat menyelesazikan perkara tersebuf; barulah ® diajukan
ke depan pengadilan Negeri. Biasanya soal perdate i-

ni dapat diseleseiken dengan baik oleh Demang. Hal
ini terbukti dengan sedikit sekali soal e rdata yang
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diajuken ke pcngadilcn legeri. Lz2in halnya scel pi-

dana, pada wmmnve oScrkere  pidena ini  kebenyzsken

,.J.

lancsung  Hserahken olch Demeng ke Pengadilan Nege-

ri. Perkar:z pidens yeng sering terjadi di kalengaen

suku Dayak edzleh  pembunuhan. (Sehubungan dengzn pe-
ayauan yeng berangsur-cagsur dihapuskan)

Seiring dengsn penghapusan pengayauan ini, Ju-
ra secara berangsur--ingsur perbudakan yang terdapat di

[sk=]

masyarakat Dayek dihiisnokan. Lam kelamaan meski-
vun di delem masycrcket sudah tidak ada legi ’perbu =
dakan nemun bekasnys wesih  tampak., Terutame selali
pada suku Dayelt Fa'leny:n sewaktu diadakan upzcere
ijambe. Tetecpl ¢i drlem kehidupan schari-heri  per-
budakan ini sudch tidck ade lagi.

Salah setu core prro Misionaris ini untuk menye

rarkan agame ‘risten di kslangan orang Dayak adalzh

1’.)

ka

'I

dengsn memerdek mcre budak belian suku Deyak.
Dengan dibaptisksnnya orcnz deri kelompek ini sekali-
-ue mengembalikzn stetus rereke 31 dzlam mesysreiamt.
Sebab mercke yang sudzh dibaptis dan memeluk aczm2
Keris.cn tidak legi. ikut wolnkuken upacarz adet yai

bersifat persembshan kepads nonek moyang.

Di dalewm nerclonorizn sukwm  Rangsa Nevzk, dengan



pengarul. xedstangnn Belands  menjajah tamah air teru..
tama sckali ialah delem sistem perdagangan secara ber-
angsur-angsur menggunzakan =21zt tukar berupa mata uang.

Jadi sistem perdagzngzn ba rt e r (nurup/bamrup )

berangsur-angsur berubzh menjadi sistem perdagangan
dengan menggunakan alat tukar uang. Kemudian macam-
macam ukuran berupa berat, panjang, luas dan sebagai-
ny2. Sebab kembali ke ceritere tradisional maka di
dalam ceritera tradisicnzl tersebut tidak dikenal u-
kuran tersebut. Baruleh sesudah adanya hubungan de -
ngan orang Eropa hal ini dikenal. Sebelum adanya hu-
bungan dengan orang Eropa orang Dayak mengehalnukuran,
berat dan sebagainya itu menurut alam dan cara mereka
sendiri dan hanya dikencl oleh mereka sendiri pula.-

Dengan adanya oengaruh Pemerintah Kolonial Belan-
da ini pula pada weyptu itu kepada orang Dayak diharus-
kan menanam karet, kopi dan sebagal tanaman perkebun-
an dazn sejak saat 1ini tonomen perkebunan rulai dite -
nam olel. orang Dayak. Wwelaupun cara mereka bertani =2-
dalah tetap seperti sediekale yakni dengan sistem bter-

-

ladang. Ladang-ladang yang tid=k ditanami lagi “‘ssa-
nya ditanemi dengan tencmen yang dianjurkan/diharus -

kan oler Pemerintah Kolonicl Belanda. °
[ ] . s

3. Dalam struktur mqizgfikaz
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Di delam struktur iesyarekat ini terutama sceke-
1i dihapuskanny perbud:zken tetapi golongan/kelompok
. dari Utus Gantong, Putzk unbau/Tutur /mbau masih

kelihatan di dalen struktur masyarakat dengan  hek

hak istimewa yang mzlsh diperkuazt pada jamen peme-

rintahan Kolonicl 'Bel-nde dehulu. Jadi pada rnasz

pemerintah Kolonizl Bel=ndz 1ini dikenal dua mengelom-
pokan masyzpakat ye'ini deri keum kebanyzkan dan  keum
bangsawan.

Kerudian wuncul nclapisan vang baru adaiah ke~
lompok any daget memesuki sekolah dan menjadi pega-
wail bada jeman pererintzh Kelonial. Ini disebabkan
pemerinteh Belanda node wektu itu mempanyai prinsip
orang Dayak ini cukup szje ke lau sudeh dapat memba-
ca dop menulis. Oreng Doyck dapat memesuki sekolsh
vang didirikan oleh Zending pada wektu itu henye
lah mereka yeng-telfh.dibontﬁﬁ atau pun mercka yang
bersediz Jibaptis d=n ditambsh lagi kebanyakan ber-
2sal dari anak/keluerge Utus Cﬂﬁtong/?utut lmbau/Tu -

tur ambau  ini. Nemun weleupun deiam jumlah yang uer

batas dar sedikit ‘tetspi rengaruhnya adalah orang Da-
yak dapat membacc den memulis dan dapat mengadakan
kontak denggn seudars-saudera  lainnya dari  tanzh -
@ untuk bangkit %ersame-sama  melawan atau meng-

usir Kolonial Belande.
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Meskipun tetep adanya kaum bangsawan ini, teta-
pi daerah atau kekuasaannya diperkecil dan dibatzsi.
Sejak masuknya pemerintah Belanda gelar-gelar yang ter
dapat pada orzng Deyak mengalami perubahan teruta-
m2 sebutan Qggggg; Di dalam ceritera tradisienal gel: r
ini tidak diken2l. Yang dikenal 3ialah Dambong
yang mirip-mirip dengan kata Damang ini. Tetapi me-

ngenai wewenang berbeds. Damang, adalah sebagai Kepa
la Adat, sedangkan Dambong adalah kepala pemerintah-
an suatu wilayah. ' ‘

Li. Pengaruh dalam keagsmaan

Di.depan teleh diketakan bahwa orang Dayak yang
menganut agamz Islem tidak lagi menyebut atau merasa
dirinya orang Dayak lagi. Lain halnya dengen orang
Dayak yang memeluix :ganz Kristen. Mereka tetap mera-
sa dan mengalmi diri mercka adalah orang Dayak. Dan
orang Dayak veng memeluk agama Kristen tetap hidup
bersama dengcn sanek kelw rga yang masih belum meme-
luk agama Kristen bahkan tidak jarang mereka hidup &
dalam satu rumsh, atau anaknya—memeluk agama Kristen-

sedangkan ayah/ibu mercka belum memeluk agama Kr- sten.

Orang Dayzk memeluk agama Kristen ini juga adas -

lah pengaruh dengzn hubungan denggn orang f}opa wa “ey
laupun sebenszspnya entera Zending dan Kolonial Belanda

itu berbeda. Namn toh mereka sama-sama orang  kulit
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frrwi Jzynk pada mulanyaz adalah sa-

ZenTins c2pat membuka ratz orang
)ayalt bahwa wereke 11 2lileh sama dengan Pemerintah

Kolonial. Earulsh o2gamg liristen ini dacat tempat

$]

Dengsn  mocaknyas oo "me Kristen ini maka sedikit
demi sedikit corenc Dayvek melepaskan kepercayaan iere-
ka vany 1ama.“ Uengen rekin lama makin  berkurengnya
mereka vong memelul arcme lama maka sedikit demi se-

1

dikit nurscars lceooroon zenerti Tiwah, Ijambé, Mia,

Ngadaton 1itu jarcne dilolukan, bahwa sekarang inl
upacara -ijambe peds sulan Dayak la'anyan telah tiade
Jagi. Hszl ini disebz’.ken korcna pengaruh zgama Kris-
ten di mana wereks yeng sudah memeluk agama Kristen

sudah tidak mun~klu 1ol menjedi belian/hadian.atau
mere lukan upacars persembelian  menurut agama orang Da
yak yzng lama. Jeci sckzreng ini  adalah sulit untuk
mencari para bzlien/s~dizn ini. Dan lama kelamaen de

pat diduga akzn mengelemi kepunahan.
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BAB V

KEBANGKITAN NASTONAL

A. BERDIRINYA PAKAT DAYAK

Sejak ¥oleniel Belenda menginjakkan kakinya di
buri Kalimantan mzka sudah ada bibit permusuhan. Per-
rmusuhan di waktuv ini disebebkan karena pola kehidup—
an yang dibawaken orang Belanda tidaklah cocok de-
ngzan adat kebiaszan pade corang Dayak. Ditambah la-
¢i bahwe Dayak 1ini dengen tek henti-hentinya- selalu
tersisih masuk ke pedalzmen. Sudah berada di pedalam-
an muncul pula oreng kulit putih yang memerintah me-

reka. Kekuasazan Rambong, Tamanggong, Patis, Uria,

diembil ajih oleh Belande bahkan orang Dayak diharus—
an upeti pada Belende.

Dengan meletusnye Perang Banjar tahun 1859, ada-
lah merupakan pencetuszn secara terbuka permisuhan
di antera orang Deyak den Belanda. Karena perang i-
ni didukung oleh orang-crang Dayak yang berada di pe-

dalaman. (lihat perang Banjar).

Dan apabila dilihat dari se.jarah maih sejak pe.

rang inilah runcul perang yang tidak henti Qhédtinys

melawan Belanda den memakan waktu hampir + 6C tatn.
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Raru setelah selzrg 40 tehun inilah seluruh tanah Da-
yak dapat dikuzsei cleh Pemerintah Belanda. Selesai
nya Perang A0 tahun ini disebabkan karena ada bebera-
pa pemimpin tokoh Dayak yang mau verdamai dengan Be-
landa. Ada tulisen yang wmengatakanh bahwa tindaekan
mereka 1ini adalah sebagai tindakan penghianatan dari
Orang Dayak. Iepas dari persoalan setuju dan tidek
setuju terhadap tindskan para pemimpin yang mau ber -
damai dengan Belenda ini, mzka di sini dikemukakan

alasan yang menyebabken +tindakan mereka;

Alasan pertama, adelah apabila dilibat dari  sejarah

mula-mula  sekali dari jemen dan tempat pemukiman me-
reka. Dimulai dengan nw2suknya lMojopahi®, masuknya

Islam kemudian disusul dengen masuknya Belanda. yang
Jugza mzngambil h dan kekuasaan orang Jayai sendiri
untuk mengurus clri mareke. sendiri.. Dengen penga -
laman yang pahit iri  tidakleh muistahil apabila mere-—
ka juge ingin hidup dengen tening btanpa seclalu dibu -
ru dan dikejar dan membunmh ke sana kemari tak henti-

henti.

Alasan kec w@a, adalsh apsbils perang ini “srus dilen -

jutkan maka kehancuran sudeh lapat Jdipastikan dise-
. )
ba?ﬁiﬂ karena alat-alafy senjata yansg digunakan ¢i da

lam berperang sudah jauh ketinggalan. Relaad cudai
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menggunakan wesiu sedsingkan orsng Dayak tetap dengan

senjava pusaka yaitu lMsndeu dan sumpitan.

Alasan ketiga, sebagei ckibat termakan janji Belanda.

Dijenjiken bahwe Belande mengakui kekuasaan yang da-
hulunya dipegang cleh Tame nggong, Bambong, Uria dan
sebagainya. Di mane di delam kenyataan di kemudian
hari adalsh janji kosong belaka. Sebab kekuasaan
itu tidak lain adalah bagian dari kekuasaan Belenda.
Terlihat dari tundukny: . para Tamanggong dan Bam -

bang kepada Residen di Banjarmasin.

Alasan keempat, termaken propcganda Belanda untuk
memecah-belahkan crazng NDayvak. Miselnya dilemparkan

issue bahwa suku Daysk yeng satunya ingin mengua-
sai suku Dayak yazng lesinnve. OSehingga antara satu
suku Dayak dengan suku Dayek lainnya timbul curi-

ga mencurigai.

Alasan ke lima, adenys perasazn di kalangan Temang-

gong, Bambong, Uria sendiri yang merasa diri mereka
lebih berhak atas kekursaasn dari yang lainnya. Fak-

tor kehancuran di kalangan Dayak sendiri.

Dengan kelima alesan tersebut di atas maks be-
berapa to:oh Dayak berdeamai dengan Belanda.
Tidek disebutkan tokluk, sebeb gelar dan ,kekuasaan
mereka tetap diakui dan dihormagﬁ walaupun merupaka®™e

bagian dari pemerinteh Kolewial. Sebagai contoh Je-
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lan dengon gelar Temanggong Jaya Karti mau berdzmal

dengan Belanda dengzn syzrat tidak saling mengganggu
satu dengan yang lainnya. Sempai-sampal kepada ma-
suknya agama Kristen belilesu beliau menclak untuk di
taptis. Dan sewektu beliau meninggal dunia tetap ti-
dek menerima Kristen, sebab menurut beliau agema
Kristen itu &adalah agame Belanda. Beliau tidzk sudi
memeluk agama Belanda. Upacara kematian Temanggong
Jaya Karti 1ini tetap menurut kepercayaan orang Daysk
Ma'anyan dahulu yang disebut Ngadaton. Dan kuburen-
nya masih terdapat di Temieng Layang. Begitu pula
Sutauno Juga pekuburennys masih berada di Telang se-
kareng ini. Di mana sewzktu beliau meninggal dunia
Jjuga dilakukan wupacers lematian yang disebut Tjembe
pada suku Dayak Ma'enyzn. Ini juga salah satu sebab
mengapa sulit berkembens -cgoma Kristen pada suku Da-
yak Ma’anyan bile dibendinclken dengan suku Dayak la-
innyz. Begitu puls memacuki sekolah yang didirikan
oleh Zending adzlsh sedikit sekall yang mau memasuki
sekolah yang menuruﬁ tanegapan  mercka adalah seke-

1ah Belanda dan selkolsh ‘risten.

Sehingga ep2tilla di>rad agkan maka banysk keum

o
cegdekiawan terlebih dghulu pade suku-suku Dayak iz-
in., Misalnya bile dibendingken dengan suku Nayak

Ngaju.
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Jadi kehidupan intelektuzl ade terlebih dalmlu pada
suku Dayak Ngaju beru kemdizn disusul oleh suku Da.-

yak yang lainnya.

Pada permulaan gerakan melawan penjajah Belan-
da adalah dimulai dengan Pereng Banjar dan kemudian
dilanjutkan dengan Egggqgﬂﬁo tahun lamanya. Kerm -
dian diikuti dengzn bzbelien perlawanan dengan men -
dirikan organisasi yang bergerak di dalam bidang po-
litik dan perwakilzn don di sena dilanjutkan dengan

perang gerilya pade mesing-masing tempat kediaman

orang Dayak di pedalamen.

Munculnya orgarisesi. di kalangan orang Dayak,.
adalah tidek dapat "irmurckiri sebagai katalisator-
nya adalah hanya crarz-crang Dayak yang terpelajar.-
Orang Dayak yung terrelajzr ini dididik oleh para Mi-
sionaris yeng menjadi guru den pendeta. Pada mule-
nya kaum terpelajer ini memeng adalah scbagai gﬁru
dan sebagai pendeta. Pare guru dan peadeta iniiah

mula-mula mendiriken Ps'®t Guru Kristen ﬁayak.-

Dan dengan adanya Peket CGuru Kristen Dayak ir' -
lah berdir: wya ateu lshirnya "Gereja Dayak" yang ke-

. ® "
mudian menjadi Gereje Kalime ntengivangelis. Ini sebqi.

gai bukti yang menunjukken bahwa orang Dayak mampu

untuk mengurus diri wereke scndiri walaupun di dalam
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pelayanun agama yaLg Laru bagl cwrang Dayak. Megkir
gerak organisasi ini mule-rmule hanya pada bidarg gao-
reja saja, tetapil culup untulz memberilan geirah a-
tau perangsang kepada creng Dayak leinnya ztas kemam-
puan mereka untuk mengurus diri mereka sendiri tanpa

dijajah oleh orang Eropa ztau Belanda.

PAKAT DAY LK

Memang tidak - daepet dimunzkiri keuntungan yang
dipetik oleh orang Dsyak dengen berdirinya Zending
yang masuk kepedalaman membula mata orang Dayak.
Dan secara tidak langsun: wmelihat juga kegiatian
saudara suiu Bangsz Indeonesia lailnnya di dalam me -

-

nentang penjajahan Belznda. Kelau de'wilin selama 60
tahun orang Dayak menentang Rglande secara  belum-
terorganisasi secafa<kese1uruhcn dan serentak make
dengan terbukeuya wmwsts orans Deyak wmelihat gerak
saudara-caudara mercke sulm Fancca Tndenesia 1lain-
nya timbullah stvatu keszcdszren aken pentingnya sua-

tu perhimpunan atou  organisasi di dalam perlawanan-
terhad: seKuesaszn belande.
e dsiai: wehun 191Y L o.odirilah untuk  pertama:

kalinra per'®mpen yeng hergerak di luar Gereja

>
yang  disebat dongen Seriket Dayak. Perkumpulan di-

impin ¢ich orang Dayak sendiri

vrakarse

.
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entara lain : M. Lempe, Philips Sinar, Haji Abdul-
gani, Sian, L. Kamis, Temanggeng Tundan, Aekmad Anwar,
Ovan Uray. Serikat Dayak ini bertujuan cdengan tegas
iazlah memajukan Suku Dayak dan membawa Suku Dayak ke-
dalam perjuangan membela nasib. Serikat Dayak ini
bergerak sampai dengan tzhun 1926, Di samping berge-
rak di dalam bidang politik juga bergerak di dalam

bidang ekonomi yaitu dengan kegiatan untuk menolong per-
ekonomian suku bangsa Dayak dengan jalan mendirikan

Kooperasi Dayak. Dengan maksud acar hasil-hasil suku

Deyak dapat terlindung deri oermainan para tengkulak
yvang menguntungkan diri sendiri. Disamping itu puls
sebagal salah satu sumber ussha keuangan untuk membi-
ayai Serikat Dayak tersebut. Perhimpunan Serikat Dz-
yak ini berdiri di atas segala aliran kepereayaan dan
arama. Agama tidaklzh menjadi faktor perbedaan tetapi
siapa saja yang merzsa dirinya orang Dayak maka
dia dapat diterima menjadi anggota Serikat Dayak. Ke-
mudian sctelah tahun 1926 ini maka Serikat Dayak ini
bercbah namanya menjadi PAKAT DAYAK. Pakat Dayak imi

relanjutkan tujusn dan cita-cita dari Serikat De-uk.-

Memang diakui pada waktu itu suku Dayak masih ke-

tinggalan di dalam wmengikuti pondidikan. ®Hal ini di-
[ ]

sebabkan karena sekolah yang dapat memberi jalan ﬁ;’

tuk mengejar kemajuen tersebut tidek ada di tanah Da-
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yak sendiri. Jzdi pads wehbu dahulu apabila orang
Dayak ibgih melanjutkan pelajaran menuntut ilmu pe-
ngetahuan yang lebih tinggi harus lah berlayar me-
rantau ke tanah seberaeng. Pada tahun 1937 gagasan
untuk merdirikan PAXAT D'VAK ini dimunculkan untuk
menggantl lecleten veng dilskukan Serekat Dayak. Dan
baru pada sahun 1937 toanggel 20 Agustus berdiri -
lah dengan resmi © AT D.VAX yang dipimpin oleh M. -

Mghar, TI scimpivg- Pakat Dayak ini berdiri pula Ke-

mite Kesadsran Suku Dayak  Yang bertujuan  menuntut

hak kedudukan 'sukn Tayask di dalam Sidang Dewan
Rakyat (Voksraad) di dzlam Pemerintahan Kolonial Be-

landa pada wakta itu.

Di dalam melisn wiken cita-cita dari Serikat Da-
yak ini rska Pakat Dayak mempunyai dasar/asas yakni:
Berdasarkan pzde persatuan ini 1ialah penggabungan
seluruh suku Dayak, sehingga merupakan satu golong-
an yang besar dan teratur. Selanjutnya sebagai tujuan
dari Pakat D'ayak ini antarz lain disebutkan j

a. Médgejar'kétinggelan derajat suku, baik pun-

dalam scal politil;, sosial dan ekonomi

. Persatuan seluruh suku Dayak

c. Mengejar segalaz hak-hak yang diakui oleh Hu -
-~ ‘ kum Negara. ¢

d. Mempertinggikan kembali Adat leluhur serta

kebudayaan suku.
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Seperti di delam Serikat Dayak maka PAKAT DAYAK
ini pula berdiri di stas segala Agama. Pakat Dayak
ini kemudian tersebar ke seluruh pedalaman, Barite
Timur (Dusun Timur), Kapuas, Kahayan, Samérinda,
Pontianak, Katingan, Mentaye, Pangkalan Bun, Seba -

ngau, Seruyan dan sebagainya.

L. PERGERAKAN DI PEDALAMAN

Pergerakan antare tehun + 190C - 1942 ini tidak
lah lepas dari perjuangan perlawanan orang Dayak se-
telumnya. Ditambsh 1lagi dengan adanya kontak anta-
ra pergerakan yang di lakuken oleh suku-suku Dayak-
lainnya yang berada di Kalimantan maupun oleh  para
cendekiawan oreng Dayak sendiri yang pada waktu itu

rerada di Banjarmasin.
Juga merupakazn seleh satu bukti alasan-alasan

sehingga pada akhirnys kelumpuhan,’kehancuran di ka -

langan orang Dayak sendiri.

1. Tamanggung S;}im dan Suetan Matseman

Perpecahan ini terjadi di Puruk Cahu di hulu "™a-
ra Teweh s karang ini. Perpecahan ini memurut infor-
masi yang didapat dikumpulken disebabkan kagema : Ke -
pergian Tamanggong Silam ke Kalimaftan Timur disebab ™
kan '; ' '

a. Sikap Sultan terhadap istri Temanggong Silam,
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reig airiliki tidsk baik.

b. Sultan memungut pe jek dari penduduk sedangkan
dia (Sultan) sendiri 2dalah pelarian dan me-
minta perlindungan deri orang Dayak Siang di
hulu Barito.

Kemudian muncul dari fihek Belanda yang menawer-
kan kepada Tamanggong Silam spabila dapat menanckap-
Sultan Matseman hidup-hidup make Tamanggong akan di-
jadikan Kepala Onderdistrik Siang Murung. Taktik ini
sebenarnyz adalah Belandz ingin menangkap Sulten lat-
seman dari Banjermesin yang melarikan diri ke peda-
laman dan bersamaz-scma dengan orang Dayak Siang bang-
kit melawan Belands. Dimana kermdian Sultan Matse -
man setelah diterima oleh orang Dayak Siang kemudian
mengangkat dirinya sendiri menjadi Sulte . Pengangket-
an diri menjadi Sultcn ini  juga menambah pudernya Wi -
bawa Sultan di hadapcn mota orang Dayak Siang. Akhir-
nva Sultan Matseman wmeti Jdibunuh karena tidak mau me -

nyerah kepada Temanggong Silem. Sultan Matseman 1ini

adalah mula-rmulz  bernama Pangeran Anom anak sulung
Tamzidilal. yang dibuzng Belends ke jakassar.
Didapat informasi bahwz Tomanggong Silam Jjuga

L J
pegeh berniat ckan mesbunuh Panglima batur tetapi -

tidak jadi karena Panglirz ini iuga bersikap tidsk ba-
ik terimdep istrl Temzaggeng. Ponglime Rgour ind gds-
16.
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lah tcicoh Dayak ai pinggir sungai Barito yang. juga me-
lawan Belanda apabila kekuasaan dan kebebasannya di-
ganggu Belanda. Tetapi Belanda tahu betul sifat Pang -
lima Batur ini, maka dia tidak diganggu- hanya saja
kekuasaannya diperalat oleh Belanda. Panglima  Batur
ini adalah orang Dayak Dusun yang merupakan anak suku
dari Dayak Ma'anyan.

Sultan Matseman ini adalah cucu langsung dari Pa-
ngeran Antasari. Di mana setelah meninggal Sultan
Matseman ini maka Jenazah Pangeran Antasari dipindah-
kan ke Banjarmasin. Di mana pada permulaannya peku -
buran tersebut di Sampirang Barito Utara. Dan makam
Sultan Matseman sendiri dimakamkan di Puruk Cahu. Pe-
makaman Pangeran Antesari ke Banjarmasin ini dan Sul-
tah Matseman ke -Puruk Cahu adalah merupakan taktik Be-
landa untuk ménakut—nakuti penduduk balwe yang mela-
wan mereka adalah mati. Sedangkan pada mulanya sebe-
lum Sultan Matseman rengangkat diri menjadi Sultan ,
ke dua tokoh ini bergerak bersama-sama melawan Belan-

da dan didukung oleh oréng—orang Dayak dari Kapas,
dan Kahayan serta dari Dusun Hilir (didugaradalah:
Panglima Ratur). Atas tindakannya yang melukai hati
saudara-saudaranya orang Dayak maka perpecahan t* ..k
dapat dihiniari lagi.

Selama kepergian Temanggong Silam ke.Kalimantan
Timur ini maka Sultan Matseman tcbus melakukan perla®w
wanan terhadap Belanda dan ikut serta antara lain Te-

manggung Jadam (Kuburannya berada di Puruk Ccnr) Ja
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ri Bakumpay Murung yang meninggal di dalam pertempur-
an di Tumpang Lehung. Peristiwa tewasnya Temanggong
Jadam ini sebulan seteleh Matseman meninggal dunia.

Di map2 sebelumnya tokoh ini bergerak bergerilya me-

lawan Belanda.

Sezaman dengen Temenggong Silam ini  jugs 2dalah
Mangkusari juga sebagei tokoh orang Dayak Siang. Prin-
sipnya sama dengan Penglima Batur yakni asel +tidak
mengzganggu kebebzsan dan wewenangnya . Apabila digang-
gu maka permusuhzn dengsn Relanda ini tidak dapat di-

elakkan lagi.

2. Pergeraken di daerah Dayak Me'anyun

Pergeraken di pesisir suugai BRaiito bagian Utera
dengan tokohnye cdeleh Penglim: Batw seorang  Dayak
Dusun. Lihat pengelompcken suku-suku Dayak, di mana
suku Dayak Dusun ini acdzleh angk suku dari DeYak Ma-
Yenyan.' Sedangkan di Berite bagian timur di déretan
setelah teydesak deri tepli pantai dan setelah Jjatuh-
nya Kerajaan Banjep di baweh Sultan Tamjidiiah maka
serdady . ;:erdadu Belcnde mulai menduduki tempat kediam-
an orang Daysk Ma'anyzn di caratan. Dambong Temiang,
Dambgpg Dazu vang kemudian menjadi Dambong Janten ,
o®ia Vepas, Urie Purfich bersama-sama dengan orzng

Dayak Ma'anyan mengengkat senjota melawan Belanda.
Bertahun-tanua lameuyz perlawanan ini berlangsung dan
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banyak orang Dayak jatﬁh’menjadi korban difdalaﬁ pe-
perangan ini. Dengsn jelan dituturkan dimulai dengan
pertempuran di Burung Ilepas (Kalimantan Selatan
sekarang ini) kemudian terus menyisih. Pertempur -
an di Burung Lepas ini diperkirakan sewaktu dimu -
lainya Perang Banjar yang dipelopori oleh Pangeran Hi-
dayat tahun 1859. Diceriterckan di dalam peperangan
inil kemenangan ada di pihzk orang Dayak. Dan sebagai
bukti bendera Lalayu dan sepucuk meriam sekarang ma-
sih ada dikuburkan di Heringen + i km ke sebelah Ti-
mur Tamiang Layang. '

Sesudah ini maka kekazlahzn demi kekalahan ditelan
oleh orang Dayak disebzbkan karena persenjataan yang
jauh ketinggalan. Dari pihak Belanda telah mengguna -
kan mesiu.seda’ngkan dari pihak orang Dayak hanya man
dau dan sumpitan sertz keteguhan hati untuk memper -

tahankan tarah tumpeh der=h mereka. Ditambah lagi
selama peperangan ini sanck keluarga yang diting -
galkan mulai ditangkep oleh Belanda dan keamanan di
setiap pemukiman.tergenggu dan di medan pertempuran
banyak yang gugur. Pade saat ini orang-orang Dayak di
sebut !"pemberontek" oleh pihak Belanda.

Dengan melihat kenyatean ini dan kekalahan demi

kekalahan iwmka Panglimg Jelan dan Panglima Abu keluar
rau berdamai dengan Belanda dengan syarat 8rang Daya&;.
Jangan diganggu dan kekuasaan semula yang dimiliki te-
tap diakui. = "
Belanda mengakui syarat ini di mana ternyata di-
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kemudian hari kekuasean ini tidak lain adalah bagisn -
dari Pemerintah Koloniezl Belanda. Déﬁgan terwujudnya

_ Paju-X (sepuluh) menjadi Onderdistrik dan Paju-IV (em-
pat) juga menjadi satu Onderdistrik. Kedua Panglima i-

nilah kemudian dipakal oleh Belanda sebagail Badan Per-
antara uvntuk memadamkan perlawaznan orang Dayak khusus-

nya orang Dayak Ma'anyzn di bawah pemerintah Kolonial
Belanda. Dan daerah orang Dayak Ma'anyan daratan se -
Juruhnya berads di bcweh satu Distrik yang disebut-
Distrik Barito Timur dengazn ibukotanya Telang. Dan se-
bahagian daerah Va'anyan yzkni Paju Dimo ( Banua Lima

sekarang ini ) dirasukken kedalam Distrik Tabalong-
-Jaya Karti pemimpin orang Dayak Ma'anyan yang mempu-
nyzi kekuasaan meliputi daerah wilayah Paju X dengan
ibu-kota Tamizng Layang. Dan Sutauno dengan wilayah-
Paju TV dengan ibukotanya Telang. Kedua tokoh ini pa-

a3 mulo1s o ~ridrs Seriieth stia cenoan yang lainnya, -

Lan dice.iterckalz dengan jelas oolwa gebenarnya  yang
- gagah berani adelah Jelan (Tamaaggong Jaya Karti) te-
tapi_dia buta hurup tidak pendai membaca dan menulis.-
Sedangkan Sutcuno ini memang diakui adalah orang yang
pandai. .jelgnjutnya keduaiorang ini béESama-sama me -
lawan Belanda pada mulanya,i di mana Sutaunc sebagal
pengatur s§csat perang den yang bertempurnya adalah-
ﬁmanggong Jaya Karti.. Setélah berdamai dengan Be -
landa mka Sut2unc diangket oleh Belanda menjadi Kepa-
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12 Distrik Dusun Timur sedengkan Tamanggong Jaya Kar-
ti sebagai Kepala Underdistrik saja.

Dari peristiwe pengangkatan menjadi Kepala On -
derdistrik .dan Distrik inilah dimulai "perang di -
ngin" di antara kedus tokoh ini. Tetapi Sutauno seka-
1i lagi menunjukkan kepandaiannya. Dia menyadari bah-
wa tidak ada gunanya berkelahi sesama orang Dayak Ma-:
'lanyan. Maka dia leliu mengangkat Tamanggung Jaya Kar-
ti sebagal saudarany=. Persaudaraan ini adalah mela-
lui Hukum Adat orang Dayak Ma'anyan ialah dengan sa-
ling mengisap darah dan bersumpah tidak boleh saling
mengganggu, sgtu dengsn yeng lainnya.

Jelan dengan gelar Tamanggong Jaya Karti adalah-
memang ora=ng Dayak 1z'enyan sedangkan yang menjadi
Dersoalan adalah  Suiecuno. Ada informasi yang menga-
takea berasal dari pantsi Barito. Setelah diteliti
semurut tvtur/jereh (silsilah) yang masih ada ter -
simpan dan hempir tidek depat dibaca karena ketentu-
an dimnkan jaman. Meks jelas Sutauno ini adalah ber-
ar~1l dari Raja Barcngzn dengan gelar Umpit Wuvng
Raja dari %<erajaazn Serunzi (Nensarunai).

Dan k:mudian lahir Uriz Napolargit. Uria Napola-
ngit ini bersaudarz dengzn Petinggi Barﬁjsﬁang berke-
- dudukan di Telang Awcng. Diduga Telang Awang inl esda-

lah Telawang di daerah Banjarmasin Kalimantan Selaten.
Turunan dari Uria Napolrngit dan Partinggi Baris
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cbelss or=.:: bersaudzra. Tetapi di da-

o LiZ

[©)]

ini sejumlah
pls:hkan dengan Jelas manc

ct
-

lam silsilah ini tidsic d
yang turunan Uria tlenclengit den mana  turunan Peting
gi Baris. Salzah seoreng c2ri scbelas inilah lahir Su-
tauno (tertulis Sute One). Degitu pula Tamanggong

Jaya Karti silsilahnys a2da dengan jelas dari mana tu-

runannya ialak dori Dembong Tawmiang.

2. Kesultanzn Kerzjzzn Kotawatingin

Pada dbulan ‘zustus 1905 Controleur van Duve da-
tenc dari Ronjarmasin  untuk menyelesaikan persengke-
tezan siapa yang berbeolt ~tes t-hta kerajaan Kotawari--
ngin. QSQEEQEEEE ven Duve setibanya di Pzongkalan
Bun,i menemui mzcam-macenl  vermintaan dari beberapa
tokoh lerajazan. Di cntarcnya scorang Syahbandar ber-
nama Turn Andele ingin menjadi raja Kotawarincin.
Syahbandar tersebut terkensl dengen gelar Sy2hban -
dar Karanganyar. Par- wenteri dimintakan tanda te-
ngen untuk merestul penc-leonzn sultan Kotawaringin.
Tanpa dikira oleh seluruh masyarakat juga oleh para-
renteri, .siden mengumwiken bahwa yang menjadi Snul
tan untuk kerajasn Kectaweringin ialah Pangeran Paku
Negara dari %eturunz ngPangeran Ratu Imanudin. Pange -
ran Paku Negara dilantik den diambil sumpahnya menja-
di sultan kerajazn Kotaweringin yang ke XII dengan ge-
lar Sultan Pangeran Retu Sokma Negara.
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Sultan Pangerrn Ratu Sokma llegara telah memerin-~
tah sejak tahun 1905 - 1913. Beliau berputrakan ti-
ge orang masing-masing ;

a. Pangeran Kasuma Alam alias Pangeran Bagawan

b. Pangeran KXalcna

c. Pangeran Prnghulu.

Yang menggantikan kedudukan Sultan Pangeran Ratu
Sckma Wegara ialah Pengeran Ratu Kusuma Alamsa.
Kemudian putra sulungnya nenggaentikan beliau yang ber
nama Tangeran Ratu Sokms .ilamsyah dari tahun 1913 -
1938 sebagai raje Kotewaringin yang ke XIII.

Pada tehun 1713 Pangeran Ratu Sokma Alamsyah ne-
nandatangani surat perjanjicn kontrak pendek (EEEEE'
verklaring) yang isinys bekerje sama dengan Belanda

untuk hidup berd=mpingzn satu dengan yang lainnya.

Dari sejak inilah meka t-rhentilah perlawanan rakyat

melawan Belanda sampci masuk Jepang.
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BAB VI

JAMAN PENDUDUKAN

JEPANG

Semenjak tzhun 1941+ seluruh Kalimantan berada
di bawah kekuasaan Angketen Laut Jepang yang berna -

12  Borneo Minseibu dengan pimpinannya disebut Bor-

neo Minseibu Cukan Pusat pemerintahan Jepang  ini

Kerajaan-kerajazn yang zda sewaxtu merelia masuk te—
tap dipertahankan hanye szja kekuasaan sama sekali
‘tidak ada. Kemudien daerah-daerah yang  dulunya
District atau Onderdistrik bercbah yaitu antara la
in Distrik Dusun Timur dijadiken Oncerdistrik dari
Distrik kelua / Hulu Sungai.

Banyak sekeli pars tokch drn pemimpin orang Da -
yak yang dibunuh oleh Jepong. Terutama sekall mercka
ka yang digolongksn cerdik cencekiavannys. Pemban
taian yang dilskukan oleh Jepcizy dni sulit untuk
dilupekan oleh orang-orang Tt karera terasa so-
kali ka.m terpelajarnya bolen uikeuallan habis di -
bunuh. Didapet ketercngan i cava  Jeparg renang-

kap oranggorang Dayak adeleh dzn;°n rargguna’=a va -

A Q- qe. - - B
®hasa Belanda. Apabifia diketenv) zteu ada berleu BRo-

Jarda rereka largsung ditapgioin S dboarvh. ety b
combanbalan Losar-bascran terjzd” ¢l Tarjzuoald-
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kemudian di beberapz tempet penjara-penjara Jepang.

Jepang ini semule mesuk ke Kalimantan tidak men-
apat perlawanan dari orang Payak karena konon kata-
nya Jepang adalah saudara tus yang membebaskan orang -
Dayak dari penjajahan Belanda., Itu sebabnya tidak
mendapat perlawanan sewaktu Jepeng menginjakkan kaki-
nya di bumi Kalimenten ini. Tetapi kenyataannya se -
baliknya, bzahkan penjejahan Jepang ini 1lebih kejam
dari Belanda. Sekejem-kejamnyz bangsa Belanda ma-
sih ada satu dua yang mereka didik atau sekolahkan.
Sedangkan sewaktu Jepang menguasai kediaman orang Dc-
yak justru para cerdik cendekiawan inilah yang  di-
bantai mula-mula sekali karena dituduh sebagai kaki
tangan Belanda. Kemudizan siazpa-siapa yang kelihatarn-
nya dapat menjadi tokech untuk menentang kekuasaan Je-
pang maka tidak aycl lagi itu yang ditangkap dan di-
bunuh. Sebelum dibumuh terlebih dahulu mengalami pe-
nganiayz2an yang di 1uﬁr'yang rerikemanusiaan, misal-
ny2 kuku-kuku jari tengen dicabut untuk mengorek ke-
terangan, ada pula yazng dilukesi dengan pisau kemudi-

an disiram dengan air garom, ada juga yang  disiram
dengzn gulza kemudizn diletekkon di padang semut 1e -
roh dan serigainya. Depet dibeyangkan bagaimana pen-
deritaan yang dialemi sebelum gaut mergnggut hidu;;
mereka. Kekejamen Jepang ini sulit untuk dilupakan

olel orang-orang Dayazk di manz terdapat bPanyak jandar
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dan yatim piatu 2kibat pembumihen yang dilakukan Je-
pang.

Penderitaan yeng dilskukan oleh pemerintah Je -
pang di dalam bidsng ekcnomi di mana pada waktu  itu
sangat sulil untuk mempercleh kebutuhan hidup sehari-
hari miszluys, ¢=r=m, gula, minyak tanah, kain untuk
pakaian den sebagcinys . Uang kertas Jepang berhambur-
an seperti doun ret. Untuk membeli 1 kg tembakau
maka Dbanyak ueng yang dibawa adalah satu bakul pemuh
uvang kertas Jencng.. ITtulsh sebagai perbandingan sam-
pel ¢i mana ~ilsi uveng Jepang ini apabila ditukarkan
dengan barang. Jadi depat dikatakan kehidupan pere
konomian pada Jrmon Jepeng ini lumpuh sama sekali.
Rakyat yang sudch dewese dipaksa digiring untuk beker
ja meksa dan dilatih menjadi militer. Siapa yang ti-
dak *unduk atzu teat langsung ditangkap dan dibumuh
dan disiksa s2mpei meti. Secara total kekuasaan Je -
pang di Kalimentan ini habis yaitu pada bulan Agustus
19L5.

—— e o e o — ——
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BAB VIT

JAMAN KEMERDEKAAN

A. TUMBUHNYA PEMERINTAHAN RI DI DAERAH

Keadaan kenegarsan dan pemerintahan pada jaman
Kemerdekaan ini make Tjilik Riwut putra Dayak asli
telah menyusun suatu buku KALIMANTAN MEMANGGIL nme-
ngenai hal ini. Jadi berdasarkan data-data dari bu-
ku ini disusun kembeli sesuesi dengan urutan dan ma-
teri yang telah disusun kerengkanya.

17 Agustus 1945. Di angkasa mendengung berku-
mandang Indonesia Rays, berkumandang Proklamasi IN-
DONESTA MERDEKA! Tetapi di Kalimantan, di mana-ma-
na radio telah diar bil Jepang, suara yang berkuman -
dang di angkasz ini hanyzlah terdengar sayup-sayup.
Jepang dengan kaki tangannya sengaja menyembunyikan be
rita kekalahan Jepang, berita Kemerdekaan Indonesia.

Tapi walaupun dihembat, walau dipropokasi, wa-
lau disembunyikan, ramun Proklamasi Kemerdekaan In-
donesia, berkat perjuzngan putera Indonesia, dapat
juga menembus blokade.Jepeng itu. Di dalam bulan
-Agustus iculpula,” telah tampak di beberapa  tempat
melampaiflambai Sang Méreh Putih bgrkibar-kfbar se-
deang di dada pzra pemuda-pemuda melintang  berkilau-

kilauan lencana lambang kemerdekaan.
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4

gagah perkasa berjuang di de-

2%

lam jamsn fasis Jenzng Jeaogenleh dikirim  karenz hen-

daiz mengabdl kepads Tenno Heika Jepang @ Hirohi

to. Tidek ! Tidok sekzlii kali ! Semengat perjuzngan

N

yang berkobar-kobzr  yong terdapat di delam dade
pahlawan-pohl-wsn setrgci Amat  Heiho, Burhan Katel

dan kszwan-kawcnnyn, odcleh oleh dorongan hatinya
yang suci berjuong cuins kehormetan, demi kemerdekaan

llegara ITndonesiz.

Penguimarr: .. erdelzzon Indonesia  disebut oleh

Pemuda -pernde horoocn bracsa itu  dencan riang gembi-
ra dengan 1lebit-lcbih menguatkan tekad, ketetapen
hati untuk %reviucins terus. Di seluruh Kalimentan
tersebar angoots Rorissa Beroni Mati.  Walaupun oleh
suruban Jepang, borisan ini harus  dibubarkan, tetapi

mereka tetap hidup.

Peristiwa yono penting pula ialah pemuda-pemuda

Gl

di XKalimontan, dengra pent:raan tentara  Australia te-

1lah berkirim surat kenadas Saudara-saudaranye di

Australia yang menyatzken, bahwa hasrat perjusnga

mereka _alah wmenuntut kemerdekaan. Surat dari pe—

muda ini oleh s2udarc-saudara Bangsa Indonesia di
®

Australia telah disclin ke dealam bahasa Inggris kemu-

dian dicetak den disebzrken ke seluruh dunia.
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Sesudah mendengar scyup-ssyup tentang Proklama-
1 Indonesia Merdeka, maka berdirilah di mana-ma-
na Komite (Panitia) menyongsong dan melaksanakan In-
donesia Merdeka.

Di Banjarmasin dan itukotz Hulu Sungai  Terdiri

Persatuan Rakyat Tndonesia, di Kotawaringin, Kumai

Kuala Pamhimang, di Pembusng Hulu, berdiri Komitc Na-
sional Indonesia, di Pegaten Kota Baru, berdiri

Badan Pembantu Republik Indonesia, dan di Tanah Du -
sun Timur, berdiri Bariscn Pembels Tanah Air. Walau -

pun nama badan-badan ini berlainzn namun tujuannya
hanyalah satu, yaitu menegakkan dan mempertahankan

Negara Republik Indcaesia.

Pada tanggel 1 September 1945, dengan secara
resmi dengan dihadi i beratus-ratus penduduk diki-
bzrkan bendera kemerdekaon SANG MERAH PUTIH di Kumai,
di satu kota di pantai daerzh Pingkelan Bun. Pada
tanggal 5 September 1945 dikiberkan dengan  resmi

ang Merah Puvih di Pangkalen Bun. Dan hampir seren-
t=k sekitar dari. tanggal 1 September s/d 5 September-

ini di seluruh Berkibar dengan resmi berndera SANG
DWI WARNA ; ERAH PUTTH.

Sampai dengan tanggel 10 Oktober 194§ pegawai-
pegawai bangsa Indonesis dengan. tenang bekerja te™

rus. Mereka merasa bahwe mereks zdalah Pegawal Ne-
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geri dori DNegl:is n'oaeriz. Pada  pertengahan bulan
September 1945 mul-iloh detong di Banjarmasin  ten -
tara Australia. Sebelumnyz tentara Australia men-
darat di Kalimenten, iz terlebih dahulu menyebar -
kan surat sebazran yzng berbunyil :

Maklumet dari

Jenderal Sir Theor=s .ibert ©ls=mey GBE, DSC, ED.

Pimpinan Tertinggi deri Tentzre Australia.

Kepada;
Semua Penduduk deri Zornee, Timor, Ceram, Ambon ,
Kai, Aru, T=nimbar, Icpulesuan di lautan Arafura Pa-

pua Inggris, icw 1relend, Solomons.

ﬁoug;inville den palcu-puleu deketnya, Oeean, Neu-

r2 dan Kepulauan Bismarck.

Mengingat behis dengrn  adanya surat menyerah

yang ditandatangzni di Teokic pada heri kedua Dbulen
September 19L5, atas perintch dan atas nama  Kaisar

Jepang, Pemerintsh Jepcng dan Pemimpin Pemimpin Ummum

T

dari Tentara Keraj--n Jepeang yang disetujui oleh we-
1

ki’

-wek3il dari Aws Cerilet, Republik Tiongkok ,
Kerajaan Inggris den Rusiz, telah diumumkan menye -
rahkan. Pemfﬁpin—Pemimpin umm dari Tentara Kerajazan
Jepang dén semua tentara Jepang dan sema tentara

Jepang dan semuz tentera yeng dikepalai oleh Je -
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pang di mana sa2jez, pada negeri-negeri Serikat terse -
but diatas dengan tidsk memekai janji-janji apa--

apa.

Mengingat pulea behwa telah dikeluarkan : Perin-

toh Urum bersame Te. 1}§§ri tentara Laut dan nggﬁ_

oleh Pimpinsn Umum dari tentara Kerajaan Jepang kepa-
de semua kepale Tentarea Jepang dan tentarz yang di-
kepalai oleh Jep~nz, supaya segera menghentikan peru-
sakan, meletakkan senjatanya tinggal diam di  tempat
ny2 sekarang den menyerah dengan tidak memakai per -
janjian apz-apa pedn Kepale-Kepala tentara 'legeri-lie-

geri Seriket tersebut di atas ¢

Dan mengingst lagi bahwe saya Jenderal Sir Tho -
mas ilbert Blamey GBE, KCB, CMz, DSC, Ed, Pemimpin
Tertinggl dari Tent-re Australia telah ditunjukkan
untuk menerime penycrahan semua tentara Jepang deon
serua tentare yong dikepelei Jepang di pulau-pulau,

daerah-daerah den tempat-tempat tersebut di atas.

liaka sayz menycuipeikan salam dan pemberizn ¢ .a-
mat pada Tusp semuz penduduk tersebut di atas, dan
terutama pada semusz tewanan perange dan 1ai;—1ain Hegg..
yat negeri Serikst yong sekarang ada di puleu-pu -
lau, daerah-dezcreh dan tempat tersebut berhubung de -

ngan akan segere -detangnya kebebasan Tuan-oleh Ten-
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tara Australia.

Saya memerintehkan Tuan untuk menurut Meklumt
maklumat dan petunjuk-petunjuk yang saya keluarkan o-
leh Kepala Tentarz Australia yang saya tunjukkan buat
pulau daerah den tempat Tuan. Selanjutnya saya meme-
rintahkan pzda Tuzn supayz tinggal tenang-tenang saje,
pekerjaan Tuan sehari-hari kerjakanlah dengan baik-be-
ik dan berdiamleh pada tempat atau rumah Tuan sekarang
untuk menunggu meklumst-maklumat, Perintah-perintah
dan Petunjuk-petunjuk dari saya atau wakil-wakil sa-
ya. Tertanda pada heri kedua bulan September 19L5. -

5

T.A. BLAMEY Pemimpin Tertinggi dari tenterz Aus-

tralia.

Menilik bunyi meklumet ini, dapailah penduduk me-
narik kesimpulan, bahwe Jepang <©wida.c berhak lagi «di
Kalimantan, bzhwa seolah-olah terbayang-bayang pula
kepadza mereka bahwa kedatangan tentara Austrelia itu
berarti puls kebebasan, kemerdekaan Negara Indonesis
dari segala penjejahzn. Demikianlah pada ketika teng-
gal 17 September 19L5, tentara Australia datang = di
ibukot: Kalimantan yaitu di kota Banjarmasin, pendu -
duk menyangkut kedatangan .entara Australia idu de-

ngan sepq}utnya, karena mereka pada umumnya maklun

# atas kewajiban yan® dijalenkan Australia.

Tetapi betapakah kecewa dan masgul hati Rakyat,
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ketika mengetahui, bahwe di antara tentara Australia
itu pula mengekor orang-orang Beianda, bangsa yang
turun temurun diken=lkan sebagaiAbangsa penjajah. Se-
kedar untuk menyabzarken hati penduduk yang darahnye
menjadi mendidik orang-orang Australia menerangkan,
bahwa orang Belanda itu &cdalah orang--orang yang di-
sehari mengurus tewanan. Iemang Pelanda-Belanda itu
mula-mula terutame mengurus tawanan perempuan-perem-
puan Belanda. Tetepi rupanya lambat laun Belanda i-
tu dapat pula mempengaruhi beberapa orang Australia,
yang akibatnya wmerugiken gerakan Kemerdekaan Rakyat.
Tetapl dapat diakul psds umumnya, bangsa Australia
yang jujur telah memberikan bantuan kepada usaha-usa-
ha perjuangan Kemercdckesn bangsa Indonesia.

Selanjutnya @+ yor isserp memberi penjelasan ten
tang pekerjaannya d=n hal-hal tentang NICA kepada Ma-
syarakat sebagai berikut :

Sewaktu negeri Sekutu mengadakan tindakan per-

lawanan terhadep Jermen, Ttalia dan Jepang, ma-

ka tentara yang bergebung dalam bagian ini te-
1ah memasuki bahagizn yang diduduki musuh J2 -

.ngan zabungan yang tertentu, dengan maksud se-

lalu juga mengatur urusan Pemerintah 991am ba -~

hagian-bahagian yang disebut k®mbali itu.

Gabungan yang dimeksud tersebut adalah bahagian

Civil Affairs ateu pun juga Civil Administrati-
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vie SO0 Coplsloot Azlom bahaglan yang  teruvesar

dalam tentars Sckutu  yang memasuki  daerzh itu.
Gebungen itu, <&deleh badan pemerintahan Bala
tentarsa.

Lereke relokulken kekuesazan Iiliter (ketentzraon)
unbuk keemznon dolawm daerah di mana kekuatan pa -
sukrn itu berads. Gebungan itu terdiri deri o-
rans vang men-cn~l  benar akan keadazan-keadzzan
atau  oleh pendopiten nengalaman sendiri-sendiri
denian regeri zoteu deerah itu.

Gabungsn Civil Affeirs ditu muncul dalam ber -

barai-breal  sebutsn. Di benua Fropa dinsmeken

JGT (kesiug dzri : Philipine Islandsch

Civil Ji Brunai ¢ BBCAU (British Bornec
Civil . inlocr‘tlon\ Sewektu di Pasifik ten -~

tara Sekutu memessuki tanah Indonesia, — mereka

membawa bshagisn-bohegian  NICA (Wetherlandsch-

Indies Civil Administrotion).

Tiep-tizp behocizn terdiri deri opsir-opsir den
pegawal rendsh=muny: serts mempunyai tenaga yeng ber -
pengnlaran dalem urus:n pemerintahan, kesehatan, ke-
vwengan, ekonomi,  dzn lain-lein. Bahagian Nice diben
tuk dengar®teliti dan scksema.

- °
Pucuk pimpinznnys senantiasa sedia mengirimkan
opsir-opsir dan untuk pangkat-pangkat lainnya, cukup
pulas tersediz pemudes-pemudz bangsa Indonesia dzn ke-
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tua-ketua yang Dberpeng-laman dalam bermacam-rz cam-

bahagian di deerch negerinya mesineg-masing.

Di dalamnys +terdapet : Pegawail pegawai pemerin
tahan, dokter-dckter, pclisi dan pegawai militer.
Yang tersebut terckhir ini kcbanyakan mendapat didik-
ken istimewa delam bshasc  Inggris untuk menjadi pe-
tunjuk jalan dan juru bahrsa dari  pasukan-pasukan
tentzra Sekutu d:n untuk mempercleh perhubungan pen
duduk.

Lingkung=n pelceriasn Vica terdiri sesudah pe -
nyerbunn yans (terheda2p pekcrjaan persediaannye di
lakukan berbulsn-bulcn jue2 cleh bahagiean-bahazien ke
¢il ica yang tercoburg di dalamnya) dalam geris
ringkasnya sbb.:

a. Memberikan zZdpis kepada Tomandan Tertinggl dari
tentara Sekutu tentzng keadaan-keadaan dzlzm ne
geri yang diduduki.

b. Melakukan Pemerintohon Bala tentara delam dacrah
itu a2tas name Xomandan tersebut.

c. Memberikan pertolengzn dan  keringanan penghidup-
an kepada penduduk delam soal ekonomi, memberikan
bantuan dan penjagean kepada mereka yang mendapat
luka, pelarian-pelarian dan kgpm miskiﬁ: dan seb=s -

gainya.
d. Memberikan pertolengsn dan mengusahakan kepada me-
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reka yang meninggzlkan tempat kediamannya dengan
terpaksa untuk kembzli ke tempat-tempat asalnya a-
tau ke daerahnya agar mereka dapat pula melakuken
pekerjaan-pekerjaan penghidupannya seperti sedia -
kala, mendiriken badan setempat-setempat untuk me-

nyelesaikan pekerjsen tersebut supaya didapat ke r-
ja bersama untuk perbziken dengan secara perembukan

dan permusyaweraten gunz kebaikan bersama.
Itulah dia Nica dan dia bekerja sekarang juga di
tengah-tengah tuen. Mog:s-mogalah segala usahanya

mendapat bahagian.

Setelah membaca penjelasan Mayor Asserp itu,
Rakyat agak dapat diabui metanya oleh Belanda, dan ma
lzh banyak orzng yang tertipu menjadi kali tangannya.

Tetapi bagaimanaksh setelah Proklamu:si yang di -
sembunyikan oleh Belande itu diumumkan? Rakyat sadar
dan mengerti sekarang dengen jelas kedudukan Belanda,
kemavan Nica. Dua puluh empat hari Nica melambatkan
pengumuman Proklamasi Pemimpin Tertinggi dari Tentara
Australia dan dalem 24 hari itu diperguralan oleh Ni-
ca deng- .. baik-bziknyz untuk mengelabui mata pegawai
negerl dan Rzkyat Kelimentar dan sementara itu pula

ia memperkuat kedudukannys.
@
& Setelah jeles beMer terbuka topeng tujuen poli-

tik Belanda,  make Rekyat pun tidalk sabar lag®’. Pzde
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vulan Oktobei' dan Nopember 1945 mulai pecahlah ber-
' ulzng-ulang serangan menerjang periahanan Belanda.
Salah satu pervempuran di Bsnjearmasin yang beriwayat
telah terjadi pada tanggal 9 Nopember 1945, petang

hari Jum'at.

Serangan-serangan kepada Pemerintah Penjajahan
Belanda atzu kaki tangannys 1itu bukan saja terjadi
di Banjarmasin, pun di tempat-tempat ke udik lainnya,
Di delam scrangan beruiang-ulang yang dilakukan Rak
y2t itu, banyaklah Rakyat yang tewas, tetapi dengan
itu dibuktikan dengan senyate-nyatanya, bahwa Rak-
yat benar-benar menolak kembzlinya Pemerintah Belan-
da di Kalimzntan dan siap sedia, oleh karena ter -

paksa menentang deng~n kekerasan penjajahan Belanda

-~ itu.

B. PEMERINTAHAN KALIMANTAN SELATAN/BARAT DAYA

Sejak tenggal 1 September 1945, dengan resmi
berkibarlah dengan megahnya Sang Merah Putih di Ku-
mail untuk menganglut Jepang. Esoknya Kepala Tenta-
ra Australia ini pergi ke Pangkalan Bun untuk menvum-
pal Sultan Kotawaringin. Rupa-rupanya dengan datang-
nys Kepala Tentara Australia ini, Sultan menjadi ra-

gu-ragu dan bersipat nula-mula mﬁsintangi Repada ge-

reakan Rakyat di dalam menegakkan Pemerintahan Repub -
1ik.
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Tentara ustrolizs kermudian kembali  dengan mengang-

kut kurang lebih 200 oreng Jepang.

Semangat kemerdekaan bertambah menyala-nyala sc
telah putro-putre Kalimentan dari Jawa dateng sarbil
merbawa surat-surat kabzr, majalah, brosur, indang-
Undang Dasar legara Republik Indonesia dan lein-lain,

serta memberikzn penerangan-pencerangan.

Gerakan kemerdekean Rakyat discsualkan  dengan
berit~-berita don pencrangan-penerangan vang diteri-
ma itu. Demikiznleh sejak tanggal Ui Oktobcr 1945
berdirilah Xomite .zcicncl Indonesia di kota-kota Ko-
lirentan Selaten Marst Daya.

Di sampine KYomite Penyokongs Rerublik Indonesie

(Xomite Hasiontl Indeonesiz) Didirikan pula Borisan

Peruda, vyone bersenjotokan bambu runcing. Rapat-ra-

P

pat rokcasc dirdekan dan kepada Pemerintah Pusat  Re-

publik Indcnesis dikirimksn utusan dan moesi.

nopember 1945 datang di  Muka-

kapal-kapsl yen: memuat tentara Nica. Kapal itu m
13-mul> wemckesi benders I'erah Putih. Pada hari terse-

put rercka diterime dengan sepatutnya dan tidckleh

terjadi spg-apa. Sejek hari itu /ngka dan Muda bertam
®

ﬂa h-tambah diperkuatnya. Pemuda-pemuda Indonesia Da

yak tidak rmeu ketinggelan.
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Mereka masuk di dalam barisan dengan bersenjatakan man-

dau dan sumpitan.-

Pemuda-pemuds itu teclah bersumpah z2kan berjuang
terus guna Kemerdekaan MNusa dan PBangsa Indonesia. Bu-
kan sa2ja bendecra lierah: Putih berkivar-kibar, juga pe -

merintahan Republik Indenesia de facte telah berjalan-

dengan licin dan lancar. Dan dari segenap pelosok Ka-
limantan, olch Pusat Pemerinteh Republil Indonecsia dan
Gubernur Kalimentan yang masih berada di Yogyakarta ,
terima surat-surat loporan den mosi. Di sini dicantum-

kan beberapa buch mosi scja.

1. Mosi Colongan Dayzk

Gubernur Bornec Yogyakarta.

Mendesak pemerintah, Perdena Henteri Syzhrir
menuntut kemerdekaan 100 pCt. Kalau tidak go-
longan Rakyzt Ot-Danom akan mengadakan penm-

berontakan.

Atas nama seluruh golongan Dayak

Kalimantan

Utusan Dayak
L

[ 4 -
2. lMosi Rakyat Indonesia di Pangkalan Bun, Ibu kota

Daerah Istimewa Kotawaringin
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Pada tanggal 17 Desember 1945, bertepatan dengan
hari Indonesia di Pangkalan Bun, aengan diusahakan o-
leh Komite Nasionzl Indonesia telah dilangsungkan ra
.pat terbuka yang dikunjungi oleh kurang 1lebih 3.000
orang penduduk dari segenap lapisan dan golongan. Ha-
dir Juga di dalam repat itu Seri Paduka Yang Mulia Pa-
ngeran Mohamad Kusum Anom, Sultan Kotawaringin dan
Seri Paduka Yang Mulia Permaisuri. Dengan suarz bu -
lat rapat tersebut mengambil mosi sebagai berikut :

Mengetahui:

Bahwa Imperialis Belanda ingin kembali untuk men-
jajah Indonesia dengan mendirikan Sipil Hindia (NICA),
yang sengaja melakukan segala macam oipu muslihat.

Menimbang:

a. Bahwa NICA yang bersifat Imperialistis berbahaya
sekali bagi kemerdekaan Negara Republik Indone
sia dan mengacaukan ketenteraman serta keamanan.

b. Bahwa sifat Imperialistis dan fasis sibasmi sele-

k~s mungkin dari tanah air Indonesia.

Memutuskan:

<
P ' a. Bahwa Rakypgt Kcotawaringin dan daerahnya, hanya
mengakui Presiden Soekarno dan Wakii Presiden-
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Hatta dalam Kesatuan Indonesia Merdeka.

Menyatakan hanya bersetia bakti kepada Republik
Indonesia dan berdiri tegak serta tunduk kepada
Pemerintah Republik Indonesia.

Sanggup berkorban harta benda, bahkan jiwa dan
raga untuk menegakkan Negara Indonesia Merdeka. -

. Berjoang dengzn sekuat tenaga lahir dan batin un-

tuk membasmi Nica den kaki tangannya, malahan si
apa saja yang berani menghalangi serta merinta -

ngi kemerdekaan Indonesia.

Pangkalan Bun, 17 Desember 1945
Atas nama Rakyat Pangkalan Bun

dan KNI Pangkalan Bun.
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BAB VITI

FERJUANGAN MEMPERTAHANKAN KEMERDEKAAN

A. PENDARATAN PASUKAN PAYUNG RI

Banyak pahlawan Revolusl yang tidak terkenal
dan tidak tercatat delam Sejarah Republik Indone -
sia, bahkan banyak lagi pahlawan yang tidak dike-
nal, tetapi sebenarnya ia adalah pahlawan sejati ,
dan sering dikaburkan cleh orang-orang yang pandei
memainkan siasatnya sehingga keadagn menjadi seba-
liknya.

Mari kita menoleh kevada Sejarah lama sepin-
tas lalu, Pada tanggal 25 Juli 1947 Ir. Pangeran
Mochd. Noor pada saat itu menjadi Gubernur Kaliman -
tan mengirim surat kepada Komodor Udera 5. Syur -

yadarme Panglima Angketan Udara RI yang Pokoknya:

Untuk usazhe-uszha merebut Xalimantan menjadi
daerah Republik Tndonesia, maka di samping u-
sah~-usaha 1l2in yeng kini dijalankan, maka di
pandang perlu mulai pasukan payung, mengirim-

kan pemudz-pemuda yang berasal dari Kalimag

tan Re Kalimagdan.

Perundingan dileskukan, =ntara 1lain ditetapkan
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oleh Panglima /Angkatan Udara RI agar dibentuk suati
staf khusus untuk Pasukan Payung RI yang taktis di
bawah komando Pznglime Angkatam-Angkatan Udara, dan
peralatan dari staf Angkatan Darat. Gubermur Xali -
mantan Saudara Tjilik Riwut (Mayoor) ditetapkan dan
merupakan KXomandan untuk Pasukan Payung persiapan
Kalimantan dengan didudukkan Staf Sekretaris bacian
Siasat Perang Kepala Staf Angkatan Udara, di samping
tugasnya selaku Perwira di MBT.

Latihan Pasukan Payung yang sangat sederhan:
dan benar-benar memerlukan ketabahan hati dalam pim-
pinan Opsir Udara T Sudjono, dibantu oleh Sangkala,
Surojo dan lzin-lain Perwira AURI. Asrama di 7a -
rung Boto dekat Yogyzkarta, dan latihan meloncat pa
yung ialah di mugowe d-n Wonocatur, dan hasilnya-
pun lumayan., Yang dilatih dalam pasukan payung ter-
sebut yang dari Kalimentan terdiri dari 60 orang
dan dari Sulawesi 12 orang dan beberapa orang 1lain

dari Jawa, Madura dan lain-lain.

Penga’aman pertamz dalam Sejarah Republik Indo -
nesia, di mana dalam pimpinan S. Suryadarma Komodore
Udara saat itu Panglima AURI, dagatlah be¥jalan de -

ngan memuaskan, walaupun sering-sering sekali mela -

lui kesulitan-kesulitan, tetapi tetap dijalankan de-
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ngan sembeoyan : Tek ade kesulivan yang tak dapat di
atasi, dan berdayung dengan dayung serta sampan

yang ada-.

Latihan dengzn kepal terbang yang terkenal de
ngan kapal ferbang Cazpung yang bersayap due dan sa-
yapﬁya dari kain note (kzin layar). Sungguh berani
pemudé;pemuda kite, epabila beraninya para pelatih
nya; antara lain Sikotjo, 0.U.I. Sudjono, Sangkala.
Mayor Udara Siswadi dan la2in-lain. Benar, tabah se-
kali hati mereka, baik yang dilatih dan baik si pe-
latih.

Payung peninggalan Jepang dan Sekuvu harus di-
relihara sedemikian rupa, kamer pelipat payung sela-
Ju dijaga baik-baik. Sifz2t pribadl Panglima Angkat
an Udara ©S. Suryadarma yang sangat ramah tameh ith
membawa pengaruh yang besar sekali kepada para pe-
muda kita tersebut, bahkan dengan cara demikian se-
lalu membesarkan hati mereka dengan semboyan; "Ka-
lau Bapa memberikan pengaruh baik, maka kami gembi-
ra dr . ikhlas berkcrban'.

B. PASUKAN PAYUNG RI KE KALIMANTAN
-
&  Pada tanggal ™M Oktober 1947 jam L pagi berang

katlah Dakota RI 2 dari lapangan Maguwo Yogyakarta
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dengan membawa pemudc-pemuda Indonesia yang berasal
dari Kalimantan yang berada delam pimpinan Mayor Tji-
lik Riwut, dan sebagai Pilct Mayor Udara Suhodo. Pe-
sawat Dakota RT 2 menuju ke pantai Kalimantan dengzn
mendekati kota Semarcans yang dijaga keras oleh
tentara Belande. Pasukan Peyung yang Dberada di
udara pada jam 6.30 telah berada di atas kampung
Sambi daerah Kabupaten Kotawaringin dengan pakaian dan
perlengkapan gerilie yeang sederhana dengan alat sen-

Jata dan diperlengkepi dengan radio sender,

Memurut catatan Meyer Suhodo sebagai berikut :
"Sedudah tiga bulen maka didapat kabar kegempe r-
an diseluruh Kalimentan terutama di KXalimantan-
Selatan dengan pendaratan pasukan payung RI di
tengah-tengah tolimantan di Sambi daerah  Kota
waringin di mano  beratus-ratus serdadu KNIL/'KL
den alat-alat Belanda lain mengadakan pengepung-
an dan penyebaran sehingga akhirnya dalam per-
tempuran tersebut gugur sebagai Kusuma Bangsa-
tiga Pahlawan ilegara Pasukan Payung RI yaitv Al-
marhur. Kapten Udara Harry iryadi Sumantri, Let -

nan Muda Iskandar, Sersan Mayor Kosas.
[ 4 \
Untuk menghargakan pehlawen-pahlawan tersebut

oleh Pemerintah Daerah di Sampit (Tjilik Riwut
selaku Kepalzs Daerah) teleh diberi mnama Jalan -
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Iskandar dan J=lan Kosasih Jengan penamaan Po-

hon Beringin Iskandar di muka Kabupaten.

Selama penderston pasukan Payung RT di Kaliman-

tan rakyat kampung Sambi, Riau dan Panghan se-

mua ditangkep dan ditazhan oleh Belanda disim-

pan di bawah rumeh +tidak diberi mekan, baik la-

ki-Jeki =ztsupun perempuan karena dituduh mem -

bantu pasukan payung RI tersebut.n

Yang verlu juga dicatat di sini adalah keberang-
katan tentara expedisi ke Kelimantan bersame-sama
rombeagan Tjilik Riwut dsn rombongan Kapten Mulycno

dari. PMC Ji. dalem pertempuren di :

1. Pangkzian Bun

Seteleh satu hcri  rombongan teaborz beriajan ka-
ki, mzsuk-hutan ke lvar hutan dar. Sungai Rangas me-
nuju ke Pangkalan Bun, di baweh pimpinan Muchtar
Djumaid (kini Plt. di DPCAD Balilpzpen) maka tepat
pada jam 19.30 -rombongen tentara pun sampai di Pang-
kalan Pun dengen disambut tembakan yang bertubi-tu-
bi dari Tentara Belandz, akan tetapi karena Belanda
sedikit maka Kota Pangkalan Bun dapat diduduki. Dan
di waktu it®lah pula‘Sdr.Herman meninggal. Tuj_uan ka-
1Ernenduduki kota Pangkalan Bun terutama untuk mele-
pasken para tawanan. Akan tetapi setelah kota Pang -
190
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kalan Bun kami duduki, kiranya para tawanan terse -
but telah dibawa ke Banjarmasin, karema Belanda te
lah mengetahui sebelumnya. .

| 2. Teluk Bogam

| Setelah pertempuran berjalan dengan sengitnya -
maka diambil sizsat supaya mengundurkan diri ke To-
luk Bogam, dengan meninggalkan mayat  scorang ang-
gota di Kampung Jawa, ialah Sdr. Alm. Herman S sc -
telah satu hari kami berada di daerah Teluk  Bogem
maka pada waktu pagi sekira jam 06.00 muncullah -
sebuah kapal Belandz "Rinjeni" memuju ke  Teluk-

Bogam. Desugzn tenan aya ilm. Husin Hamzah memberi -

kan instruksi kepade Tentarz agar bersembunyi di ba-
lik pohon kelapa, dan Sang Merah Putih tetap dikibar
kan menjulang tinggi di angkasa, seakan-akan menjadi
saksi pula bagl perjuangan Tentara Expedisi ke
Kelimantan dan diberi instruksi agar supaya Jjangan
menembak sebelum perintah.

Untuk besar pade waktu itu air laut sedang .u-
fut, sehing ;a kapal Rinjani tidak dapat mencapail
tepi pantei. Mﬂka dengan menumpan% sebuah ®motor
boot yang diisi penuh + LO orang tentara Belanda,

memiju ke tepi pentai. Kira-lkiva jarak 10 meter ca-
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ri tepi pantei, mnotor Dvoot tersebut pun lalu perta-
han/kandas. Heka Xomendsa Tentard“Belanda pun  ber-
teriak yang menystckan," '"Mersh Putih, UMenyeresh apa
Tidak". Dan serentok deng2n teriakannya itu  Alm.
flusin Hamzah purn lalu mencmbak. gizagan Tommy Gun  yang
diiringi oleh %Senbelen rvora anggota Tentara Expedisi -

yang bersembunyi 4i belic pohon kelapa.

Tembakau Tenture serma tertuju ke arah motor-
boct Tentara Beclanda, sehingga merek; tidak berke -
semp2t2n lagi membelzs tembzken itu, dan mercka yang
masih hidup berenen: ke sehelah motor-boot untul men-
cari perlindungzn, ek2n %etapi cleh salah seorang
anggota Tentars Txpedisi bernama Robert dapat mencm-
btok dengan tepat sekeli k¢ tangki bensin, sehingga

meto ~boot  iiupun lelv Lo takar. Dengan terbalarnya

KL lla wEsun Jo ranay Pangsl Saag oad di moner

vice diZaoncy e i Yo a2 . : o2
- = » = o v

=

bont. itu rur meledai-lah sc:nai
pul di udara. OSete’~h Tontara Belanda yang berada

di kapal RTNJANI wnmeliret 2akan nasib teman-temannya,
maka me+eka laln melepaskan tembakan dengan senjata-
berat akan tetapi satupun pelor-pelor itu tidak ada

yang ke sasa ra‘nnya s

Setelah dilihatnya bahwa teman-temannya tidak

ada satupun lagi yezng hidup atau kemrali maka kapal
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Rinjani pun kemball dengan meninggalkan kekalahan
yang sangat besar.

3. Sungai Rangas

Sesudah habis pertempuran dengan Tentara Be -
landa dan mendapat kemenangan yang gilang gemilang,
maka ‘pada Jjam 19.00 Alm. Husin Hamzah mengada -
kan perundingan dengen semia pemimpin bahagian. Sete-
lah selesai perundingzn seluruh anggota Tentara Expe-
disi pun lalu meninggalkan Teluk Bogam 'menuju ke

Sungai Rangas.

Dengan berjalan kaki Tentara Expedisi ini me-
lalui rawa-rawa pada mlam gelap gulita sekira jam
3.30 malam sampai dengan selamat. Tepat jam 16.00
maka terdengarlah dentuman senjata yang datangnya
dari sebelah rumah yang didiami Tentara Expedisi ,
dan dari laut oleh sebuah Motor-boot Belanda. De-
ngan serentak Tentara Expedisi lalu berceral berai
sambil berlindung di balik pohon kelapa. Temba: me-
nembak menjadi dengan dahsat dan Alm. Husin Hamzah
lalu menyerbu ke garis depan sambil menembakexiengan
brennya ke arah serdadu Belanda. BZlabantuan Belan- =~

da terus menerus didatangkan dari Pangkalan Bun. Di
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sana sini terdengar terizkan deari serdadu 2elonda
yang ditembus Tentara IExpedisi, sambll mengatakan

Help, Help, Help, Oh Mama.

Tentara Expedisi dengan semangat yang bernysla-
nvala dan diikuti pula cleh tekad yang satu i2lah
MERDEKA ATAU MATT, menyerbu dan menyeran;; musuh.
laka sekira jam 16.30 terdengarlah teriskan dari sz
lah seorang anggeta Tentara Dxpedisi yang menyata-
kan bahwa pucuk pimrincn  kena tembakan di dada, Se-
belum beliau ﬁcningg:l belinsupun  scmpat memberi  pe-

nggota Tentara Expedisi

I‘J
o]
L
&y
piv
o

san kepada belerap
yeng ada deket di situ -antere lein "Sampaikanlsh
pesanku. kepada teman~teranku vang lain agar menerus -
kan rerjoangan ini hinggo sampail tetes darzh yang

penghabisan ...... ... Loiloh T0illallah iwhammad Dar

racullallch

Setelah belieu herkota-at:  itu  beliau lalu
menjhembuskén mafas  yong penghabisan, pergl mengha
: Mehz Fsa  dengan tenangnya memuju ke-
alzin kaka. Fertempurcn b rjalen terus. Fade Jam

19.3C radasm Tirmsnsjah beserta Djajadi salah seo -

— -
rang putera . Serawsk yang  turut pule di dalam per -

tempuran itu, lzlu wengmmbil siasat mundur cleh ka-

rena pelor haopir hoivis.
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Dengan menumpang 17 buah perahu kepunyaan serde-
du Relanda yang beracda di kali, memuju ke laut untuk
mendapat perlindungan dari lampu senter kapal Belanda.
Mayat Alm. Husin Hamzah terpaksa ditanam dengan se
cepatnya di tempetnya meninggal itu Jjuga. Berangkst
dengan meninggalken seorang pemimpin yang besar jasa
nya dan berpengaruh terhadap anak buahnya. Pada jam
6.0C sampzilzh di Sungei Tabuk dan pada keesckan ha
rinya lalu nengeadakan peringatan atas meninggalnya

4lm, Husin Eemzeh, di bawah naungan lambaian Sang Dwi

Ylarna, maka Rudelf 4. Beck dan Firmansjah lalu mengu-
raikan dan memperingatkan akan jasa-jasa serte perjo -

angan Alm. Husin Hamzah.

Dua hari kermdian reninggalkan Markas Sungz2i Ta-
buk memuju ke XKuels Jelai untuk mengatur siasat per-
tohanan den penycrangan lebih lanjut. Rencana sermla
berada di Kuals Jelai adalah untuk meneruskan perjoa -
ngan menuju Sukamera atau Kotawaringin den terus ke-
pedalamin Kalimentan. Setelah dua hari di fuala  Je-
lai maka diadakan rapat dewan pimpinan guna mempc rbin-
cangkan siasat pertewpuran lebih lanjut. Di ds.an ro-
pat itu diperbincangkan pula mengenai bahgn mrkenan
dan mesiu. Setelah Dewan Pimpirgn mendengar bahwa ™
kanan hanya mempuny2i restan untuk 5 hari dan pelor

hampir hampir habis, meka lalu diadakanlah perdebat-
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an mengenai hal itu. Dan membahas pula soal menge -

nai bala bantuan yang telah dijanjikan oleh Pemerintah
Pusat, yang sampail sekarahg masih belum juga datang ,
dan mendengar lagil akan kesetigan dan semngat amk
buah A. Petters ‘yang mengatakan bahwa semangat ber-
tempur bagi para znggota Expedisi tetap baik, walau-
pun amat lelah karena kurang istirahat. Akan tetapi
semangat untuk wempertahankan cita-citanya membela Ta-
nah Air dan Bangsanya tetap utuh. Setelah Dewan Pim-
pinan mendengar akzn pendapat-pendapat deri Kepala -

Kepala Bagian masing-rmasing maka lalu diambillah kepu-

tusan bersama antarz lain berbunyi :

C. TERBENTUKNY. PEMERINTAHAN DAERAH 7T INGKAT T
Dilihat dari sejak Pemefintah Kclonial Belianda
maka Paerah Kalimanten Tehgah ini terrmasuk ke dalam

Zuider en Oosterafdeeling van Borneo yang terdiri da-

ri 5 Afdeeling. Daerah sckarapg ini bils dilihat
termasuk di dalam sebehagian Afcdeelirg Hulu Sungai

dan Afdeeling Kapuas Raiito.

Setelah diselingi cleh Pendudukan Jeparg maka Da

erah Kalimaggan Tengeh ini termasuk di dalam Residen-

#PZ Zuid Borneo. Resideniie Zuid Bornco ini  “erdird

dari :

1_04,



1. Kbtawaringin (Zelfbestuur)

2. Dewan Dayak Besar
3. Federasi Kalimantan Tenggara
Li. Dewan Banjar. '

Semenjak digabungkannya: Kalimantan Selatan dan
Timur ke dalam Wilayah RI Yogyakarta, mulai saat ditu
Jah hasrat rakyat terutama disalurkan melalui Partai-
partai/Organisasi, baik di dalam atau di luar DPRDS
Kabupaten ataubﬁn DPRS (Farlemen Sementara), telah
dituntut kepada Pemerintah agar Kalimantan dibagi da-

lam beberapa Propinsi..

Tuntutan ini timbul dari . daerah Kalimantan Barat,
Kalimantan Timur dan Kalimantan Selatan dan akhirnya
Kalimantan Tengah. Cesudah melalui sidang Dewan Per-
wakilan Rakyat, maka terciptalah Undang-undang No. 25
tahun 1956 tentang pembentukan daerah-daerah  ctonom
Propinsi Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan dan Ka-
limantan Timur yang berlaku pada hari yang akan diten-
tukan oleh Menteri Dalem Negeri. Dan olch Menteri
Dalem Negeri ditetapkan berlaku rmlai tanggal . Jamu

ari 1957. Jan mulai saat itulah terwujudnya 3 Piropin-

si di Kalimantan yaitu : o -’ _
| | - ) g
1. Preopinsi Kalimantan Barat yang beilicdudulx~ di

Pontianak yang ilayahnya melipati caerah-c2erah



otonom Kabupaten Sambas, Pontianak, Ketepang,
Sanggou, Sintang, Kapuas Hulu dan Kota DBesar
Pontianak. Hal ini terdapat dalam pasael 1 ad
1 Ve. 9 s/d 15 Undang-Undang Darurat No. 3 ta-
hun 1953 (LN No. 9 tahun 1953)

2. Propinsi Xelimentan Selatan yang berkedudukan
di Banjarmasin yang wilayahnya meliputi dae-
rah-daerah otonom Kabupaten Banjar, Hulu Su-
ngai Selaten, Hulu Sungai Utara, Berito, Ka-
puas, Kotawaringin, Kotabaru dan Kota Besar
Banjarmasin. Terdapat didalam pasal 1 sd 1
No. 1 s/d 8 Undang-Undang Darurat No. 3 talun

1953 (LN No. 9 tahun 1953)

3. Propinsi Kzlimantan Timur yang berkedudukan
di Semerinds  yang wilayahnya meliputi dzerab
daerzh TIstimewe Kutai, 3Reicu dan Bulongan ler-
sebut dalam pesal 1 ad 2 No. 1 s/d 3 Undang-
undang Darurat tersebut No. 3 tahun 1953 (LN
No. 9 tahlun 1953)

Den dalam pasal 3 Undang-Undang Darurat Ho. 3 ta
hun 1953 ditetapken jumlah cnggota Dewan Pemerintah
"_paerah ﬁgging-vasiig Propinsi sekurang-kurangnya 3
dan sebanyak-banyzknyz 5 orang, dengan ketentuan jum-
lah tersebut di luar Gubernur Kepala Daerah Propinsi,
yang menjabat Ketua Dewcn Pemerintah Daerah Propinsi.
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Dan anggota Dewan Peruzkilan Rakyat Propinsi ini  ma-
sing-masing -terdiri dari 30 orang.

Adapun sebagci Gubernur Daerah Propinsi Xaliman -
tan yang pertara iclch Almarhum Dr. Murjani. Kemudi-
an diganti oleh Cubernur Milone. Sementara Alnrarhun
Gubernur Iurjani d=lam kezdaan sakit maka Jabatan Gu-
bernur dipangku oleh St. Komala Pontas, Dan Beliau-
lah yang melakuken timbeng terima dengan Guternur 1Mi-
lono. TWaktu itu Sekreteris Gubernur ialah D,A. Sire-
gar dan kemudian Bupeti Burhan Noor kemudian Man -
sjah, kemudian Yemani.

Pada perkembangan sclanjutnya, rakyat Kaliman -
tan Tengah sendiri menyompaikan hasratnya menmuntut a-
gar Kalimantan Tengeh yang meliputi tiga Kabupaten a-
gar diberi status otonomi tingkat I yang dicetuskan
melalui mosi dan resolusi beaik oleh Partai, Organisa-
si, Dbaik dengan Kongres Rekyat Kealimantan Tengah,

baik melalui surat-surat kabar, di mana tunturan -
tuntunan tersebut tek dapat ditulis satu per satu tete-

pi karena tujuan ini suci akhirnya oleh Pemerintah
pusat Kabinet Karya telah ditetapkan dengan Unuang-
undang Darurat No. 10 tahun 1957 Lembaran alcgara No.
53 berikut penjelasannya Tamba™n Lembaran Nepara "%
No. 128l;. Yang herus mendapat perhatiand dalam Sejarah

Kalimantan Tengah di mana Xongres Rakyat Kalimantan-
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Tengah yang dipimpin oleh M., Mahar dan tokoh-tokoh
Kalimantan Tengah lzinnya .
Pada tanggal 25 - 6 - 1954 Paduka Yang Mulia -

dalam Negeri. Hazairin berkenan penerima delegasi Pa-
nitia Penyalur Hasrat Rakyat Kalimantan Tengah di Gu

bermuran. Nampak Hadir di dalam pertemuan ini dari
fihak Panitia M. Ismzel, J.M. Mahan dan T. Brzhim
selaku wakil Rakyat Kalimantan Tengah sedang dari fi-
hak sebelah Bapak J.M. lMenteri Prof. Nazairin, Sekre-
taris beliau, Gubernur Milcno dan Residen Sutan Ko-

mala Péntas.

M. Ismael selaku ketusz delegasi menerangkan ten-
tang maksud perkunjungzn dan menyampaikan sebuah per-
nyataan mengenai keangketen Gubernur Kalimantan Milo
no yang berisi antara lain bahwa kami atas nama Rak-
yat Kalimantan Tengeh dengan ini menyampaikan kepada
Pemerintah Pusat denrgan perantara“an Bapak Menteri Da
lam Negeri bahwa mengenai penempatan Bapak Milono
sebagai Gubernur Kalimantan menerima dengan dua belah
_ta-'ng’,an " “rbuka, dengan keyakinan bahwa Bapak Milono
dapat membimbing kami dalai: mencapai kemakmuran dan

kesejahteraan di Kalimantan. Kami mempunyai pengha -
-

JMan dan keyakinanalwa Bapak Milono sebagai orarg

baru dan wakil Pemerintah Pusat dapat secara dekat
melihat akan nasib r:kvat Kelimantan Tengah dan da-



pat mengikuti segala aliran dan hasrat Rakyat yang
didcsarkan kepada kenyataan yang sebenar-benarnya
hingga dapat kelak maupun langsung atau tidak lang -
sung; dapat membantu mengatur pembagian Kalimantan
dan  Istimewa untuk menjadiken ¥alimantan Tengah 1
(satu) Propinsi.

Selanjutnya oleh Panitie dikemukakan scal tun -
tunen Propinsi Kalimantan Tengah dengan sebuah per-
nyataan antare lain mengingat keputusan-keputusan ra-
ret Rakyat yang berasal deri Kabupaten Rarito-Kapu-
2s5-S2mpit /Kotawaringin satu Kzlimantan Tengah di Ban-
irrmasin tanggal 17 - 3 - 1954 dan resolusi tang-
c"1 17 April 195L.

Menteri Hazairin menghzrgai akan tuntunan rak -
yat Kalimantan Tengah yang telah sadar dan bangun’
scrta mengerti atas helk Demokrasi dan berjanji a-
k- n memperjuangkan tuntuten ini.

lMosi dan resolusi tersebut di atas dapat dipe -

rinci sebagail berikut :

Kaebupaten Kapuas

-—

1. Resolusi Serikat Kaharingan Day®k " Indonesia Tang e
kahen

2. Gabungan Partai/Organisasi PII, PRN cs Kuala Kapu-
as.
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abungan Partzi/Orgsnisasi PNI, PRN c¢s Tewah
Gabungaa Partai/Organisasi PII, PRV cs Tumbang Ma-
lahoil ‘ :

Cabang Panitia Penyslur Hasrat Rakyat Kalimontan-

Tengah Tumbang Malahoi,

ripaten  Barite

Golongan Pertai/brg:nisasi PNT, PRN cs Pur!s Ca-
hu

Cabang TSi di Sampit

Cebang Partai Murbz di Sampit

Pendapat/pandangan Tjilik Riwut Bupati Sampit. -

njarmasin

DPD Partai Rekyat Nasional di Banjarmasin
Persatuan Pemuda Pemudi Kristen Indonesia Pedoman
Bésar
Panitia Penyalur Ilasrat Rakyat Kalimantan Tengah
di P . jarmasin
Pipakatan Besosicl di Ban jarmasin

Di dalam KQagres TRakyat Kalimantan Tengah "di -
‘aﬂﬁzgin Vﬁeﬁelorkan sd;%u ikrar bersama yang ber-

'i sebagai berikut.



IKRAR BERSAMA

Pengikut Kongres Rakyat Kalimantan Tengah

Kami warga Negara Republik Indonesia yang berkum-
pul dalam Kongres Rakyat Kalimantan Tengah rulai dari
tanggal 2 s/d 5 Desember 1956 di Banjarmasin mewa-
kili seluruh lapisan rakyat Daerah Kalimantan Tengoh
bahwa 'tekad, disertei dengan pertanggungan jawab pe-
nuh, dikuatkan dengan keyakinan bahwa Tuhan Yang Maha
Esa menyertai semua perjoangan keadilan sebagai pokok

kaidah segala-galanya, mengikrarkan bersama :

1. Bersatu tekad, tidak terpisahkan dan konsekwen me »
nyelesaikan perjcangan pembentukan Propinsi Kali -

mantan Tengah selekas-lekasnya.

2. Bersatu tekad tidak terpisahkan untuk mengangkat
derajat hidup yang layak bagi segala lapisan Rak-
yat dalam daerah Kalimantan Tengah khususnya dan

Indonesia umumnya.

Seluruh utusan Kongres Rakyat

Kalimantan Tengah

Bamjarmasin, 5 Dggember 19%%



Dari tanggel 1L Juli 1957 s/d 20 Juli 1957 an-
tara lain ke Banjermaéin Pulang Pisau, ?ahandut
dan tepat pada taznggzl 17 Juli 1957 telah diletakkan
batu pertama Tbu ¥ote Propinsi Kalimantanp Tengah  di
Pahandut (Palangka Raya) oleh Presiden RI H. Ir.Soe-
karno. Salah satu Propinsi y2ng baru di TIndonesia
dengan Ibu kota Palcngla Raya telah lahir di tengah-
tengah hutan dan tidak ada satu gedung bekas pening-
galan Kolenial,

Palangka Raya artinya tempat yang suci, yang mu-
lia dan besar. Preopinsi Kzlimantan Tengah adalah me-
rupakan Propinsi yeng ke 17, dilahirkan oleh Kabi -
net Karya yang ke 17 dan Pahandut adalah kampung yang
ke 17 dari Kuala Kapuas dan kampung yang ke 17 deri

Muara Sungei Keheyan.
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